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Sardulo Gembong, S850906008. 2008. Efektivitas Pembelajaran Matematika Model 
Kooperatif Jigsaw Dengan Pendekatan Matematisasi Berjenjang dan Tanpa 
Pendekatan Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari Motivasi Belajar dan Inteligensi 
Siswa Pada Siswa SMA di Kota Madiun. Thesis: Program Studi Pendidikan 
Matematia Progaram Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) mana yang lebih baik antara 
pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang, (2) perbedaan prestasi 
belajar matematika pada pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang baik ditinjau 
dari motivasi belajar maupun inteligensi siswa, (3) manakah yang memberikan 
prestasi belajar lebih baik antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi, sedang, dan 
motivasi rendah pada pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang, 
(4) manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara siswa yang 
mempunyai inteligensi tinggi, sedang dan inteligensi rendah pada pembelajaran 
pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. 
 Penelitian dilakukan di kota Madiun tahun pelajaran 2007/2008. Sampel 
penelitian diambil dari SMA Negeri I Madiun yang terdiri dari satu kelas sebagai 
sampel kelas eksperimen dan satu kelas sebagai sampel kelas kontrol, serta SMA 
Negeri 6 Madiun yang terdidri dari satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel seluruhnya terdidri dari 148 siswa Uji coba 
instrumen angket dan prestasi belajar matematika dilakukan di SMA Negeri 5 Madiun 
dengan 74 responden. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Siswa yang diberi pembelajaran 
model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang berprestasi lebih 
baik dari pada tanpa pendekatan matematisasi berjenjang, baik secara umum maupun 
ditinjau dari kategori masing-masing tingkatan motivasi belajar maupun tingkatan 
kecerdasan (IQ) siswa, (2) Siswa yang mempunyai motivasi tinggi berprestasi lebih 
baik dari pada siswa yang mempunyai motivasi sedang, siswa yang mempunyai 
motivasi sedang berprestasi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai motivasi 
rendah, baik secara umum maupun ditinjau dari dari model pembelajaran yang 
diberikan, (3) Siswa yang mempunyai IQ tinggi berprestasi lebih baik dari pada siswa 
yang mempunyai IQ sedang, siswa yang mempunyai IQ sedang berprestasi lebih baik 
dari pada siswa yang mempunyai IQ rendah, baik secara umum maupun ditinjau dari 
dari model pembelajaran yang diberikan, (4) Ditinjau dari tingkatan motivasi belajar 
dan tingkatan kecerdasan (IQ) siswa, pembelajaran matematika model koopertif 
Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa 









Sardulo Gembong, S850906008. 2008. The Efectifity of Mathematics Cooperative 
Model Jigsaw Learning with Level Mathematisation Approach and without level 
Mathematisation Approach seen from Learning motivation and Student Intelligence 
for SMA (Senior High School) in Madiun city. Thesis. Mathematics education, 
Postgraduate Program, University of Sebelas Maret Surakarta.  
 This study is to eximine the questions of : 1) which is better between 
mathematics cooperative model jigsaw learning with level mathematisation approach 
and without level mathemetisation approach, 2) The differences of mathematic 
learning achievement for cooperative model jigsaw learning with level 
mathematisation approach and without the good level mathematisation approach seen 
from learning motivation although student intelligence, 3) which has given better 
learning achievement between student has high motivation, while and low motivation 
for mathematic cooperative model jigsaw learning with level mathematic approach 
and without level mathematic approach, 4) which has given better learning 
achievement between student has high intelligence, while and low intelligence with 
mathematic cooperative model jigsaw learning with level mathematisation approach 
and withoutlevel mathematic approach. 
 This research has been conducted in Madiun city in academic year 2007/2008. 
A sample of this research has given from SMAN 1 Madiun consist of one class as 
experimental class sample and one class as control class sample,with SMAN 6 
Madiun consist of one class as experimental class and one class as control class. The 
totality of sample consist of 148 students examining instrument try questionnaire with 
mathematic learning achievement has been done in SMAN 5 Madiun with 74 
respondence. 
 The result of research concludes that : 1) the student has given cooperative 
model jigsaw learning with level mathematisation approach good achievement better 
than without level mathematisation approach, the good general although seen from 
category it of level learning motivation  although intelligence of student IQ, The 
student has high achievement motivation better than student has while motivation, 
student has while achievement motivation strength better than student has low 
motivation, the good general although seen from learning model has given, 3) The 
student has high IQ achievement better than from student has while IQ, student has 
while IQ achievement better than from student has low IQ , the good general although 
seen from learning model has given , 4) Seen from motivation learning level and 
intelligence of student IQ, mathematic cooperative model jigsaw learning with level 
















A. Latar Belakang Masalah 
Adanya perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 
1975 hingga tahun 2004 yang disempurnakan dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Akibat 
adanya perubahan kurikulum ini tidak hanya sekedar menyempurnakan kurikulum 
sebelumnya tetapi merupakan suatu perombakan baru dalam paradigma 
pendidikan. Paradigma ini pada prinsipnya menekankan adanya pendidikan yang 
bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu guru sangat berperan dalam 
menentukan model pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat 
melibatkan kreativitas siswa dalam memahami dan memaknai konsep setiap topik 
pembelajaran yang dipelajari. 
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses 
hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam 
belajar. Demikian halnya dengan pengembangan KTSP menuntut aktivitas dan 
kreativitas guru dalam membentuk kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, 
pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar mereka 
mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi   dengan menggali 
kompetensi dan kebenaran secara ilmiah. Dalam kerangka  inilah perlunya 
membangun guru agar mereka menjadi fasilitator dan mitra belajar bagi peserta 
didiknya. Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta 
didiknya, tetapi harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 
belajar kepada  seluruh  peserta  didik,  agar mereka dapat belajar dalam suasana 
menyenangkan, gembira, penuh  semangat, tidak cemas, dan berani 
mengemukakan pendapat secara terbuka.  Dengan kondisi yang demikian dapat 
diharapkan menghasilkan mutu pendidikan yang berkualitas. Mutu pendidikan 
matematika kita secara internasional masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil laporan the Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS, 2003 dalam team IMSTEP-JICA, 2006:4) bahwa di antara 45 negara 
peserta TIMSS, peserta didik SMP kelas 2 Indonesia menempati urutan ke-36 
untuk IPA dan ke-34 untuk matematika. Secara nasional mutu pendidikan 
matematika dapat dilihat dari rata-rata hasil ujian nasiaonal setiap tahun. Secara 
rata-rata nilai EBTANAS matematika setiap tahunnya tidak pernah di atas enam 
(Hongki Yulie, 2003: 2). Hasil ujian nasional SMA di kota Madiun tahun 2007 
nilai terendah 4,33, rata-ratanya 6,22 dan nilai tertinggi 8,67. Dilihat dari nilai 
rata-rata, pembelajaran matematika di kota Madiun masih belum memenuhi 
standar ketuntasan belajar minimum (SKBM). Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan matematika kita masih memerlukan penanganan yang serius. 
Rendahnya mutu pandidikan matematika selama ini ada kemungkinan disebabkan 
oleh kurang tepatnya guru dalam memilih pedekatan pembelajaran yang sesuai. 
Selama ini model pembelajaran yang banyak digunakan guru adalah model 
pembelajaran mekanistik, di mana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh 
guru. Pembelajaran seperti ini akan berakibat sebagai berikut: 
1. Siswa menjadi takut dan tertekan pada saat mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa menjadi tidak tertarik dengan pembelajaran matematika karena siswa  
segera dihadapkan pada bentuk-bentuk formal matematika tanpa ia tahu  
untuk apa konsep-konsep tersebut diberikan kepadanya. 
3. Siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya tentang strategi penyelesaian 
yang ia gunakan jika berbeda dengan strategi yang diberikan oleh guru, 
sehingga siswa tidak tertantang untuk menemukan strategi yang lain. 
Akibatnya siswa akan kesulitan untuk menyelesaikan suatu permasalahan jika 
permasalahan itu tidak sama seperti yang diberikan oleh gurunya. 
4. Siswa biasa bekerja dengan rumus-rumus yang sudah  diberikan oleh guru 
tanpa ia tahu dari mana dan mengapa rumus itu digunakan. Ketika ia lupa 
akan rumus tersebut, maka ia tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 
terkait dengan rumus tersebut. 
5. Siswa mengalami kesulitan ketika diajak untuk membuktikan suatu teorema, 
karena pemahaman tentang konsep-konsep untuk membuktikan teorema 
tersebut tidak ia kuasai. 
Pada saat sekarang proses pembelajaran matematika tidak seharusnya 
memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah dari guru, laksana botol kosong 
yang harus diisi ilmu pengetahuan. Siswa harus diberdayakan agar mau dan 
mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajar (learning to do) dengan 
meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, 
maupun budaya, sehingga mampu membangun pemahaman dan pengetahuan 
konsep matematika terhadap dunia sekitarnya (learning to know). Kesempatan 
berinteraksi dengan lingkungan dapat membangun kesadaran siswa tentang 
pentingnya pengetahuan dan kepercayaan dirinya (learning to be) dan kesempatan 
untuk berinteraksi menggali makna dengan berbagai kelompok atau individu yang 
bervariasi (learning to live together). Jika model pembelajaran yang dilakukan 
pada siswa dapat melibatkan keempat aspek tersebut maka ada kemungkinan 
minat belajar matematika siswa menjadi lebih baik. 
Salah satu fakta siswa kurang berminat terhadap matematika sebagai 
penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah banyaknya materi yang 
harus diselesaikan oleh guru dalam jangka waktu tertentu. Guru cenderung 
mengajar hanya dengan tujuan mengejar target kurikulum. Apalagi dengan adanya 
standar kelulusan secara nasional, guru saling berlomba untuk mengejar target 
kurikulum. Bahkan banyak yang melakukan bimbingan belajar di luar jam 
sekolah. Kondisi yang demikian menyebabkan guru kurang memperhatikan 
metode pembelajaran matematika. Akibatnya proses hasil belajar siswa hanya 
bersifat sementara. 
Jika dalam pembelajaran matematika hanya diberikan rumus dan soal-soal 
saja, maka pelajaran matematika tetap menjadi momok bagi mereka. Akibatnya 
mereka tidak senang terhadap pelajaran matematika. Jika siswa tidak senang 
terhadap pelajaran matematika dapat berakibat prestasinya menjadi rendah.  
Umumnya guru kurang menyadari bahwa mengajar memiliki sifat yang 
sangat komplek karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan didaktis 
secara bersamaan. Menurut Gane (dalam Mulyasa, 2006: 21) aspek psikologis 
menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik yang belajar pada umumnya 
memiliki taraf perkembangan yang berbeda. Aspek psikologis menunjuk pada 
kenyataan bahwa proses belajar bervariasi, sedangkan aspek didaktis menunjuk 
pada pengaturan belajar peserta didik. Namun dalam kenyataannya, ketiga aspek 
tersebut kurang mendapat perhatian bagi guru. Akibatnya peserta didik kurang 
mendapatkan pemgalaman dalam proses pambelajaran, sehingga hasil dari proses 
pembelajaran hanya bersifat sesaat. Jika ketiga aspek tersebut dapat dilaksanakan 
secara bersamaan dalam suatu proses pambelajaran matematika, maka dapat 
diharapkan hasil belajar matematika akan lebih baik. 
Kemampuan siswa yang sangat beragam ditentukan oleh perbedaan siswa 
baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus. Perbedaan siswa yang 
bersifat umum adalah aktivitas mereka dalam cara-cara seperti yang dilakukan 
manusia pada umumnya, seperti memperhatikan, mengamati, menanggapi, 
mengingat, berfikir dan merasakan. Perbedaan siswa yang bersifat khusus adalah 
inteligensi dan bakat. Kenyataannya pembelajaran yang dilakukan sekarang 
kurang memperhatikan faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ini menarik untuk 
diteliti, dalam arti sejauh mana faktor internal dan eksternal mempengaruhi 
prestasi belajar matematika siswa 
Prestasi belajar siswa dilambangkan dalam bentuk nilai atau angka pada 
hasil ulangan atau pada raport mereka. Makin tinggi nilai raport yang diperoleh, 
sering dianggap makin tinggi prestasinya dan dianggap orang makin tinggi 
kemampuannya. Berdasarkan alasan inilah biasanya seorang yang belajar selalu 
berusaha untuk mencapai nilai yang tinggi dengan cara apapun. Ini berarti 
dorongan seorang belajar giat adalah untuk mencapai nilai yang tinggi. 
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan akhir belajar tidak selalu diukur dari 
nilai yang dicapai sekarang, yang terpenting dari kegiatan belajar adalah 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri yang bersangkutan. Nilai hanyalah 
sekedar indikator yang menunjukkan kedudukan seseorang di dalam kelompoknya 
sehingga sering tidak menggambarkan kemampuan yang sebenarnya dari nilai 
tersebut. Banyak siswa yang memperoleh nilai tinggi padahal pekerjaan mereka 
sebenarnya hanya mencontek temannya saja, tentunya hasil belajar mereka 
rendah. Hal semacam ini tidak akan terjadi apabila pembelajaran yang dilakukan 
dapat menumbuhkan kepercayaan dan kemandirian bagi setiap siswa. Oleh karena 
itu dalam pembelajaran matematika perlu dipikirkan suatu model pembelajaran 
yang dapat mengembangkan pola berpikir anak, sehingga mereka mampu 
mengembangkan potensinya. Dengan demikian dapat diharapkan hasil belajar 
mereka akan lebih baik. 
                    
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang muncul sebagai berikut : 
1. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh 
metode mengajar yang kurang memperhatikan aspek pedagogis, psikologis 
dan didaktis secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran. Jika ketiga 
aspek dikemas secara bersama dalam sebuah model pembelajaran, maka 
apakah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika yang terjadi selama ini 
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang tepat. Sehubungan 
dengan hal tersebut, muncul permasalahan untuk diteliti, apakah penerapan 
pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dan tepat  dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika bagi siswa. 
3. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa dimungkinkan oleh 
kekurangaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Kenyataan di 
lapangan masih banyak guru yang kurang memperhatikan terhadap 
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Pada umumunya  pembelajaran 
yang dilaksanakan kurang memperhatikan dapat tidaknya melibatkan aktivitas 
belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, jika pendekatan pembelajaran 
dapat melibatkan keaktifan siswa, apakah prestasi belajarnya menjadi lebih 
baik. 
4. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan 
rendahnya motivasi belajar siswa. Jika pemilihan pendekatan pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi belajar matematika, maka apakah prestasinya 
menjadi lebih baik. 
5. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa ada kemungkinan disebabkan 
dalam pembelajaran matematika kurang memperhatikan tingkat kecerdasan 
siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, apabila pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dapat disesusaikan dengan tingkat kecerdasan 
siswa apakah prestasi belajar matematika siswa menjadi lebih baik. 
6. Banyaknya materi pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa apakah 
mempengaruhi minat belajar pada mata pelajaran matematika. 
7. Bimbingan belajar yang dilakukan siswa di luar jam pelajaran sekolah, apakah 
prestasi belajar matematikanya dapat meningkat. 
8. Model pembelajaran matematika yang hanya memberikan rumus-rumus dan 
menyelesaikan soal-soal, apakah prestasi matematikanya menjadi lebih baik. 
9. Jika siswa diberdayakan melalui pengalaman belajar dengan berinteraksi 
dengan lingkungan dan berbagai kelompok atau individu yang bervariasi, 
apakah mereka dapat membangun pengetahuan dan pemahamannya  terhadap 
konsep matematika. 
10. Adanya standart kelulusan mata pelajaran matematika secara nasional, apakah 
dapat mengubah cara mengajar guru menjadi lebih baik. 
 
 
C. Pemilihan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, maka tidak semua 
permasalahan di atas dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya membahas 
masalah dalam menentukan sebuah model pembelajaran yang dapat melibatkan 
aspek pedagogis, psikologis dan didaktis secara bersamaan. Mengingat adanya 
keberagaman motivasi dan tingkat inteligensi siswa maka ketiga aspek tersebut 
perlu dikemas dalam sebuah model pembelajaran, sehingga dapat diharapkan 
meningkatkan motivasi belajar siswa baik yang mempunyai inteligensi tinggi, 
sedang maupun rendah. 
           
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang dipilih adalah pembelajaran model kooperatif 
Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang dan pembelajaran model 
kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. Pemilihan 
pendekatan matematisasi berjenjang didasarkan bahwa belajar matematika 
memerlukan suatu tahapan. Sedangkan pemilihan pendekatan tanpa 
matematisasi berjenjang digunakan sebagai variabel kontrol untuk mengetahui 
efektivitas model pembelajaran yang diusulkan. Pertimbangan lain bahwa 
kedua model pembelajaran tersebut sama-sama melibatkan keaktifan siswa. 
2. Motivasi belajar yang dimaksud adalah daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subyek belajar dapat tercapai.  
3. Inteligensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan 
belajar yang terdapat dalam diri siswa. Data inteligensi diambil dari data 
sekolah. 
4. Pembelajaran yang dilakukan terbatas pada siswa SMA di Madiun untuk 
siswa kelas I semester I. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah tersebut di atas maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Apakah prestasi belajar matematika pada pembelajaran model kooperatif 
Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada model 
kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang ? 
2. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi, sedang, dan rendah ? 
3. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara siswa yang 
mempunyai inteligensi tinggi, sedang dan rendah ?  
4. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik pada pembelajaran 
model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang dan 
tanpa pendekatan matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai 
motivasi, tinggi, sedang maupun rendah 
5. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik pada 
pembelajaran model kooperatif Jigsaw  dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang baik pada siswa 
yang mempunyai IQ tinggi, sedang maupun rendah ? 
6. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan IQ, manakah yang mempunyai   
prestasi lebih baik antara siswa mempunyai motivasi tinggi, sedang dan 
rendah ?  
7. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan motivasi belajar dan IQ, manakah 
yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik antara siswa yang 
diberi pembelajaran dengan model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang ? 
F. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
1. Untuk memperoleh perencanaan model pembelajaran matematika pada siswa 
SMA dengan menggunakan pendekatan matematisasi berjenjang. 
2. Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara pembelajaran matematika 
model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang dan 
pembelajaran koopertif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. 
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika pada pembelajaran 
model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang dan 
model pembelajaran koopertif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang baik ditinjau dari motivasi belajar maupun inteligensi siswa. 
4. Untuk mengetahui manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik 
antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi, sedang, dan rendah pada 
pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan  pendekatan 
matematisasi berjenjang dan pembelajaran koopertif Jigsaw tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang. 
5. Untuk mengetahui manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik 
antara siswa yang mempunyai inteligensi tinggi, sedang dan rendah pada 
pembelajaran pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang dan pembelajaran koopertif Jigsaw tanpa 
pendekatan matematisasi berjenjang. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Penelitian ini dapat menambah keterampilan guru mengembangkan model 
pembelajaran dengan pendekatan matematisasi berjenjang. 
b. Keberhasilan dari penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 
kesadaran peran guru sebagai fasilitator. 
2. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam memgembangkan 
KTSP. 
3. Bagi Forum MGMP 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan 
model pembelajaran. 
4. Bagi siswa 
a. Penelitian ini dapat menumbuhkan keberanian siswa untuk  
mengemukakan pendapat. 
b. Penelitian ini dapat mengembangkan pola berpikir matematis dalam 
menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan matematika. 
5. Bagi peneliti lain 










KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. KAJIAN TEORI 
 
1. Hakekat Belajar Matematika 
Belajar matematika adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan 
tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. Bila kita tahu konsep matematika 
yang sebelumnya tidak tahu maka dalam benak kita akan terjadi perubahan dan 
hal ini akan berguna untuk mempelajari materi selanjutnya. Dalam pembelajaran 
matematika perlu diketahui karekteristik matematika. Matematika merupakan 
ilmu yang abstrak, aksiomatik dan deduktif (Herman Hudoyo, 1990: 3). Proses 
berpikir matematika disebut proses berpikir aksiomatik karena pada dasarnya 
landasan berpikir matematika adalah kesepakatan-kesepakatan yang disebut 
aksioma. Matematika dikatakan bersifat deduktif, karena matematika disajikan 
secara aksiomatik menggunakan logika deduktif. 
Bell (1979: 108) mengklasifikasikan obyek matematika menjadi dua yaitu 
obyek langsung dan obyek tak langsung. Obyek langsung terdiri dari fakta, 
konsep, skill dan prinsip, sedangkan obyek tak langsung adalah tranfer belajar, 
kemampuan inkuiri, kemampuan memecahkan masalah dan penghargaan terhadap 
struktur matematika. 
Di dalam matematika, suatu soal atau pertanyaan akan merupakan 
masalah apabila tidak terdapat aturan atau hukum tertentu yang akan segera dapat 
dipergunakan untuk menjawab atau menyelesaikannya. (Herman Hudoyo, 1990: 
84). Hal ini berarti suatu soal matematika akan menjadi suatu masalah apabila soal 
itu tidak langsung memberikan penyelesaian. Untuk selanjutnya permasalahan 
yang diberikan pada siswa dalam penelitian ini dilakukan secara berjenjang. 
 
2. Tinjauan Tentang Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar 
(Mulyasa, 2002: 106). Oleh karena itu, situasi kegiatan pembelajaran perlu 
diusahakan agar aktifitas dan kreativitas peserta didik dapat berkembangkan 
secara optimal. Menurut Gibbs (dalam Mulyasa, 2002: 106) peserta didik akan 
lebih kreatif jika: 
a) Dikembangkannya rasa percaya diri pada peserta didik, dan mengurangi rasa 
takut, 
b) Memberi kesempatan pada seluruh peserta didik untuk berkomunikasi ilmiah 
secara bebas dan terarah, 
c) Melibatkan peserta didik dalam tujuan belajar dan evaluasinya, 
d) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, 
e) Melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 
Untuk menciptakan kondisi-kondisi tersebut, maka dalam proses 
pembelajaran perlu diciptakan suasana kondusif yang mengarah pada situasi di 
atas. Selanjutnya, Sardiman (2006, 21) menyatakan bahwa proses belajar pada 
prinsipnya bertumpu pada struktur kognitif,yakni penataan fakta, konsep serta 
prinsip-prinsip, sehingga membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi 
peserta didik. Agar proses pembelajaran dapat  bermakna maka aktifitas dan 
kreatifitas siswa harus lebih dominan dari pada guru. Dalam hal ini diperlukan 
pemilihan model pembelajaran yang dapat membangkitkan aktifitas dan 
kreatifitas siswa sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna.  
 
3. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 
a. Peran  motivasi dalam belajar 
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila 
ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu (Sardiman, 2006: 76). Motivasi dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Untuk 
merangsang motivasi belajar menurut Hamzah (2007: 23) dapat dilakukan 
melalui pemberian penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subyek belajar dapat tercapai. Motivasi dapat menumbuhkan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, 
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi 
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar siswa. Usaha belajar yang 
didasari adanya motivasi yang kuat , dapat melahirkan prestasi belajar yang 
baik. Selanjutnya, Hamzah (2007:27) menyatakan bahwa motivasi belajar dapat 
dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar, menentukan rangsangan 
belajar, serta menentukan ketekunan belajar.  Dengan demikian motivasi sangat 
berperan terhadap keberhasilan belajar siswa. 
b. Hakekat motivasi belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 
potensial terjadi sebagai hasil praktek atau penguatan yang dilandasi tujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Hamzah 2007:23). Selanjutnya, Sardiman 
(2006:85) menyebutkan tiga fungsi motivasi dalam belajar sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai motor penggerak atau  
 motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor  
 penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.  
 Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
 harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang  
 harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan tersebut. Jika seorang 
siswa yang menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan 
kata lain, adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka 
seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 
motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajar siswa. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor internal dan eksternal 
(Sardiman 2006:89). Selanjutnya Hamzah (2007:23) menyebutkan bahwa faktor 
internal berupa hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor eksternal dapat ditimbulkan adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 
menarik. 
Dari uraian di atas dapat disebutkan bahwa hakekat motivasi belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Secara umum indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
 
4. Tinjauan Tentang Inteligensi 
Inteligensi diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat 
(Reber, 1988 dalam Muhibbin Syah 2005: 132). Ini menunjukkan bahwa 
inteligensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas organ 
tubuh lainnya. Akan tetapi, harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya 
dengan inteligensi lebih menonjol dari pada peran organ tubuh lainnya.  
Tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa tak dapat diragukan lagi, sangat 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan 
inteligensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswa, maka semakin 
kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Caroll (dalam Nana Sujana, 1988: 41) yang menyebutkan bahwa faktor 
kemampuan siswa berbanding lurus dengan hasil belajar. Ini berarti semakin 
tinggi kemampuan siswa maka makin tinggi hasil yang dicapai.  
Secara umum mayoritas tingkat kemampuan siswa adalah normal. Oleh 
karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar siswa yang 
mempunyai tingkat kemampuan normal dan rendah dapat secara bersama-sama 
mempunyai peluang yang sama untuk meraih keberhasilan belajar dengan siswa 
yang mempunyai tingkat kemampuan di atas normal. 
 
5. Teori Belajar yang Mendukung 
Teori psikologi belajar meliputi dua aspek yaitu aspek perilaku dan aspek 
kognitif siswa. Apek perilaku yang diamati antara lain aspek-aspek luar dari 
pembelajaran yaitu rangsangan eksternal, respon tingkah laku dari siswa, dan 
penguat yang meliputi respon yang cepat. Sedangkan  aspek kognitif yang  
diamati tidak sekedar aspek eksternal, tetapi juga mengamati apa yang terjadi 
didalam pikiran siswa, misalnya bagaimana pengetahuan diperoleh, diorganisir, 
disimpan dalam memori yang digunakan untuk berpikir. 
a. Teori Vygotsky 
Berdasarkan teori Vygotsky (dalam Asri Budiningsih 2005: 99) bahwa 
pembelajaran terjadi jika siswa bekerja pada jangkauan siswa yang disebut 
zone of proximal  development. Zone of proximal development diartikan 
sebagai fungsi-fungsi atau kemampuan-kemampuan yang belum matang yang 
masih berada pada proses perkembangan. Lebih jauh Vygotsky yakin bahwa 
fungsi mental yang lebih tinggi terserap oleh individu tersebut. Hal penting 
dalam teori Vygotsky adalah pemberian sejumlah bantuan kepada seorang 
siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut 
mengambilalih tanggungjawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 
melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, 
menjelaskan langkah–langkah pemecahan masalah, memberikan contoh yang 
memungkinkan siswa dapat tumbuh mandiri. Memberikan bantuan tidak 
hanya dari guru ke siswa saja akan tetapi dapat juga dari siswa ke siswa. 
b. Teori Brunner 
Jerome S. Brunner (dalam Ratna Wilis Dahar 1996: 97) 
mengemukakan bahwa inti dari belajar adalah cara-cara bagaimana orang 
memilih, mempertahankan dan mentranformasikan informasi secara aktif. 
Selanjutnya Brunner berpendapat bahwa belajar melibatkan tiga proses yang 
berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses itu adalah: memperoleh 
informasi baru, tranformasi informasi dan menguji relevansi serta ketepatan 
pengetahuan Informasi baru dapat merupakan  penghalusan dari informasi 
sebelumya yang dimiliki seseorang atau informasi itu dapat bersifat 
sedemikian rupa sehingga berlawanan dengan informasi sebelumnya. Dalam 
tranformasi pengetahuan, seseorang memperlakukan tranformasi menyangkut 
cara bagaimana memperlakukan pengetahuan, apakah dengan cara eksplorasi, 
atau mengubah menjadi bentuk lain. Untuk menguji relevansi dan ketepatan 
pengetahuan, dengan menilai apakah cara yang digunakan dalam 
memperlakukan pengetahuan itu cocok dengan tugas yang ada. 
Bruner berpendapat, tujuan belajar sebenarnya adalah untuk 
memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan-
kemampuan intelektual para siswa dan merangsang keingintahuan mereka dan 
memotivasi kemampuan mereka. Teori Brunner tentang belajar tidak 
dikaitkan dengan umur. Ada dua bagian penting dalam teori Brunner yang 
mendukung dalam teori ini yaitu: (Suwarsono, 2002: 26–30). 
1) Tahap-tahap dalam proses belajar 
Menurut Brunner, jika seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan 
maka pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran ( struktur 
kognitif ) orang tersebut. Tahap-tahap tersebut adalah:  
a) Tahap enaktif yaitu suatu tahap pembelajaran suatu pengetahuan 
dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif dengan menggunakan 
benda-benda kongkrit atau situasi yang nyata. 
b) Tahap ikonik yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu 
dipresentasikan dalam bentuk bayangan visual, gambar atau diagram 
yang menggambarkan kegiatan kongkrit atau situasi kongkrit yang 
terdapat pada tahap enaktif. 
c) Tahap simbolik yaitu suatu tahap pembelajaran suatu pengetahuan 
dimana pengetahuan itu dipresentasikan dalam bentuk-bentuk simbul-
simbul abstrak yakni simbul-simbul kesepakatan orang-orang dalam 
bidang yang bersangkutan baik simbul-simbul verbal, lambang-
lambang maupun lambang abstrak yang lain. 
2) Teorema tentang pembelajaran matematika 
Brunner mengemukakan bahwa terdapat empat prinsip 
pembelajaran matematika yang masing-masing disebut teorema, yaitu: 
 
a) Teorema Konstruksi 
Teorema ini menyebutkan  bahwa  cara terbaik bagi seorang siswa 
untuk mempelajari suatu konsep atau suatu prinsip adalah dengan 
mengkonstruksi sebuah representasi suatu konsep atau prinsip 
tersebut. 
b) Teorema Notasi 
Teorema ini menyebutkan bahwa representasi dari suatu materi 
matematika akan lebih mudah dipahami oleh siswa apabila dalam 
representasi itu digunakan notasi tingkat perkembangan kognitif  
siswa. 
c) Teorema Kekontrasan dan Variasi 
Teorema ini menyebutkan bahwa suatu konsep matematika akan lebih 
mudah dipahami siswa apabila konsep itu dikontraskan dengan 
konsep-konsep yang lain sehigga perbedaan konsep itu dengan konsep 
yang lain menjadi jelas 
d) Teorema Konektivitas 
Teorema ini menyebutkan bahwa setiap konsep, setiap prinsip dan 
setiap ketrampilan matematika berhubungan dengan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip dan ketrampilan yang lain. 
Dari teori-teori yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 
dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan tahapan pembelajaran yaitu 
enaktif, ekonik, simbolik. 
 
c. Teori Belajar Piaget 
Teori belajar kognitif yang terkenal adalah teori Piaget. Menurut 
Piaget (dalam Ratna Wilis Dahar, 1996: 150), perkembangan intelektual 
didasarkan pada dua fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi. Organisasi 
memberikan pada organisme kemampuan untuk mensistimatikkan atau 
mengorganisasi proses-proses fisik atau proses-proses psikologi menjadi 
sistem yang teratur dan berhubungan atau struktur-struktur. 
Adaptasi merupakan organisasi yang cenderung untuk menyesuaikan 
diri atau mengadaptasi dengan lingkungannya. Adaptasi terhadap lingkungan 
dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi. Dalam proses 
asimilasi, seseorang menggunakan struktur dan kemampuan yang sudah ada 
dalam pikirannya untuk mengadakan respon terhadap tantangan lingkungan. 
Dalam proses akomodasi seseorang memerlukan modifikasi dalam 
menghadapi adaptasi. Andaikata dengan proses asimilasi seseorang tidak 
dapat mengadakan adaptasi pada lingkungannya maka akan terjadi proses 
ketidakseimbangan (disequlibrium), yaitu ketidaksesuaian atau 
ketidakcocokan antara pemahaman saat ini dengan dengan pengalaman baru. 
Akibat ketidaksetimbangan ini maka terjadilah akomodasi, dan struktur yang 
ada megalami perubahan atau struktur baru timbul. Perkembangan intelektual 
merupakan proses terus menerus tentang keadaan ketidakseimbangan dan 
keadaan seimbang (disequlibrium-equilibrium). Tetapi bila terjadi kembali 
keseimbangan, maka individu itu berada pada tingkat intelektual yang lebih 
tinggi daripada sebelumnya (Ratna Wilis Dahar, 1996: 151). 
Teori Piaget tentang perkembangan intelektual ini menggambarkan 
tentang konstruktivisme. Pandangan tersebut menggambarkan bahwa 
perkembangan intelektual adalah suatu proses dimana anak secara aktif 
membangun pemahamannya dari hasil pemahaman dan interaksi dengan 
lingkungannya. Anak secara aktif membangun pengetahuannnya dengan terus 
menerus melakukan akomodasi dan asimilasi terhadap informasi-informasi 
baru yang diterimanya. 
Implikasi dari teori Piaget dalam pembelajaran (Slavin, 1995: 5) 
sebagai berikut: 
1) Memusatkan perhatian pada proses berpikir anak, bukan sekedar pada 
hasilnya. 
2) Menekankan pada pentingnya peran siswa berinisiatif sendiri dan 
keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran di 
kelas pengetahuan tidak mendapat penekanan melainkan anak didorong 
menemukan sendiri melalui interaksi lingkungannnya. 
3) Memaklumi adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan 
perkembangan. Guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur 
kegiatan kelas dalam bentuk individu atau kelompok-kelompok  kecil. 
Berdasarkan teori Piaget, pembelajaran kooperatif cocok dalam 
kegiatan pembelajaran matematika, karena pembelajaran kooperatif 
memfokuskan pada proses berpikir anak, bukan sekedar pada hasil. Selain itu 
dalam pembelajaran ini mengutamakan peran siswa berinisiatif untuk 
menemukan jawaban dari soal yang diberikan oleh guru dengan cara sendiri 
dan siswa didorong untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Teori Belajar Ausubel 
Belajar dapat dikelompokkan dalam dua dimensi, menurut Ausubel 
dalam (Ratna Wilis Dahar,1996: 110). Dimensi pertama, berhubungan dengan 
cara informasi atau materi yang disajikan kepada siswa, melalui penerimaan 
atau penemuan. Dimensi kedua, menyangkut cara bagaimana siswa dapat 
mengaitkan informasi tersebut pada struktur kognitif yang telah ada. 
Pada tingkat pertama, belajar penerimaan (reception learning) 
menyangkut materi dalam bentuk final, sedangkan belajar penemuan 
(discovery learning) yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri 
sebagian atau seluruh materi yang dipelajari. 
Pada tingkat kedua, siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi 
tersebut pada konsep-konsep dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini 
“belajar bermakna (meaningful learning)”. Tetapi siswa mungkin saja tidak 
mengaitkan informasi tersebut pada konsep-konsep yang ada dalam struktur 
kognitifnya, siswa hanya terbatas menghafal informasi baru tersebut, dalam 
hal ini terjadi “belajar hafalan (rote learning)”. 
Pada pembelajaran matematika kooperatif, karakteristik pertama yaitu 
menggunakan masalah kontektual yang berfungsi sebagai motivasi awal atau 
“instarting point” dalam pembelajaran, guru meminta kepada siswa untuk 
menggunakan strategi atau cara mereka sendiri dalam memecahkan masalah. 
Untuk keperluan tersebut siswa harus mampu menghubungkan pengetahuan 
yang dimiliki dengan permasalahan yang dihadapi. Bila pengetahuan atau 
konsep yang dimiliki siswa belum dapat digunakan dalam memecahkan 
masalah, maka guru perlu membimbing siswa, (bersifat terbatas) dalam 
menemukan konsep tersebut. Dengan demikian siswa akan mampu 
menyelesaikan masalah kontektual yang diajukan kepadanya apabila ia 
memiliki cukup pengetahuan yang terkait dengan masalah tersebut. 
Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa teori belajar Ausubel, 
Piaget, Vygotsky dan Bruner sama-sama menekankan pada keaktifan siswa 
untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuan mereka sampai 
menemukan konsep, menekankan proses belajar pada siswa, dan guru 
berfungsi sebagai pembimbing atau fasilitator. Hal ini sejalan dengan prinsip 
karakteristik dari pembelajaran kooperatif. 
 
6. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran Kooperatif dalam Matematika 
Ruang kelas merupakan suatu tempat yang sangat baik untuk 
kegiatan pembelajaran kooperatif. Di dalam ruang kelas, para siswa dapat 
diberi kesempatan bekerja dalam keolmpok-kelompok kecil untuk 
menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah secara bersama. Para siswa 
juga diberi kesempatan untuk mendiskusikan masalah, menentukan strategi 
pemecahannya, dan menghubungkan masalah tersebut dengan masalah-
masalah lain yang telah dapat diselesaikan sebelumnya.  
Model pembelajaran kooperatif dapat melatih para siswa untuk 
mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat atau 
temuan-temuan dalam bentuk tulisan. Tugas-tugas kelompok akan memacu 
para siswa untuk bekerja sama, saling membantu satu sama lain dalam 
mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 
telah dimilikinya. 
Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan dapat membantu 
siswa meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa 
secara individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya 
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan 
mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika. Erman 
Suherman (2003:259) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif sangat 
bermanfaat bagi para siswa yang heteregen. Melalui interaksi dalam 
kelompok, model pembelajaran ini dapat membuat siswa menerima siswa 
lain yang berkemampuan dan berlatar belakang yang berbeda. 
Dari uraian di atas, maka dapat dilihat kelebihan pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut: 
1) Kerja sama siswa dalam suatu kelompok, dapat membantu siswa untuk 
mencapai tujuan 
2) Kerja sama dalam kelompok akan memotivasi  siswa untuk sama-sama 
berhasil. 
3) Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya  
4) Interaksi antar siswa dapat membantu meningkatkan perkembangan 
kognitif 
5) Mengurangi rasa cemas siswa terhadap matematika  
 
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Rachmadi Widdhiharto (2005, 14) menjelaskan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu tipe kooperatif yang 
terdiri dari dari beberapa anggota dalam suatu kelompok. Tiap kelompok 
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan dan mengajarkan hasil 
temuannya kepada kelompok lain. Tiap kelompok beranggotakan 4 sampai 
6 siswa. Masing-masing kelompok yang mendapat tugas disebut ahli. 
Keahlian tersebut dapat diperoleh dari menawarkan bagian materi kepada 
anggota kelompok menurut kemampuan mereka, atau ditunjuk oleh guru 
sesuai dengan kemampuan kelompoknya. Masing-masing kelompok 
bertemu dalam suatu diskusi untuk membahas bagian materi yang 
ditugaskan. Setelah selesai berdiskusi kembali pada kelompoknya untuk 
menjelaskan pada temannya. Model pembelajaran ini dapat disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 
Model Pembelajaran Jigsaw
A-1,   A-2,        A-3,      A-4
Team A
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1). Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan 
pembelajaran matematisasi berjenjang 
Pendekatan pembelajaran matematisasi berjenjang merupakan 
kegiatan proses pembelajaran matematika yang terdiri atas jenjang-
jenjang kegiatan enaktif, ikonik, dan simbolik. Pendekatan ini 
dikembangkan atas dasar teori Bruner. Selanjutnya untuk mendukung 
keberhasilan pembelajaran dengan pendekatan ini diperlukan 
penggabungan dari teori belajar Ausubel, Piaget dan Vygotsky. Menurut 
Andi  Rudhito (2004) penggabungan teori dari keempat tokoh tersebut 
dapat dilakukan melalui: 
a) Proses reinvensi terbimbing dalam kegiatan belajar matematika 
b) Masalah kontektual sebagai titik pangkal pembelajaran  
c) Pendayagunaan kooperatif dalam pengelolaan belajar dikelas. 
Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran model kooperatif 
Jigsaw cocok apabila dilakukan dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang menganut sistem sosial kelas kooperatif, 
dimana semua murid mempunyai kesempatan untuk 
mengkomunikasikan dan menegosiasikan pemikiran hasil konstruksi 
pribadi dengan pemikiran hasil konstruksi teman. Guru berperan 
menjadi fasilitator bagi proses konstruksi dan negosiasi tersebut. 
Selanjutnya Andi  Rudhito (2004) menyebutkan prinsip dari 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Pada saat mengajukan pertanyaan pada murid, guru tidak langsung 
memberi petunjuk cara pemecahannya, tetapi mendorong murid agar 
berani mencoba memecahkan menurut cara mereka masing-masing 
b) Ketika menanggapi jawaban benar, guru tidak langsung 
membenarkan, tetapi meminta murid untuk mengemukakan jalan 
pikiran atau alasan yang melandasi jawaban itu. 
c) Ketika menanggapi jawaban salah, guru tidak langsung 
menyalahkan, tetapi menyelami terlebih dahulu hingga guru dapat 
mengerti manakah yang menimbulkan kesalahan. 
d) Pada saat meminta tanggapan kelas terhadap jawaban seorang 
murid, guru tidak meminta pendapat murid lain secara klasikal, 
tetapi meminta beberapa murid lain untuk juga menjawab satu per 
satu. Kemudian semua jawaban itu dibandingkan. 
e) Ketika menanggapi pertanyaan murid, guru tidak langsung 
menjawab atau memberi petunjuk, tetapi meminta murid 
menjelaskan maksud pertanyaan. Selanjutnya guru menyelami 
terlebih dahulu penyebab kesulitan, kemudian mengarahkan murid 
untuk menemukan sendiri jawaban atau petunjuk yang dibutuhkan.   
Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa kelebihan model 
pembelajaran ini sebagai berikut: 
a)  Mengarahkan cara berpikir siswa dalam memahami suatu konsep  
matematika secara konstektual 
b)  Membuat keterkaitan-keterkaitan pembelajaran menjadi bermakna 
c)  Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 
2). Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang  
Jika pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dilakukan tanpa 
mengunakan pendekatan matematisasi berjenjang, maka konsep 
pembelajaran yang disajikan dapat kurang terarah dan beradaptasi pada 
siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan sulit untuk dicapai 
secara optimal Pembelajaran kooperatif yang dilakukan tanpa 
pendekatan matematisasi berjenjang diartikan bahwa penggunaan 
pendekatan dilakukan secara tradisional. Pendekatan tradisional adalah 
konsep pelaksanaan pembelajaran dimana guru adalah seorang yang 
harus diikuti jawabannya (Erman Suherman 2003:75). Pendekatan yang 
demikian tidak mengarahkan pada siswa untuk mengkonruksi 
pengetahuannya sehingga diperoleh struktur matematika. Guru 
mendominasi pembelajaran dan senantiasa menjawab dengan segera 
terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa. Guru kurang mendorong siswa 
untuk berpikir lebih lanjut agar penguasaan konsep matematika semakin 
kuat. Dengan demikian pembelajaran kooperatif Jigsaw yang dilakukan 
tanpa pendekatan matematisasi berjenjang akan berakibat: 
a) Siswa kurang terarah untuk mengkontruksi suatu konsep matematika 
b) Jika siswa mengalami kesulitan, maka hanya menerima saja 
penjelasan guru  
c) Siswa kurang terbiasa membuat keterkaitan  pengetahuannya, 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
d) Kurang membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 
 
 
7. Penelitian Relevan 
Ira Kurniawati (2004) dalam penelitiannya yang berjudul: Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Prestasi belajar Matematika ditinjau 
Dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas II SLTPN 15 Surakarta, menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan pada pokok 
bahasan jajaran genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium, antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan pembelajaran 
kooperatif Jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Abu Syafik (2006) dalam penelitiannya yang berjudul: Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Geometri Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, mengatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunakan kooperatif Jigsaw 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
pokok bahasan geometri. 
Judul penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
efektivitas pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang ditinjau dari motivasi belajar dan inteligensi siswa pada siswa SMA 
di kota Madiun. Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada model 
pembelajaran kooperatifnya. Perbedaannya terletak pada pendekatan yang 
digunakan dan banyaknya variabel dalam penelitian serta variabel kontrol yang 
digunakan. 
 
B. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang 
Kedua model pembelajaran dimungkinkan sama-sama dapat melibatkan 
keaktifan siswa, tetapi jika model pembelajaran koperatif Jigsaw tidak ditunjang 
dengan pendekatan yang sesuai maka dimungkinkan keaktifan siswa hanya 
didominasi oleh siswa yang pandai. Akibatnya, bagi siswa yang motivasi dan 
tingkat kemampuan belajarnya rendah mereka hanya mengikuti saja siswa yang 
pandai. Kemungkinan ini terjadi, karena siswa yang motivasi dan kemampuan 
belajarnya rendah tak dapat memahami tugas yang diberikan. Sebaliknya, jika 
model pembelajaran koperatif Jigsaw dilakukan dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang maka semua siswa dimungkinkan dapat aktif dan mudah untuk 
memahami konsep matematika yang sedang dipelajari. Kemungkinan ini dapat 
terjadi, karena pembelajaran dengan pendekatan matematisasi berjenjang 
dilakukan secara bertahap. Pentahapan ini didasarkan pada konsep riil yang telah 
dipahami oleh semua siswa. Dengan demikian secara tidak langsung arah 
pembelajaran dalam menguasai suatu konsep matematika akan menjadi lebih 
mudah dimengerti bagi siswa. Adanya kemudahan dalam memahami suatu konsep 
matematika dapat diharapkan prestasi belajarnya akan lebih baik.Ini berarti, 
pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang lebih baikdari pada tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa, prestasi belajar 
matematika yang dilakukan dengan pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada pembelajaran model 
kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang.  
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
Motivasi dapat menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Ini berarti, motivasi akan menentukan 
intensitas usaha belajar siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka 
semakin tinggi usaha belajar siswa. Usaha belajar yang baik memungkinkan 
prestasinya akan baik. Oleh karena itu bagi siswa yang mempunyai motivasi 
belajar tinggi akan mempunyai prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang 
motivasi belajar sedang, siswa yang motivasi belajarnya sedang akan berprestasi 
lebih baik dari pada yang mempunyai motivasi belajar rendah.  
3. Pengaruh tingkat kecerdasan ( IQ ) terhadap prestasi belajar 
Tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa sangat menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa 
maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan inteligensi seorang siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk 
memperoleh sukses. Oleh karena itu bagi siswa yang mempunyai tingkat 
kecerdasan tinggi dimungkinkan prestasi belajarnya akan lebih baik dari pada 
yang mempunyai tingkat kecerdasan sedang, siswa yang tingkat kecerdasannya 
sedang akan berprestasi lebih baik dari pada yang tingkat kecerdasannya rendah. 
4. Pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang 
ditinjau dari motivasi belajar siswa 
Salah satu faktor penentu keberhasilan belajar siswa adalah metode 
pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Agar penanaman konsep 
matematika dapat dipahami dengan baik oleh siswa, maka siswa harus dapat 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif Jigsaw. 
Model pembelajaran ini tidak menjadi masalah bagi siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi. Tetapi, bagi siswa yang motivasi belajarnya sedang dan 
rendah model pembelajaran ini dapat menjadi masalah bagi mereka. Hal ini 
dikarenakan kekurangsiapan siswa dalam memecahkan persoalan yang ditugaskan 
pada mereka dapat menyebabkan ketidakberhasilan dalam belajarnya. Siswa yang 
motivasi belajarnya sedang dan rendah memerlukan tuntunan secara bertahap 
dalam memahami suatu konsep yang diberikan. Oleh karena itu agar model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat berhasil dengan baik bagi siswa yang 
motivasi belajarnya sedang dan rendah, perlu suatu pendekatan yang dapat 
menuntun dalam memahami suatu konsep yang dipelajarinya. Pembelajaran 
matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang 
akan menuntun siswa dalam memahami suatu konsep yang diberikan guru. 
Dengan demikian, walaupun siswa kurang persiapan dalam mengikuti 
pembelajaran, mereka tidak mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep 
yang diberikan. Oleh karena itu, dapat diharapakan bahwa prestasi belajar siswa 
dengan pembelajaran matematisasi berjenjang akan lebih baik dari pada tanpa 
pendekatan matematisasi berjenjang, baik pada siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi, sedang maupun rendah. 
5. Pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi  berjenjang dan tanpa matematisasi berjenjang ditinjau dari 
tingkat kecerdasan (IQ) siswa  
Penyampaian pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang, akan menuntun cara berpikir siswa dalam 
memahami suatu konsep baik pada siswa yang mempunyai IQ sedang maupun 
rendah. Bagi siswa yang mempunyai IQ tinggi akan lebih memudahkan cara 
berpikir untuk memahami suatu konsep. Oleh karena itu, model pembelajaran ini 
akan memudahkan setiap siswa dalam memahami suatu konsep yang dipelajari, 
baik pada siswa yang mempunyai IQ tinggi, sedang maupun rendah Sebaliknya, 
jika pembelajaran matematika model kooperatif jigsaw disampaikan tanpa 
pendekatan matematisasi berjenjang, maka bagi siswa yang mempunyai IQ 
sedang dan rendah akan mengalami kesulitan. Hal ini dimungkinkan, karena siswa 
yang mempunyai IQ sedang dan rendah perlu suatu tahapan yang dapat membantu 
cara berpikir dalam memahami suatu konsep yang dipelajari.. Dengan demikian 
dapat diharapkan bahwa Prestasi belajar matematika dengan pembelajaran 
koperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada 
tanpa pendekatan matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai IQ 
tinggi, sedang maupun rendah. 
6. Hubungan inteligensi dan motivasi belajar 
Tingkat inteligensi (IQ) yang diperoleh dari tes inteligensi pada suatu 
waktu tidaklah menjadi label yang selalu melekat bagi dirinya. Kondisi fisik dan 
psikologis individu sewaktu dikenai tes akan banyak berpengaruh pada hasil 
tesnya. Bila siswa yang dites sedang tidak siap atau sedang dalam kondisi lelah 
secara fisik, maka hasil tes inteligensi tidaklah akan memberikan informasi yang 
benar mengenai kapasitas intelektualnya. Jika hasil tes inteligensi telah dapat 
memberikan informasi yang tepat mengenai kapasitas intelektual siswa, namun 
daya prediksinya terhadap performansi masih tergantung berbagai variabel lain, 
misalnya motivasi belajar. Bagi siswa yang mempunyai IQ tinggi dan didukung 
dengan motivasi belajar yang tinggi, maka dimungkinkan prestasi belajar mereka 
akan lebih baik dari pada yang motivasi belajarnya sedang. Bagi siswa yang 
mempunyai IQ sedang yang didukung dengan motivasi yang kuat akan 
menghasilkan prestasi yang lebih baik dari pada tanpa motivasi yang kuat Bagi 
siswa yang mempunyai IQ rendah tetapi didukung dengan motivasi belajar yang 
tinggi, maka dimungkinkan prestasi belajar mereka akan lebih baik dari pada yang 
motivasi belajarnya sedang maupun rendah. Hal ini dimungkinkan karena, siswa 
yang motivasi belajarnya rendah kesiapan belajarnya rendah. Kondisi yang 
demikian dapat mengakibatkan prestasi belajarnya kurang dapat maksimal. 
Dengan demikian jika dilihat pada masing-masing tingkatan IQ, siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi akan mempunyai prestasi lebih baik dari pada 
motivasi sedang dan motivasi sedang lebih baik dari pada rendah  
7. Pembelajaran matematika model koperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang 
ditinjau dari tingkat inteligensi dan motivasi belajar siswa 
Apabila model pembelajaran koperatif Jigsaw tidak ditunjang dengan 
pendekatan yang sesuai maka dimungkinkan keaktifan siswa hanya didominasi 
oleh siswa yang pandai. Akibatnya, bagi siswa yang motivasi belajar dan tingkat 
inteligensinya rendah ada kemungkinan mereka kurang dapat berperan aktif. 
Kemungkinan ini terjadi, karena siswa yang motivasi belajar dan inteligensinya 
rendah tak dapat memahami tugas yang diberikan. Sebaliknya, jika model 
pembelajaran koperatif Jigsaw dilakukan dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang maka semua siswa dimungkinkan dapat berperan aktif dan mudah 
untuk memahami konsep matematika yang sedang dipelajari. Kemungkinan ini 
dapat terjadi, karena pembelajaran dengan pendekatan matematisasi berjenjang 
dilakukan secara bertahap. Pentahapan ini didasarkan pada konsep riil yang telah 
dipahami oleh semua siswa. Dengan demikian secara tidak langsung arah 
pembelajaran dalam menguasai suatu konsep matematika akan menjadi lebih 
mudah dimengerti bagi setiap siswa. Ini berarti jika dilihat pada masing-masing 
tingkatan motivasi belajar dan IQ, prestasi belajar matematika siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi 
berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
1. Prestasi belajar matematika yang dilakukan dengan pembelajaran model 
kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari 
pada pembelajaran model kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang.  
2. Prestasi belajar matematika antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
lebih baik dari pada motivasi belajar sedang dan motivasi belajar sedang lebih 
baik dari pada motivasi motivasi belajar rendah.  
3. Prestasi belajar matematika antara siswa yang mempunyai IQ tinggi lebih baik 
dari pada IQ sedang dan IQ sedang lebih baik dari pada rendah. 
4. Prestasi belajar matematika dengan pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai motivasi, tinggi, 
sedang maupun rendah . 
5. Prestasi belajar matematika dengan pembelajaran model kooperatif Jigsaw  
dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai IQ tinggi, sedang 
maupun rendah 
6. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan IQ, siswa yang mempunyai   motivasi 
tinggi mempunyai prestasi lebih baik dari pada motivasi sedang dan motivasi 
sedang lebih baik dari pada rendah  
7. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan motivasi belajar dan IQ, prestasi belajar 
matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan model kooperatif Jigsaw 











A. Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian 
1. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Madiun 
tahun pelajaran 2007/2008. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap. Adapun tahap penelitian sebagai 
berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, penyusunan proposal, dan pengajuan ijin 
penelitian. Tahap ini dilaksanakan bulan Juni sampai dengan Agustus 2007. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini penulis melakukan penelitian di lapangan yang dilaksanakan 
pada bulan September sampai dengan Nopember 2007. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi proses analisis data dan laporan hasil penelitian. Tahap ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2007. 
B. Jenis Penelitian 
1. Eksperimen Semu 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
eksperimental semu. Metode ini digunakan oleh penulis karena tidak mungkin 
penulis mengontrol semua variabel yang relevan. Budiyono (2003: 82-83) 
mengatakan bahwa: penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Manipulasi variabel 
dalam penelitian ini dilakukan pada variabel bebas yaitu pembelajaran matematika 
model kooperatif Jigsaw dengan  pendekatan matematisasi berjenjang dan tanpa 
pendekatan matematisasi berjenjang. Sedangkan variabel lain yang mungkin ikut 
mempengaruhi  variabel terikat yaitu motivasi belajar dan tingkat kemampuan 
(IQ) siswa tidak dimanipulasi. 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
Eksperimen dilaksanakan pada siswa kelas X di dua SMA yaitu di SMA 
negeri 1 Madiun dan SMA negeri 6 Madiun. Untuk masing-masing sekolah, dua 
kelas dilaksanakan pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan dua kelas dilaksanakan model kooperatif Jigsaw 
tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. Dalam pelaksanaannya penulis 
berkolaborasi dengan guru pengampu mata pelajaran matematika kelas X. 
Kolaborasi dilakukan agar supaya pelaksanaan eksperimen dapat berjalan sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang direncanakan. Skenario pembelajaran dapat 
dilihat pada (Lampiran 1). 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di kota Madiun tahun 
pelajaran 2007/2008. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 sekolah menengah atas sebagai berikut: 
a. SMA Negeri I 
Sampel ini mewakili SMA dengan rangking baik. Pada sekolah ini sampel 
diambil 2 kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. SMA Negeri 6 
Sampel ini mewakili SMA dengan rangking kurang baik. Pada sekolah ini 
sampel diambil 2 kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara random 
sampling. Karena populasinya berukuran cukup besar, maka peluang random 
diberikan kepada anggota populasi secara kelompok berdasarkan rangking 
sekolah, selanjutnya dilakukan random secara individual untuk setiap sekolah. 
Dalam penelitian ini sampel random pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diambil sebanyak 74 siswa.  
       
D. Teknik Pengambilan Data 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 
1) Pendekatan Pembelajaran 
a) Definisi Operasional 
Definisi operasional pendekatan pembelajaran adalah suatu 
konsep atau prosedur yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan. Sedangkan yang dimaksud dengan model 
pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw dilaksanakan dengan pendekatan matematisasi berjenjang dan 
tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. 
b) Skala Pengukuran 
Skala pengukuran pada variabel ini tidak berdasarkan urutan. 
Jadi skala pengukurannnya adalah nominal. 
c) Kategori 
Kedua model pembelajaran saling mengontrol. 
d) Simbol: ai,  i = 1,2 
 
2) Motivasi Belajar 
a) Definisi operasional motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin  
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga  
diharapkan bisa mencapai tujuan yang dikehendaki. 
b) Skala pengukuran: skala interval yang diubah ke dalam skala ordinal 
yang terdiri dari 3 kategori yaitu kelompok tinggi dengan skor lebih 
dari X  + 0,5 SD, kelompok sedang dengan skor antara X  + 0,5 SD 
sampai X  - 0,5 SD, dan kelompok rendah dengan  skor kurang dari 
X  - 0,5 SD.                     
c) Kategori: rendah, sedang,  tinggi 
d) Simbol: bj dengan j = 1, 2, 3. 
 
3) Intelejensi (IQ) 
a) Definisi operasional IQ adalah kemampuan untuk    memecahkan 
kesulitan-kesulitan dalam situasi tertentu secara tetap dan tepat. 
b) Skala pengukuran: ordinal 
c) Kategori: rendah, sedang, tinggi 
Mengingat penggolongan kategori ada banyak teori dan 
pengambilan data IQ diambil dari sekolah, maka data diambil dari 
sekolah-sekolah yang dilakukan test IQ oleh lembaga yang sama. 
Berdasarkan hasil survey tes IQ untuk siswa SMA di Madiun 
dilakukan oleh lembaga psikologi Citra Anda dengan alamat Jl. 
Kemayoran Budidayan No.7 Surabaya. Kategori penggolongannya 
adalah: IQ tinggi jika skor yang diperoleh di atas 100, IQ sedang jika 
skor yang diperoleh antara 95 sampai 99, IQ rendah jika skor yang 
diperoleh kurang dari 95. 
d) Simbol: ck dengan k = 1, 2, 3 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 
1) Definisi operasional prestasi belajar matematika adalah hasil belajar siswa 
yang ditunjukkan oleh nilai, yang dicapai setelah megikuti pembelajaran 
matematika. 
2) Skala Pengukuran: skala interval  
3) Simbol: X 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Angket 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
siswa. Angket yang digunakan memuat pertanyaan tentang motivasi belajar 
matematika yang berupa soal pilihan ganda dengan 5 alternatif. 
Pemberian skor untuk item positif adalah sebagai berikut: jika menjawab a 
diberi skor 5, b diberi skor 4, c diberi skor 3, d diberi skor 2, menjawab e 
diberi skor 1. Sedangkan untuk item negatif diberi skor sebagai berikut: 
menjawab soal a diberi skor 1, b diberi skor 2, c diberi skor 3, d diberi skor 4 
dan menjawab e diberi skor 5. (lihat Lampiran 2) 
 
 
b. Metode Tes 
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar matematika 
setelah pembelajaran selesai. (lihat Lampiran 3) 
c. Metode Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai ujian nasional 
matematika sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. Sampel yang 
terpilih akan digunakan untuk uji keseimbangan.(lihat Lampiran 4) 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk 
memperoleh data prestasi belajar matematika dan angket motivasi belajar siswa. 
Sebelum instrumen tes digunakan terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrument tes tersebut. Uji coba dilakukan di SMA 
negeri 5 Madiun pada 74 responden. Setelah dilaksanakan uji coba, kemudian 
dilaksanakan analisis butir tes dan angket sebagai berikut:  
a. Tes 
1) Uji Validitas Isi 
Untuk instrumen ini, supaya tes mempunyai validitas isi, harus 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Tes harus dapat mengukur sampai seberapa jauh tujuan 
pembelajaran tercapai ditinjau dari materi yang diajarkan. 
b) Penekanan materi yang diuji seimbang dengan penekanan materi 
yang diajarkan. 
c) Materi pelajaran untuk menjawab soal-soal ujian sudah dipelajari 
dan dapat dipahami oleh tester. 
Untuk itu menilai apakah instrumen tes mempunyai validitas isi, 
biasanya penilaian ini dilakukan oleh pakar atau validator (expert 
judgement). Dalam penelitian ini validator yang diambil adalah guru 
sekolah tempat melakukan penelitian. Pertimbangan ini didasarkan 
bahwa guru yang bersangkutan telah bertahun-tahun mengajar, 
sehingga dapat dianggap sebagai ahli dalam bidangnya.  
 
2) Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini tes prestasi belajar yang penulis gunakan 
adalah tes obyektif, dengan setiap jawaban benar diberi skor 1, dan  
setiap jawaban salah diberi skor 0. Sehingga untuk menghitung tingkat 




























                         dengan  : 
r11  = indeks reliabilitas instrumen 
n    = banyaknya butir instrumen 
2
ts  = variansi total 
pi   = proporsi subyek yang menjawab benar pada butir ke – i 
qi   = 1-pi 
Soal dikatakan reliabel jika r11 > 0,7. 
3) Daya Pembeda 
Daya  pembeda masing-masing butir soal dilihat dari relasi antar skor 
butir-butir tersebut dengan skor totalnya. Daya pembeda 
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson  
sebagai berikut :  
rxy 
( )( )








                         dengan : 
rxy  = indeks konsistensi internal untuk butir tes ke-i 
n    = cacah subyek yang dikenai tes 
X   = skor butir ke-i 
Y   = skor total 
Dalam penelitian ini soal tes yang digunakan jika daya pembedanya 
rxy > 0,3. 
4) Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 
memadai artinya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk 
menentukan tingkat kesukaran tiap-tiap butir tes digunakan  rumus : 
sJ
B
P =  
Keterangan : 
P : Indeks kesukaran 
B : Banyak peserta tes yang menjawab soal benar 
Js : Jumlah seluruh peserta tes 
Dalam penelitian ini soal tes yang dipakai jika 0,30 £ P  £ 0,70 
(Suharsimi Arikunto, 1998:212) 
b. Angket 
1) Validitas isi 
Untuk mengetahui apakah suatu instrumen mempunyai validitas isi 
yang tinggi, maka penulis akan mengkonsultasikan  pada biro 
konsultasi program studi Bimbingan Konseling IKIP PGRI Madiun. 
2) Konsistensi internal 
Konsistensi internal menunjukkan  adanya  korelasi positip antara skor 
masing-masing butir angket tersebut. Artinya, butir-butir tersebut 
harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan  kecenderungan 
yang sama pula. Untuk menghitungnya  digunakan   rumus korelasi 
Karl Pearson sebagai berikut: 
rxy 
( )( )









rxy = indeks konsistensi internal butir ke-i  
n   = cacah subyek yang dikenai angket 
X   = skor butir ke-i ( dari subyek uji coba)    
Y   = skor total (dari subyek uji coba ) 
Butir soal dipakai  rxy  3,0³    
 (Budiyono, 2003:65)   
3) Uji Realibilitas 





























r11  = indeks reliabilitas instrumen 
n    = banyaknya butir instrumen 
2
is = variansi butir ke-i, i= 1, 2, 3, 4……,n 
2
ts   = variansi skor total yang diperoleh subyek uji coba 
Instrumen dikatakan reliabel jika   r11  > 0,7.   
  (Budiyono, 2003:70)                                  
  
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan  
a. Uji Normalitas (Lilliefors) 
Uji Normalitas dengan metode Lillifors dapat digunakan jika datanya tidak 
dalam distribusi frekwensi data bergolong. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Karena data pada penelitian ini tidak dalam distribusi frekwensi data 
bergolong, maka uji normalitas Lillifors dapat digunakan. Adapun 
prosedurnya sebagai berikut : 
1) H0:  Sampel random berasal dari populasi normal 
2) H1:  Sampel random tidak berasal dari populasi normal 
3) Tingkat signifikan 01,0=a  
4) Statistik penguji 
L = max  )()( zSzF -  
5) Daerah kritik 
DK = { }nLLL ,a>  
F(z) = fungsi distributif komulatif normal standart 
S(z) = fungsi distribusi komulatif empirik Zi    







Dengan s = deviasi standart sampel  
X = mean sampel  
Zi = variabel unit standar 
        (Budiyono, 2004:170) 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 2 populasi dalam penelitian ini 
mempunyai varian yang sama. Statistik yang  digunakan   adalah Uji Bartlet 
yang prosedurnya sebagai berikut :         
1) Hipotesis 










1 ss ¹   







1 sss ==  
H1: tidak semua varian sama 
2) Tingkat signifikan 01,0=a  
3) Statistik Uji  
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log 2js  ) 
fj = nj – 1 = df   untuk  
2
js  
j = 1, 2. 
f = å jf = df    untuk MSerror  





























s =2  
 4) Daerah penolakan H0 
DK = { 2c 2 1;01,0
2
-> kcc } 
(Budiyono, 2003:105) 
 
2. Uji Pendahuluan 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok dalam keadaan 
seimbang. Uji yang digunakan adalah Uji t. Adapun prosedurnya adalah 
sebagai berikut: 
a. H0: 21 mm =  
H1: 21 mm ¹  
b. Tingkat signifikan 01,0=a  
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dengan: 













s p  
t  = harga statistik yang dicari 
s1 = standard deviasi sampel 1 
s2 = standard deviasi sampel 2 
X 1 = rata-rata sampel 1 
X 2  = rata-rata sampel 2 
n1 = besar sampel 1 
n2 = besar sampel 2 
d. Daerah kritik 
DK = { t t < - 2,2/ 21 -+nnta   atau 2,2/ 21 -+> nntt a } 
  (Budiyono, 2004:151) 
3. Pengujian hipotesis penelitian 
Untuk menguji hipotesis penelitian dalam penelitian ini digunakan statistik uji 
analisis varian sebagai berikut : 
a. Anava Tiga Jalan Sel Tak Sama 
Prosedurnya sebagai berikut : 
1) Model 
Xijkl = ijklijkjkikijkji eabgbgagabgbam ++++++++  
i = 1, 2   
1 = Pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan  
pendekatan matematisasi  berjenjang  
2 = Pembelajaran Pembelajaran model kooperatif Jigsaw  
tanpa pendekatan  matematematisasi berjenjang  
j = 1, 2, 3     
1 = Motivasi rendah  
2 = Motivasi sedang 
3 = Motivasi tinggi 
 
k = 1, 2, 3 
1 = inteligensi rendah 
2 = inteligensi sedang 
3 = inteligensi tinggi 
l = 1, 2, 3, 4, ...,nijk 
nijk = Cacah observasi pada sel abcijk 
Xijkl = Observasi pada subyek ke-I yang dikenai factor I  (pendekatan 
pembelajaran) ke-I, faktor II (motivasi) ke-j, dan faktor III (IQ) ke-k 
m  = Grand mean (pada populasi) 
ia =  Efek faktor I ke-i 
jb = Efek faktor II ke-j 
kg = Efek faktor III ke-k 
ijab = Kombinasi efek (Interaksi) faktor I ke-i dan faktor II ke-j  
ag ik = Kombinasi efek (Interaksi) faktor I ke-i dan faktor III ke-k 
bg ik = Kombinasi efek (Interaksi) faktor II ke-j dan faktor III  ke-k 
ijkabg = Kombinasi efek (Interaksi) faktor I ke-i dan faktor II  ke-j  
dan faktor III ke-k 
ijkle   =  Error pada subyek ke-l yang dikenai faktor I ke-i, faktor II ke-
j, dan  faktor III ke-k 
 
2) Tata Letak (Lay Out) Data 
Analisis Varian Tiga Jalan 2 x 3 x 3       
B b1 b2 b3  
A C c1 c2 c3 c1 c2 c3 c1 c2 c3 
a1 abc111 abc112 abc113 abc121 abc122 abc123 abc131 abc132 abc133 
a2 abc211 abc212 abc213 abc221 abc222 abc223 abc231 abc232 abc233 
3) Hipotesis 
a) H0: ia = 0, untuk semua i (tidak ada perbedaan efek faktor I) 
H1: 0¹ia , untuk paling sedikit satu harga i (ada perbedaan efek 
faktor I) 
b) H0:  jb =0, untuk semua j ( tidak ada perbedaan faktor II) 
H1: jb 0¹ , untuk paling sedikit satu harga j (ada perbedaan efek 
faktor II) 
c) H0: kg =0, untuk semua k (tidak ada efek perbedaan efek  faktor 
III) 
H1: kg 0¹  untuk paling sedikit satu harga k (ada perbedaan efek 
faktor III) 
d) H0: ijab = 0, untuk semua (i,j)  
H1: ijab 0¹ , untuk paling sedikit satu pasang harga (i,j) 
e) H0: ag ik = 0, untuk semua pasang (i,k) 
H1: ag ik 0¹ , untuk paling sedikit satu pasang (i,k) 
f)    H0: bg ik= 0, untuk setiap pasang harga (j,k) 
H1:  bg ik 0¹ , untuk paling sedikit satu pasang (j,k) 
g)   H0:  ijkabg = 0, untuk setiap pasang harga (i,j,k) 
H1:  ijkabg 0¹ , untuk paling sedikit satu pasang harga (i,j,k) 
 
4)  Statistik Uji  
   Fa   =  MSa / MSerror        Fac  =  MSac / MSerror 
Fb   =  MSb / MSerror        Fbc  =  MSbc / MSerror 
     Fc  =   MSerror                          Fabc  =  MSbc / MSerror 
   Fab  =  MSab / MSerror 
dengan : 
MSa  =  SSa / dfa  = SSa / (p-1) = SSa / 1 = SSa 
MSb  =  SSb / dfb = SSb / (q-1) = SSb / 2 
MSc  =  SSc / dfc = SSc / (r-1) = SSc / 2 
MSab = SSab / dfab = SSab / (p-1) (q-1) = SSab / 2 
MSac  = SSac / dfac = SSac / (p-1) (r-1) = SSac / 2 
MSbc  = SSbc / dfbc = SSbc / (q-1) (r-1) = SSbc / 4 
MSabc =  SSabc  /  dfabc  = SSabc  /  (p-1)  (q-1)  (r-1)  =  SSabc / 4 





SS errorerrorerror  
              Sedangkan SS ( Jumlah Kuadrat ) diperoleh sebagai berikut : 
              a) Komponen SS 
                  (1) = pqrG /
2





































                   SSa  = hn          {                                     (2)             -  (1)  } 
                   SSb   = hn         {                            (3)                       -  (1)  } 
                   SSc    =  hn        {                    (4)                                -  (1) } 
                   SSab   =  hn       { (5)      - (3)          - (2)                    +  (1) } 
                   SSac   =  hn       { (6)       - (4)          - (2)                   +   (1) } 
                   SSbc   = hn        { (7)       -  (4)           - (3)                +     (1) } 
                   SSabc  =  hn      { (8) – (7) – (6) – (5) + (4) + (3) + (2) – (1) } 












                   dengan: 
                     hn  = 
ååå




          5) Daerah Kritik (Daerah Penolakan H0) 
DK = { }pqrNkFFF --> ,1;a  
       (Slametto, 1998:114) 
 
          6) Rangkuman Anava 
              Tabel Rangkuman Analisis Varian 2 x 3 x 3 
Sumber Variasi SS Df MS Rasio F 





















p  -  1 
q  -  1 
r   -  1 
 
( p-1 ) ( q-1 ) 
( p-1 ) ( r-1 ) 
( q-1 ) ( r-1 ) 
( p-1 ) ( q-1 ) 
( r-1 ) 
 
SSa / p - 1 
SSb / q – 1 
SSc  / r  -  1 
 
SSab / ( p-1 ) ( q-1 ) 
SSac / ( p-1 ) ( r-1 ) 
SSbc / ( q-1 ) (  r-1 ) 
SSabc / ( p-1 ) ( r-1 ) 
( r-1 ) 
 
MSa / MSer 
MSb / MSer 
MSc / MSerror 
 
MSab / MSerror 
MSac / MSerorr 
MSbc / MSerorr 
MSabc / MSerror 
 
Error SSer ( N  -  pqr ) SSer / ( N  - pqr ) - 
 
4.  Efek Sederhana ( Simple Effect ) 
Dari analisis varian tiga jalan dapat diketahui ada tidaknya perbedaan mean 
minimum dua group, tetapi tidak dapat menunjukkan group mana yang berbeda. 
Untuk menyelidiki lebih lanjut mengenai perbedaan mean dari masing-masing 
group untuk setiap kategori, diperlukan uji statistik lain. Dalam penelitian ini uji 
lanjut yang digunakan adalah metode Scheffe. Uji ini bertujuan membandingkan 
mean dari tiga kelompok yang berbeda. Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
 
         a. Hipotesis 
             H0: 1m = 2m  ; H1: 1m 2m¹   
             H0: 1m = 3m  ; H1: 1m 3m¹   
             H0: 2m = 3m  ; H1: 2m 3m¹   
         b. Tingkat signifikan  a  = 0,01 
         c. Statistik uji 
        1). Uji komparasi rataan antar baris 






















                 dengan  
Fi-j = nilai Fobs pada pembanbingan baris ke-i dan baris ke-j 
                 iX  = rataan baris ke- i 
                  jX = rataan pada baris ke-j 
                  errorMS = rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                  ni = ukuran sampel baris ke-i 
                  nj = ukuran sampel baris ke-j 
             b). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
                  DK = { }pNpFpFF ---> ,1;)1( a   
        2) Uji komparasi rataan antar kolom 






















               dengan  
Fi-j = nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
               iX = rataan kolom ke- i 
               jX = rataan pada kolom ke-j 
               errorMS =rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                ni = ukuran sampel kolom ke-i 
                nj = ukuran sampel kolom ke-j 
            b)  Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
               DK = { }qNqFqFF ---> ,1;)1( a   
       3) Uji komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
           a) Statistik uji 





















              dengan   
Fij-kj = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan  
                              rataan pada sel kj 
                   ijX = rataan pada sel ij 
kjX =  rataan pada sel kj 
                  errorMS =rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                    nij = ukuran sel ij 
                    nkj = ukuran sel kj 
            b). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
                 DK = { }pqNpqFpqFF ---> ,1;)1( a   
       4) Uji komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 





















              
    dengan  
Fij-ik = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij  
                           dan  rataan pada sel ik 
                ijX = rataan pada sel ij 
                ikX = rataan pada sel ik 
                errorMS =rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                 nij = ukuran sel ij 
                 nik = ukuran sel ik 
            b) Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
                 DK = { }pqNpqFpqFF ---> ,1;)1( a   















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Instrumen Matematika  
 a. Uji validitas isi 
Sebelum instrumen tes diujicobakan pada kelompok tray out, perlu dinilai 
terlebih dahulu apakah instrumen yang digunakan mempunyai validitas isi yang 
tinggi. Untuk menilai apakah instrumen tes matematika yang digunakan 
mempunyai validitas isi yang tinggi, penulis mengkonsultasikan pada validator 
(expert judgement). Dalam penelitian ini validator yang ditunjuk adalah 
Hendrianto guru sekolah SMA Negeri 6 Madiun tempat melakukan penelitian. 
Pertimbangan ini didasarkan bahwa guru yang bersangkutan telah bertahun-
tahun mengajar, sehingga ia mampu mengukur sampai seberapa jauh tujuan 
pembelajaran dapat tercapai jika ditinjau dari materi yang diajarkan, apakah 
materi yang diujikan telah seimbang dengan materi yang diajarkan atau tidak, 
apakah soal-soal yang diujikan dapat dipahami oleh siswa atau tidak. 
 b. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tes 
matematika yang digunakan memiliki reabilitas yang tinggi, artinya apakah skor 
tes berkorelasi tinggi dengan skor murninya sendiri. Jika koefisien korelasi 
mendekati 1,0 menunjukkan semakin kuatnya hubungan yang ada sedangkan 
koefisien yang semakin kecil mendekati angka 0 berarti semakin lemahnya 
hubungan yang terjadi. Dalam penelitian ini, uji reabilitas digunakan rumus 
Kuder-Richarson KR-20. Instrumen dikatakan reliabel jika   r11 > 0,7   
Hasil uji coba instrumen terhadap 74 responden diperoleh harga r11 = 
0,7355 (lihat Lampiran 5). Ini berarti instrumen reliabel, sehingga instrumen 
tes matematika digunakan untuk mengambil data prestasi belajar siswa. 
 c. Daya Pembeda 
Daya pembeda masing-masing butir soal dilihat dari relasi antar skor butir-
butir tersebut dengan skor totalnya. Untuk mengetahui daya pembeda instrumen 
tes yang digunakan penulis memakai rumus korelasi momen produk dari Karl 
Pearson. Butir soal yang dipakai jika daya pembeda rxy ³ 0,3. 
Hasil uji coba 30 butir soal instrumen tes matematika terhadap 74 
responden menunjukkan bahwa soal nomor 5, 9, 10, 12, 22 daya bedanya kurang 
dari 0,3 (lihat Lampiran 5 Tabel 6). Oleh karena itu, butir soal nomor-nomor 
tersebut tidak digunakan untuk mengambil data prestasi belajar siswa. 
 d. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 
memadai artinya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran 
P tiap-tiap butir tes yang digunakan, jika terletak antara 0,30 £ P £ 0,70. 
Hasil uji coba instumen tes matematika menunjukkan bahwa butir soal 
nomor 5, 9, 10, 12, 22 tingkat kesukarannya kurang dari 0,3 (lihat Lampiran 5 
Tabel 7). Ini berarti butir soal tersebut terlalu sulit. Oleh karena itu, butir soal-
soal ini tidak digunakan untuk mengambil data prestasi belajar siswa. 
 
2. Instrumen Angket Motivasi Belajar 
 a. Uji validitas isi 
Agar instrumen angket yang akan digunakan mempunyai validitas isi yang 
tinggi, maka penulis mengkonsultasikan pada biro konsultasi program studi 
Pendidikan Bimbingan dan Konseling IKIP PGRI Madiun. Setelah dilakukan 
revisi sesuai hasil konsultasi, penulis melakukan uji coba instrumen angket di 
SMA Negeri 5 Madiun.  
 b. Konsistensi internal 
Konsistensi internal menunjukkan adanya korelasi positif antara skor 
masing-masing butir angket tersebut. Artinya, butir-butir tersebut harus 
mengukur hal yang sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. 
Untuk mengetahui konsistensi internal penulis menggunakan rumus korelasi 
Karl Pearson. Butir soal yang dipakai jika korelasi rxy masing-masing butir 
angket tersebut  rxy 3,0³       
Hasil uji coba 40 butir soal terhadap 74 responden diperoleh hasil 
bahwa semua butir soal indeks konsistensi internalnya  rxy > 3,0 . (lihat 
Lampiran 6 Tabel 9). Ini berarti semua butir soal dapat digunakan untuk 
mengambil data motivasi belajar siswa. 
 
 c. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen angket 
yang digunakan memiliki reabilitas yang tinggi, artinya apakah skor tampak 
tes berkorelasi tinggi dengan skor murninya sendiri. Jika koefisien korelasi 
mendekati 1,0 menunjukkan semakin kuatnya hubungan yang ada sedangkan 
koefisien yang semakin kecil mendekati angka 0 berarti semakin lemahnya 
hubungan yang terjadi. 
Interpretasi koefisien reliabilitas merupakan evaluasi kecermatan skor 
tes, bukan sekedar keajegan pengukurannya saja. Makna lain dari reliabilitas 
ádalah kepercayaan. Dengan mengetahui tingginya kooefisien reliabilitas 
suatu tes, orang dapat menentukan sejauhmana  ia boleh dan bersedia 
mempercayai skor hasil tes tersebut. Karena keterpercayaan itu bersifat 
relatif, maka interpretasi kooefisien reliabilitas pun bersifat relatif.  
Pada penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan adalah rumus Alpha. 
Instrumen reliabilitas yang digunakan jika  r11 > 0,7   
Hasil uji coba instrumen diperoleh harga r11 = 0.8772 (lihat Lampiran 
6). Ini berarti instrumen reliabel, sehingga instrumen angket digunakan 
penulis untuk mengambil data motivasi belajar siswa. 
 
Hasil uji coba angket menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang 
diujicobakan terhadap 74 responden menunjukkan indeks reliabilitasnya 
0,8772. Ini berati indeks reliabilitas instrumen angket tinngi. Berdasarkan 
indeks reliabilitas tersebut instrumen angket digunakan untuk mengambil 
data motivasi belajar siswa. 
3. Instrumen Data IQ 
Saifuddin Azwar (2006, 57) menyebutkan bahwa IQ yang diperoleh dari 
hasil tes, yang dipergunakan sebagai dasar untuk melakukan klasifikasi tingkat 
inteligensi, diasumsikan mengikuti suatu model distribusi angka teoritis. 
Selanjutnya disebutkan bahwa distribusi angka IQ akan mengikuti suatu model 
sebaran normal dengan IQ disekitar mean terletak antara 90 dan 100. Semakin 
jauh kearah kiri IQ semakin rendah dan semakin jauh kearah kanan IQ semakin 
tinggi. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari sekolah dikategorikan IQ 
tinggi jika di atas 100, IQ sedang antara 95 dan 99, dan IQ rendah jika kurang dari 
95  
 
B. Deskripsi Data 
1. Data Prestasi Belajar Siswa  
Data rata-rata prestasi belajar siswa disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.b 
Rata-Rata Prestasi Belajar Siswa 
Rata-Rata Prestasi Belajar Banyak 
Responden 
Jumlah 
Soal Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
74 25 17.92 14.57 
 
Rata-rata hasil tes prestasi belajar matematika pokok bahasan persamaan 
kuadrat dari 25 soal terhadap 74 siswa untuk kelompok eksperimen adalah 17,92. 
Ini berarti kelompok eksperimen dapat menyelesaikan dengan benar 71,68% dari 
seluruh soal tes yang diberikan. 
Pada kelompok kontrol dari 74 siswa rata-rata hasil tes prestasinya adalah 
14,57. Ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol hanya mampu menyelesaikan 
soal sebesar 58,28%.(lihat Lampiran 4) 
2. Data Motivasi Belajar Siswa 
Data prestasi belajar pada setiap kategori motivasi belajar siswa 
disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.b 
Data Prestasi Belajar Pada Setiap Kategori Motivasi Belajar Siswa 









   Rendah 21 22 13.50 9.83 
   Sedang 28 27 17.88 15.21 
   Tinggi 25 24 22.00 17.94 
 
Data motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen yang mempunyai 
tingkat motivasi belajar rendah berjumlah 21 siswa atau 28,38 %, sedang 
berjumlah 28 siswa atau 37,84%, dan tinggi berjumlah 25 siswa atau 33,78%. 
Rata-rata prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan kategori 
motivasi rendah 13,50, kategori motivasi sedang 17,88, dan kategorori motivasi 
tinggi 22,00  
Untuk kelompok kontrol yang mempunyai motivasi belajar rendah 
berjumlah 22 siswa atau 29,73%, sedang berjumlah 27 siswa atau  36,49%, dan 
tinggi berjumlah 24 siswa atau 32,43%. Rata-rata prestasi belajar siswa pada 
kelompok kontrol dengan kategori motivasi rendah 9,83 kategori motivasi sedang 
15,21, dan kategori motivasi tinggi 17,94 (lihat Lampiran 4) 
Berdasarkan deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi berprestasi lebih baik dari pada yang mempunyai 
motivasi belajar sedang. Siswa yang mempunyai motivasi sedang berprestasi lebih 
baik dari pada yang mempuyai motivasi rendah. 
3. Data Inteligensi Siswa 
Tabel 3.b 
Data Prestasi Belajar Pada Setiap Kategori IQ 









   Rendah 20 18 13.62 9.91 
   Sedang 32 38 17.44 14.51 
   Tinggi 22 18 21.78 18.17 
 
Data inteligensi siswa pada kelompok eksperimen yang mempunyai tingkat 
inteligensi rendah berjumlah 20 siswa atau 27,02%, sedang berjumlah 32 siswa 
atau 43,24%, dan tinggi berjumlah 22 siswa atau 29,73%. Rata-rata prestasi 
belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan kategori IQ rendah, 13,62, 
kategori IQ sedang 17,44 dan kategorori IQ tinggi 21,78  
Pada kelompok kontrol yang mempunyai inteligensi rendah berjumlah 18 
siswa atau 24,32%, sedang berjumlah 38 siswa atau 51,35%, dan tinggi berjumlah 
18 siswa atau 24,32%. Rata-rata prestasi belajar siswa pada kelompok kontrol 
dengan kategori IQ rendah, 9,91, kategori IQ sedang 14,51, dan kategorori IQ 
tinggi 18,17. (lihat Lampiran 4) 
Berdasarkan deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mempunyai IQ rendah dan IQ tinggi, hampir menunjukkan jumlah yang sama. 
Untuk siswa mempunyai IQ tinggi berjumlah lebih banyak dari pada siswa yang 
mempunyai IQ rendah maupun IQ sedang. Ini berarti menunjukkan bahwa secara 
umum siswa mempunyai tingkat IQ sedang. Jika dilihat rata-rata prestasi 
belajarnya, maka siswa yang mempunyai IQ tinggi berprestasi lebih baik dari pada 
yang mempunyai IQ sedang. Siswa yang mempunyai IQ sedang berprestasi lebih 
baik dari pada yang mempuyai IQ rendah. 
 
C. Analisis Data 
1. Analisis Uji Pendahuluan 
 a. Uji keseimbangan 
  1). Uji normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan untuk 
uji keseimbangan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
memenuhi persyaratan uji t. Hasil analisis uji normalitas Lilliefors untuk 
kelompok eksperimen dengan tingkat signifikan a  = 0,01 menunjukkan 
bahwa L = 0,1170. Daerah kritik untuk uji ini DK = { }1199,074,01.0 => LLL  
Ini berarti H0 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa data sampel random 
untuk kelompok eksperimen berasal dari populasi yang berdistibusi normal 
(lihat Lampiran 7, (1)). 
Uji normalitas Lilliefors pada kelompok kontrol dengan tingkat 
signifikan a  = 0,01 menunjukkan bahwa L = 0,1170. Daerah kritik DK = 
{ }1199,074,01.0 => LLL . Ini berarti H0 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa 
data sampel random untuk kelompok kontrol berasal dari populasi yang 
berdistibusi normal (lihat Lampiran 7, (2)). 
 
 2). Uji homogenitas 
Selain uji normalitas perlu dilakukan uji homogenitas. Jika data yang 
digunakan untuk uji keseimbangan normal dan homogen maka, uji 
keseimbangan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
uji t dapat digunakan. Hasil analisis uji homogenitas dengan uji Bartlet pada 
tingkat signifikan a  = 0,01 menunjukkan bahwa 20bsc  = 0,0006. Daerah 
kritik untuk uji ini DK={ 1;01,0222 -> kccc = 6,6350}. Ini berarti H0 diterima, 
sehingga disimpulkan bahwa data sampel random kedua kelompok homogen 
(lihat Lampiran 7, (3) ) 
 3). Analisis uji keseimbangan 
Sebelum melakukan eksperimen terhadap kedua kelompok penulis 
melakukan uji keseimbangan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
eksperimen dan kontrol mempunyai kemampuan yang sama. Hasil analisis 
data dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikan a  = 0.01 
menunjukkan bahwa thit = 2,0789. Daerah kritik untuk uji ini DK = 
5760,2{ 221,2/ -=-< -+nnttt a  atau }5760,2221,2/ => -+nntt a  Ini berarti H0 
diterima, sehingga disimpulkan kedua kelompok mempunyai kemampuan 
yang sama. (lihat Lampiran 8 ) 
2. Analisis Uji Hipotesis 
 a. Uji Persyaratan 
  1). Uji Normalitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sampel random 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Lilliefors dengan tingkat 
signifikan a  = 0,01. Rangkuman hasil uji normalitas sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rangkuman Uji Normalitas 
Kelompok Lobs DK Keputusan Kesimpulan 
Eksperimen 0,0989 0,1199 diterima Berdistribusi 
Normal 
Kontrol 0,1189 0,1199 diterima Berdistribusi 
Normal 
Motivasi rendah 0,1334 0,1572 diterima Berdistribusi 
Normal 
Motivasi sedang 0,1299 0,1378 diterima Berdistribusi 
Normal 
Motivasi tinggi 0,1003 0,1473 diterima Berdistribusi 
Normal 
IQ rendah 0,1085 0,1673 diterima Berdistribusi 
Normal 
IQ sedang 0,0778 0,1232 diterima Berdistribusi 
Normal 
IQ tinggi 0,1381 0,1630 diterima Berdistribusi 
Normal 
         (lihat Lampiran 9-16). 
Dari hasil rangkuman analisis uji normalitas menunjukkan bahwa data 
kelompok eksperimen, kontrol, maupun kelompok kategori motivasi dan 
inteligensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
 
2). Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel random data 
amatan pada kelompok ekperimen dan kontrol, kelompok kategori motivasi 
dan kelompok kategori inteligensi homogen. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet dengan tingkat signifikan a  
= 0,01. Rangkuman hasil penelitian untuk uji homogenitas sebagai berikut:  
Tabel 2 
Rangkuman Uji Homegenitas 
Kelompok 2
obsc  DK Keputusan  Kesimpulan 
Eksperimen (a1) dan 
kontrol (a2) 




(b1), sedang (b2), 
dan tinggi (b3) 
1,495663004 9,210 H0 diterima Ketiga 
kelompok 
homogen 
IQ rendah (c1), 
sedang (c2), dan 
tinggi (c3) 
7,739870768 9,210 H0 diterima Ketiga 
kelompok 
homogen 
(lihat Lampiran 17,18,19) 
Berdasarkan hasil rangkuman tersebut menunjukkan bahwa data 
amatan kelompok eksperimen, dan kontrol, maupun kelompok masing-
masing kategori motivasi dan inteligensi homogen  
b. Keputusan Uji Hipótesis 
Berdasarkan analisis uji persyaratan menunjukkan bahwa sampel 
random data amatan berasal dari populasi yang berdistribusi normal, masing-
masing kategori variabel data amatan homogen. Dengan demikian analisis uji 
hipótesis dengan teknik analisis varian dapat dilanjutkan. Rangkuman hasil uji 
hipotesis pada anlisis varian 2 x 3 x 3 pada tingkat signifikan a  = 0,01 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3 
Rangkuman Analisis Varian 
Sumber 







(A) 388,051 1 388,051 431,527 6,83 Ho Ditolak 
Motivasi 
Siswa (B) 830,972 2 415,486 462,036 4,774 Ho Ditolak 
Tingkat IQ 
Siswa (C) 1498,521 2 749,261 833,205 4,774 Ho Ditolak 








Interaksi BC 121,3996152 4 30,3499038 33,75022 3,464 Ho Ditolak 
Interaksi 
ABC 




Galat 116,903 130 0,899 - - - 
Total 2967,252 147 - - - - 
(lihat Lampiran 20 Tabel 29) 
Dari hasil rangkuman analisis varian menunjukkan bahwa: 
1). Efek faktor A (model pembelajaran) kategori 1 dan 2 terhadap variabel 
terikat 
H0(A) ditolak 
2). Efek faktor B (motivasi belajar) kategori 1, 2 dan 3 terhadap variabel 
terikat 
H0(B) ditolak 
3). Efek faktor C (inteligensi) kategori 1, 2 dan 3 terhadap variabel terikat 
H0(C) ditolak 
4). Kombinasi efek faktor A dan B terhadap variabel terikat 
H0(AB) diterima 
5). Kombinasi efek faktor A dan C terhadap variabel terikat 
H0(AC) diterima 
6). Kombinasi efek faktor B dan C terhadap variabel terikat 
H0(BC) ditolak 
7). Kombinasi efek faktor A, B dan C terhadap variabel terikat 
H0(ABC) diterima  
 
c. Analisis Uji Lanjut 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa efek 
faktor utama dan kombinasi efek faktor B dan C ditolak, maka perlu dilakukan uji 
lanjut untuk melihat perbedaan yang terjadi untuk setiap kategori. Uji lanjut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shceffe. Rangkuman hasil analisis 
dengan uji sheffe pada tingkat signifikan a  = 0,01 sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Rangkuman Analisis Uji Shceffe 
Faktor Komparasi H0 Fobs DK Keputusan 
mb1 = mb2 373,3236 9,512 Tolak H0 
mb1 = mb3 1231,9109 9,512 Tolak H0 Motivasi (B) 
mb2 = mb3 305,0348 9,512 Tolak H0 
mc1 = mc2 596,1526 9,512 Tolak H0 
mc1 = mc3 1533,3825 9,512 Tolak H0 
Tingkat 
Kecerdasan (C) 
mc2 = mc3 397,3009 9,512 Tolak H0 
m11 = m21 62,7308 21,04 Tolak H0 
m11 = m31 143,2683 21,04 Tolak H0 
m21 = m31 21,1502 21,04 Tolak H0 
m12 = m22 322,5934 21,04 Tolak H0 
m12 = m32 989,2973 21,04 Tolak H0 
m22 = m32 251,6726 21,04 Tolak H0 
m13 = m23 37,3483 21,04 Tolak H0 
m13 = m33 131,5127 21,04 Tolak H0 
Antar sel B dan C 
pada kolom yang 
sama 
m23 = m33 30,9916 21,04 Tolak H0 
m11 = m12 28,1636 21,04 Tolak H0 
m11 = m13 529,5803 21,04 Tolak H0 
m12 = m13 368,3275 21,04 Tolak H0 
m21 = m22 182,9261 21,04 Tolak H0 
m21 = m23 485,6692 21,04 Tolak H0 
Antar sel B dan C 
pada baris yang 
sama 
m22 = m23 142,1379 21,04 Tolak H0 
m31 = m32 367,8492 21,04 Tolak H0 
m31 = m33 442,8122 21,04 Tolak H0 
m32 = m33 24,1801 21,04 Tolak H0 
(lihat Lampiran 21) 
Dari rangkuman hasil analisis uji sheffe menunjukkan bahwa 
masing-masing kaktegori efek utama dan masing-masing kategori kombinasi efek 
faktor B dan C berbeda secara signifikan.  
D. Pembahasan 
1. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diberi Pembelajaran 
Model Kooperatif Jigsaw Dengan Pendekatan Matematisasi Berjenjang Dan 
Tanpa Pendekatan Matematisasi Berjenjang  
Dari hasil deskripsi data diketahui bahwa rata-rata hasil tes prestasi 
belajar matematika pokok bahasan persamaan kuadrat dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang 
adalah 17,92. Ini berarti siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw mampu menyelesaikan soal dengan benar 71,68% 
dari 25 soal tes yang diberikan.  
Untuk siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang rata-rata hasil tes 
prestasinya adalah 14,57. Ini berarti siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi berjenjang hanya 
mampu menyelesaikan soal dengan benar sebesar 58,28% dari 25 soal tes yang 
diberikan. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa peluang kemampuan 
siswa menyelesaikan soal, pada pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang.  
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H0(A) 
ditolak. Ini berarti, terdapat perbedaan prestasi belajar matemátika antara siswa 
yang diberi pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. Jika 
dilihat dari nilai rata-ratanya, siswa yang diberi pembelajaran model kooperatif 
Jigswa dengan pendekatan matematisasi berjenjang berprestasi lebih baik dari 
pada tanpa pendekatan matematisasi berjenjang. 
2. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0B) ditolak, maka H(1B) 
diterima. Ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan 
motivasi belajar rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil analisis uji lanjut 
menunjukkan bahwa perbedaan prestasi belajar pada hipotesis H(1B) untuk masing-
masing kategori motivasi berbeda secara signifikan. Melihat rata-rata prestasi 
belajar untuk kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih besar dari pada 
kelompok siswa dengan motivasi belajar sedang maupun rendah, berarti prestasi 
belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih baik dari pada siswa dengan 
motivasi belajar sedang maupun rendah. Untuk kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi sedang, rata-rata prestasi belajarnya lebih besar dari pada siswa yang 
mempunyai motivasi rendah. Ini berarti siswa yang mempunyai motivasi belajar 
sedang berprestasi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai motivasi belajar 
rendah 
3. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan 
(IQ) Siswa 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0C) ditolak, maka H(1C) 
diterima. Ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa tingkat 
kecerdasan rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil analisis uji lanjut 
menunjukkan bahwa perbedaan prestasi belajar pada hipotesis H(1C) untuk masing-
masing kategori IQ berbeda secara signifikan. Melihat rata-rata prestasi belajar 
untuk kelompok siswa dengan IQ tinggi lebih besar dari pada kelompok siswa 
dengan IQ sedang maupun rendah, berarti prestasi belajar siswa yang mempunyai 
IQ tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai IQ sedang maupun rendah. 
Untuk kelompok siswa yang mempunyai IQ sedang, rata-rata prestasi belajarnya 
lebih besar dari pada yang mempunyai IQ rendah. Ini berarti siswa yang 
mempunyai mempunyai IQ sedang berprestasi lebih baik dari pada siswa yang 
mempunyai mempunyai IQ rendah 
4. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Dengan Pembelajaran Model Kooperatif 
Jigsaw Dengan Pendekatan Matematisasi Berjenjang dan Tanpa pendekatan 
Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari Tingkat Motivasi Belajar  Siswa 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0AB) diterima. Ini 
berarti tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan faktor motivasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika pada siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan pendekatan mtematisasi berjenjang tetap 
lebih baik dari pada tanpa pendekatan matematisasi berjenjang, baik pada siswa 
dengan motivasi belajar tinggi, sedang maupun rendah.  
5. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Dengan Pembelajaran Model Kooperatif 
Jigsaw Dengan Pendekatan Matematisasi Berjenjang dan Tanpa pendekatan 
Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan Siswa 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0AC) diterima. Ini 
berarti tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan faktor kecerdasan. 
Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika pada siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan pendekatan mtematisasi berjenjang tetap 
lebih baik dari pada tanpa pendekatan matematisasi berjenjang, baik pada siswa 
dengan tingkat kecerdasan tinggi, sedang maupun rendah.  
6. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Pada Masing-Masing Tingkatan IQ Ditinjau 
dari Motinasi Belajar Siswa. 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0BC) ditolak. Ini berarti 
terdapat interaksi antara faktor motivasi (B) dan Inteligensi (C). Berdasarkan hasil 
analisis uji lanjut antar sel pada kolom yang sama menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada masing-masing tingkatan IQ. Jika 
dilihat pada masing-masing tingkatan motivasi, rata-rata prestasi belajar siswa 
yang mempunyai IQ tinggi lebih baik dari pada IQ sedang maupun rendah, rata-
rata prestasi belajar IQ sedang lebih baik dari pada IQ rendah. Ini berarti, jika 
dlihat pada masing-masing tingkatan motivasi belajar, siswa yang mempunyai IQ 
tinggi berprestasi lebih baik dari pada yang mempunyai IQ sedang maupun 
rendah, siswa yang mempunyai IQ sedang berprestasi lebih baik dari pada yang 
mempunyai IQ rendah. 
Hasil analisis uji lanjut antar sel pada baris yang sama menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada masing-masing 
tingkatan motivasi. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan IQ, rata-rata 
prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik dari pada 
motivasi sedang maupun rendah, rata-rata prestasi belajar motivasi sedang lebih 
baik dari pada motivasi rendah. Ini berarti, jika dlihat pada masing-masing 
tingkatan IQ, siswa yang mempunyai motivasi tinggi berprestasi lebih baik dari 
pada yang mempunyai motivasi sedang maupun rendah, siswa yang mempunyai 
motivasi sedang berprestasi lebih baik dari pada yang mempunyai  
7. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Dengan Pembelajaran Model Kooperatif 
Jigsaw Dengan Pendekatan Matematisasi Berjenjang dan Tanpa pendekatan 
Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan Dan Motivasi Belajar 
Siswa 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa H(0ABC) diterima berarti 
tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dengan faktor kecerdasan dan 
motivasi belajar. Ini berarti jika dilihat pada masing-masing tingkatan motivasi 
belajar dan IQ, model pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan pendekatan 
mtematisasi berjenjang tetap lebih baik dari pada tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 
1. Data prestasi belajar yang digunakan untuk membahas perbedaan prestasi belajar 
matematika bagi siswa yang diberi pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang dan tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang, hanya terbatas pada pokok bahasan persamaan kuadrat. Untuk 
penyempurnakan lebih lanjut penelitian ini perlu diujicobakan untuk beberapa 
pokok bahasan 
2. Pada uji keseimbangan, peneliti hanya mengambil data dari nilai ujian nasional 
siswa. Sebaiknya, untuk menyempurnakan lebih lanjut pada penelitian ini perlu 
dikembangkan instrumen tersendiri agar data yang diperoleh untuk mengetahui 
keseimbangan kemampun kedua kelompok sebelum eksperimen dilakukan 
menjadi lebih baik. 
3. Indikator instrumen motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini, 
sebaiknya perlu dikembangkan lebih lanjut sehingga data kategori motivasi belajar 

















































Berdasarkan pada analisis dan pembahasan uji hipotesis dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
8. Prestasi belajar matematika yang dilakukan dengan pembelajaran model 
kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari 
pada pembelajaran model kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang.  
9. Prestasi belajar matematika antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
lebih baik dari pada motivasi belajar sedang dan motivasi belajar sedang lebih 
baik dari pada motivasi motivasi belajar rendah.  
10. Prestasi belajar matematika antara siswa yang mempunyai IQ tinggi lebih baik 
dari pada IQ sedang dan IQ sedang lebih baik dari pada rendah. 
11. Prestasi belajar matematika dengan pembelajaran model kooperatif Jigsaw dengan 
pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai motivasi, tinggi, 
sedang maupun rendah . 
12. Prestasi belajar matematika dengan pembelajaran model kooperatif Jigsaw  
dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang baik pada siswa yang mempunyai IQ tinggi, sedang 
maupun rendah 
13. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan IQ, siswa yang mempunyai   motivasi 
tinggi mempunyai prestasi lebih baik dari pada motivasi sedang dan motivasi 
sedang lebih baik dari pada rendah  
14. Jika dilihat pada masing-masing tingkatan motivasi belajar dan IQ, prestasi belajar 
matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan model kooperatif Jigsaw 
dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari pada tanpa pendekatan 
matematisasi berjenjang. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan atas hasil kesimpulan penelitian maka implikasinya terhadap 
pendidikan sebagai berikut: 
1.  Untuk memberikan pembelajaran matematika model kooperatif Jigsaw, maka perlu 
menggunakan pendekatan matematisasi berjenjang. 
2.  Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika bagi siswa yang mempunyai 
tingkat motivasi dan kecerdasan (IQ) sedang maupun rendah dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw, maka perlu melengkapi model 
pembelajaran ini dengan pendekatan matematisasi berjenjang 
. 
C. Saran 
Melihat kesimpulan dan implikasi pada penelitian ini, direkomendasikan  
hal-hal sebagai berikut: 
1. Untuk menerapkan pembelajaran matematika model koopertaif Jigsaw, sebaiknya 
ditunjang dengan pendekatan matematisasi berjenjang. 
2. Untuk penelitian lanjutan, perlu dianalisis, apakah model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
3.  Penelitian ini perlu diujicobakan pada siswa SMP maupun SD, apakah dapat 
menghasilkan kesimpulan yang sama atau tidak.  
4.  Kelebihan dari penelitian ini adalah memudahkan guru dalam mengarahkah cara 
berpikir siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan rendah, dalam memahami 
suatu konsep yang sedang dipelajarinya. Kelemahannya adalah belum dapat 
menghasilkan rata-rata prestasi belajar yang sama untuk setiap kategori motivasi 
dan inteligensi. Kendala yang terdapat pada penelitian ini adalah kesulitan dalam 
mengontrol variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil prestasi belajar 
siswa. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka dalam melakukan penelitian 
lanjutan perlu dikontrol variabel-variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh 
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SKENARIO PEMBELAJARAN PERSAMAAN 
KUADRAT DAN FUNGSI KUADRAT MODEL 
























Topik: Menyelesaikan Persamaan Kuadarat dengan Pemfaktoran 
No Waktu Tahap Kegiatan Keterangan Media 
1 5 
menit 














































Siswa diminta membuat persegi 
panjang dari karton dengan luas 28 
cm2 dengan ketentuan lebarnya 
kurang 3 cm dari panjangnya. 
Selanjutnya siswa diminta 
menentukan ukuran panjang dan 
lebar persegi panjang yang 
diperoleh 
Tugas  2: 
Siswa diminta membuat segi tiga 
dari karton dengan luas 20 cm2 
dengan ketentuan tingginya lebih 6 
cm dari alasnya. Selanjutnya siswa 
diminta menentukan ukuran tinggi 
dan alas segitiga yang diperoleh 
Tugas 3: 
Siswa diminta membuat kotak 
berbentuk balok dari karton dengan 
volume 1728 cm3 dengan ketentuan 
tinggi 12 cm dan panjang 7 cm 
lebihnya dari lebarnya. Selanjutnya 
siswa diminta menentukan ukuran 




Siswa diminta membuat jajar 
genjang dari karton dengan luas 96 
cm2 dengan ketentuan tingginya 
kurang 4 cm dari alasnya. 
 
 
Siswa membaca dan memahami 
tugas yang diberikan secara 



























Siswa berkumpul dalam kelompok 
ahli membahas tugas yang sama 










Kegiatan ikonik:  



























Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa dan 
menjelaskan penyelesaian tugas 
secara enaktif, ikonik dan simbolik .  
Guru memantau 
jalannya diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan soal pada buku 
latihan 1 nomor 7 dan 8. 
Buku. Matematika 





Guru memberi kuis  Kuis dikoreksi secara 
bersama-sama untuk 
mengetahui 




Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 





Topik: Menyelesaikan Persamaan Kuadarat dengan Melengkapkan Kuadrat 





















Diberikan 3 lembar karton A 
berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang yang 
sama dengan sisi karton A dan 
lebar sama dengan setengah sisi 
karton A, dan 4 lembar karton C 
berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang sama 
dengan panjang sisi karton A dan 
lebar sama dengan setengah dari 
lebar sisi karton B. Selanjutnya 
siswa diminta menentukan 3 pola 
Diharapkan Memperoleh 
pola sebagai berikut: 
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yang berbeda yang memuat 
persegi dan persegi panjang 
dengan ketentuan semua bangun 
terpakai serta jumlah luas tiap 
pola sama. Kemudian siswa 
diminta menentukan rumus luas 
dari pola-pola yang diperoleh. 
Selanjutnya siswa membentuk 
kuadrat sempurna dari x2 + 4x 
dan 3x2 – 9x, kemudian 
menyelasiakan x2 + 4x -5 = 0 
dengan melengkapkan kuadrat 
sempurna 
 
Tugas  2: 
Diberikan 3 lembar karton A1 
berbentuk persegi, 1 lembar 
karton B1 berbentuk persegi  
panjang dengan ukuran panjang 
yang sama dengan sisi karton A1 
dan lebar sama dengan setengah 
sisi karton A1, dan 4 lembar 
karton C1 berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran panjang 
sama dengan panjang sisi karton 
A1 dan lebar sama dengan 
setengah dari lebar sisi karton B1. 
Selanjutnya siswa diminta 
menentukan 3 pola yang berbeda 
yang memuat persegi dan persegi 
panjang dengan ketentuan semua 
bangun terpakai serta jumlah luas 
tiap pola sama. Kemudian siswa 
diminta menentukan rumus luas 
dari pola-pola yang diperoleh. 
Selanjutnya siswa membentuk 
kuadrat sempurna dari x2 + 6x 
dan 2x2 - 8x, kemudian 
menyelasiakan x2 + 6x -7 = 0 




Diberikan 3 lembar karton A2 
berbentuk persegi, 1 lembar 
karton B2 berbentuk persegi  
panjang dengan ukuran panjang 
yang sama dengan sisi karton A2 
dan lebar sama dengan setengah 
sisi karton A2, dan 4 lembar 
  










Diharapkan siswa dapat 
memperoleh Luas total =  
x2 + ax = x2 + ½ ax + 1/2ax  






















































karton C2 berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran panjang 
sama dengan panjang sisi karton 
A2 dan lebar sama dengan 
setengah dari lebar sisi karton B2. 
Selanjutnya siswa diminta 
menentukan 3 pola yang berbeda 
yang memuat persegi dan persegi 
panjang dengan ketentuan semua 
bangun terpakai serta jumlah luas 
tiap pola sama. Kemudian siswa 
diminta menentukan rumus luas 
dari pola-pola yang diperoleh. 
Selanjutnya siswa membentuk 
kuadrat sempurna dari x2 - 2x 
dan 2x2 + 8x, kemudian 
menyelasiakan x2 + 3x -4 = 0 




Diberikan 3 lembar karton A3 
berbentuk persegi, 1 lembar 
karton B3 berbentuk persegi  
panjang dengan ukuran panjang 
yang sama dengan sisi karton A3 
dan lebar sama dengan setengah 
sisi karton A3, dan 4 lembar 
karton C3 berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran panjang 
sama dengan panjang sisi karton 
A3 dan lebar sama dengan 
setengah dari lebar sisi karton B3. 
Selanjutnya siswa diminta 
menentukan 3 pola yang berbeda 
yang memuat persegi dan persegi 
panjang dengan ketentuan semua 
bangun terpakai serta jumlah luas 
tiap pola sama. Kemudian siswa 
diminta menentukan rumus luas 
dari pola-pola yang diperoleh. 
Selanjutnya siswa membentuk 
kuadrat sempurna dari x2 - 3x 
dan 4x2 - 8x, kemudian 
menyelasiakan x2 - 5x -6 = 0 




Siswa membaca dan memahami 
menit 
 
tugas yang diberikan secara 






















Siswa berkumpul dalam 
kelompok ahli membahas tugas 
yang sama sampai tuntas. 









Kegiatan ikonik:  
Setiap kelompok ahli 
membuat sketsa bangun 
beserta ukurannya dalam 





ahli menyelesaikan tugas 
dalam bentuk gambar 
secara simbolik. 
Guru membimbing kerja 





Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa 
dan menjelaskan penyelesaian 
tugas secara enaktif, ikonik dan 
simbolik .  
Guru memantau jalannya 
diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan tugas pada buku 
latihan 2 nomor 1 dan 2. 
Buku. Matematika SMA 
kelas X Erlangga.  
 







Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 




Topik: Jumlah dan Hasil Kali Akar-Akar Persamaan Kuadrat 












Siswa diminta menyelesaikan 
persamaan kuadrat x2 – 6x + 8 = 0 




























































diminta menjumlahkan dan 
mengalikan hasil-hasil akarnya. 
Selanjutnya menyelidiki hubungan 
jumlah dan hasil kali akar-akar 
terhadap koefisien persamaan 
kuadratnya, kemudian menentukan 
hubungan jumlah dan hasil kali 
akar-akar ax2 + bx + c = 0 
 
Tugas  2: 
Siswa diminta menyelesaikan 
persamaan kuadrat 2x2 + 6x + 3 = 0 
dengan rumus abc, kemudian 
diminta menjumlahkan dan 
mengalikan hasil-hasil akarnya. 
Selanjutnya menyelidiki hubungan 
jumlah dan hasil kali akar-akar 
terhadap koefisien persamaan 
kuadratnya, kemudian menentukan 
hubungan jumlah dan hasil kali 
akar-akar ax2 + bx + c = 0 
 
Tugas 3: 
Siswa diminta menyelesaikan 
persamaan kuadrat 3x2 – 6x + 4 = 0 
dengan rumus abc, kemudian 
diminta menjumlahkan dan 
mengalikan hasil-hasil akarnya. 
Selanjutnya menyelidiki hubungan 
jumlah dan hasil kali akar-akar 
terhadap koefisien persamaan 
kuadratnya, kemudian menentukan 
hubungan jumlah dan hasil kali 
akar-akar ax2 + bx + c = 0 
 
Tugas 4: 
Siswa diminta menyelesaikan 
persamaan kuadrat -3x2 + 6x + 1 = 0 
dengan rumus abc, kemudian 
diminta menjumlahkan dan 
mengalikan hasil-hasil akarnya. 
Selanjutnya menyelidiki hubungan 
jumlah dan hasil kali akar-akar 
terhadap koefisien persamaan 
kuadratnya, kemudian menentukan 
hubungan jumlah dan hasil kali 
akar-akar ax2 + bx + c = 0 
 
 






tugas yang diberikan secara individu 























Siswa berkumpul dalam kelompok 
ahli membahas tugas yang sama 











Kegiatan ikonik:  
Setiap kelompok ahli 

















Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa dan 
menjelaskan penyelesaian tugas 
secara enaktif, ikonik dan simbolik .  
Guru memantau 
jalannya diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan permasalahan pada 
buku latihan 4 nomor 4 dan 5. 
Buku. Matematika 
SMA kelas X Erlangga.  
 







Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 




Topik: Menyusun Persamaan Kuadrat 











Diberikan x – 2 dan x – 4, siswa 


























































persamaan dari hasil kali suku 
dua tersebut. Selanjutnya 
menentukan persamaan kuadrat 
yang akar-akarnya 5 dan 3, 
kemudian menentukan persamaan 
kuadrat yang akar-akarnya x1 dan 
x2, selanjutnya menentukan 
hubungan persamaan yang 
diperoleh dengan rumus jumlah 
dan hasil kali akar-akar. 
 
Tugas  2: 
Diberikan x + 2 dan x – 4, siswa 
diminta menentukan bentuk 
persamaan dari hasil kali suku 
dua tersebut. Selanjutnya 
menentukan persamaan kuadrat 
yang akar-akarnya -5 dan 3, 
kemudian menentukan persamaan 
kuadrat yang akar-akarnya x1 dan 
x2, selanjutnya menentukan 
hubungan persamaan yang 
diperoleh dengan rumus jumlah 
dan hasil kali akar-akar. 
 
Tugas 3: 
Diberikan x + 2 dan x + 4, siswa 
diminta menentukan bentuk 
persamaan dari hasil kali suku 
dua tersebut. Selanjutnya 
menentukan persamaan kuadrat 
yang akar-akarnya -5 dan -3, 
kemudian menentukan persamaan 
kuadrat yang akar-akarnya x1 dan 
x2, selanjutnya menentukan 
hubungan persamaan yang 
diperoleh dengan rumus jumlah 
dan hasil kali akar-akar. 
 
Tugas 4: 
Diberikan x – 2 dan x + 4, siswa 
diminta menentukan bentuk 
persamaan dari hasil kali suku 
dua tersebut. Selanjutnya 
menentukan persamaan kuadrat 
yang akar-akarnya 5 dan -3, 
kemudian menentukan persamaan 
kuadrat yang akar-akarnya x1 dan 
x2, selanjutnya menentukan 












diperoleh dengan rumus jumlah 
dan hasil kali akar-akar. 
 
 
Siswa membaca dan memahami 
tugas yang diberikan secara 






















Siswa berkumpul dalam 
kelompok ahli membahas tugas 
yang sama sampai tuntas. 





 Masing-masing kelompok 
ahli mengalikan suku dua  
 
Kegiatan ikonik:  
Berdasarkan hasil dari 
tugas yang diselesaikan, 
masing masing kelompok 
ahli menentukan pola 




ahli menyusun persamaan 
kuadrat  secara simbolik 
. 
Guru membimbing kerja 






Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa dan 
menjelaskan penyelesaian tugas 
secara enaktif, ikonik dan 
simbolik .  
Guru memantau jalannya 
diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan soal pada buku 
latihan 8 nomor 2 dan 3. 
Buku. Matematika SMA 
kelas X Erlangga.  
 







Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 




Topik: Sketsa Grafik Fungsi Kuadrat 






























































Diberikan fungsi kuadrat f(x)=x2-
2x. Siswa diminta melukis fungsi 
tersebut untuk daerah asal D 
={ }Rxxx Î££- ,42  dengan 
membuat tabel untuk 
4,3,2,1,0,1,2 --=x . Selanjutnya 
siswa diminta menunjukkan 
koordinat titik puncak, pembuat nol 
fungsi, daerah hasil, persamaan 
sumbu simetri dan nilai maksimum 
atau minimum. Diberikan fungsi 
kuadrat ( ) cbxaxxf ++= 2 dengan 
melengkapi kuadrat sempurna dari 
fungsi tersebut siswa diminta 
menentukan rumus koordinat titik 
puncak, persamaan sumbu simetri, 
dan nilai maksimum atau minimum. 
 
Tugas  2: 
Diberikan fungsi kuadrat f(x)=x2-4x 
+ 4. Siswa dimimta melukis fungsi 
tersebut untuk daerah asal D 
={ }Rxxx Î££- ,51  dengan 
membuat tabel untuk 
5,4,3,2,1,0,1-=x . Selanjutnya 
siswa diminta menunjukkan 
koordinat titik puncak, pembuat nol 
fungsi, daerah hasil, persamaan 
sumbu simetri dan nilai maksimum 
atau minimum. Diberikan fungsi 
kuadrat ( ) cbxaxxf ++= 2 dengan 
melengkapkan kuadrat sempurna 
dari fungsi tersebut siswa diminta 
menentukan rumus koordinat titik 
puncak, persamaan sumbu simetri, 





Diberikan fungsi kuadrat f(x)=-
3x2+6x-5. Siswa dimimta melukis 
fungsi tersebut untuk daerah asal D 
={ }Rxxx Î££- ,42  dengan 
membuat tabel untuk 
4,3,2,1,0,1,2 --=x . Selanjutnya 
siswa diminta menunjukkan 
fungís kuadrat dan 
menentukan 
koordinat titik 
puncak, pembuat nol 
fungís, daerah hasil, 
persamaan sumbu 

























































koordinat titik puncak, pembuat nol 
fungsi, daerah hasil, persamaan 
sumbu simetri dan nilai maksimum 
atau minimum. Diberikan fungsi 
kuadrat ( ) cbxaxxf ++= 2 dengan 
melengkapi kuadrat sempurna dari 
fungsi tersebut siswa diminta 
menentukan rumus koordinat titik 
puncak, persamaan sumbu simetri, 
dan nilai maksimum atau minimum. 
 
Tugas 4: 
Diberikan fungsi kuadrat f(x) =  
-x2 + 2x – 1. Siswa dimimta melukis 
fungsi tersebut untuk daerah asal  
D ={ }Rxxx Î££- ,42  dengan 
membuat tabel untuk 
4,3,2,1,0,1,2 --=x . Selanjutnya 
siswa diminta menunjukkan 
koordinat titik puncak, pembuat nol 
fungsi, daerah hasil, persamaan 
sumbu simetri dan nilai maksimum 
atau minimum. Diberikan fungsi 
kuadrat ( ) cbxaxxf ++= 2 dengan 
melengkapi kuadrat sempurna dari 
fungsi tersebut siswa diminta 
menentukan rumus koordinat titik 
puncak, persamaan sumbu simetri, 
dan nilai maksimum atau minimum. 
 
 
Siswa membaca dan memahami 
tugas yang diberikan secara 











Siswa berkumpul dalam kelompok 











































Kegiatan ikonik:  
Masing-masing 
kelompok ahli 
membuat tabel untuk 







puncak, pembuat nol 
fungsi, daerah hasil, 
persamaan sumbu 
simetri dan nilai 
maksimum atau 
minimum dari tabel 






menurunkan  rumus 
koordinat titik 
puncak, persamaan 
sumbu simetri dan 













Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa dan 
menjelaskan penyelesaian tugas 
secara enaktif, ikonik dan simbolik .  
Guru memantau 
jalannya diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan soal pada buku 
latihan 11 nomor 2 dan 4. 
Buku. Matematika 
SMA kelas X 
 
Erlangga.  
5. 10 Guru memberi kuis  Kuis dikoreksi secara 
bersama-sama untuk 
mengetahui 




Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 




Topik: Tanda-Tanda Grafik Fungsi Kuadrat 











































Diberikan fungsi kuadrat f(x)=x2-
2x.-3 dan ( ) 322 ++-= xxxg  
Siswa diminta membuat sketsa 
grafik fungsi tersebut. Selanjutnya 
siswa diminta menentukan 
hubungan kooefisien x2 dan nilai D 
terhadap bentuk grafik fungsi yang 
diperoleh. Selanjutnya siswa 
diminta membuat sketsa grafik 
fungsi yang mempunyai nilai a > 0, 
dan a < 0 untuk D = 0 dan D < 0 
Tugas  2: 
Diberikan fungsi kuadrat f(x)=x2-
4x.+3 4 dan ( ) 122 -+-= xxxg  
Siswa diminta membuat sketsa 
grafik fungsi tersebut. Selanjutnya 
siswa diminta menentukan 
hubungan kooefisien x2 dan nilai D 
terhadap bentuk grafik fungsi yang 
diperoleh. Selanjutnya siswa 
diminta membuat sketsa grafik 
fungsi yang mempunyai nilai a > 0, 
dan a < 0 untuk D > 0 dan D < 0 
 
Tugas 3: 
Diberikan fungsi kuadrat 
f(x)=x2+3x+3 dan 
( ) 642 -+-= xxxg  Siswa diminta 
membuat sketsa grafik fungsi 
tersebut. Selanjutnya siswa diminta 
menentukan hubungan kooefisien x2 
dan nilai D terhadap bentuk grafik 











































siswa diminta membuat sketsa 
grafik fungsi yang mempunyai nilai 




Diberikan fungsi kuadrat 
f(x)=2x2+5x.+6 dan 
( ) 243 2 -+-= xxxg  Siswa diminta 
membuat sketsa grafik fungsi 
tersebut. Selanjutnya siswa diminta 
menentukan hubungan kooefisien x2 
dan nilai D terhadap bentuk grafik 
yang diperoleh. Selanjutnya siswa 
diminta membuat sketsa grafik 
fungsi yang mempunyai nilai  
a > 0, dan a < 0 untuk 0³D  
 
Siswa membaca dan memahami 
tugas yang diberikan secara individu 























Siswa berkumpul dalam kelompok 
ahli membahas tugas yang sama 







a, b, c dan D dari 
fungsi kuadrat yang 
diberikan. 
 




















Setiap anggota kelompok ahli 
kembali pada kelompok biasa dan 
menjelaskan penyelesaian tugas 
secara enaktif, ikonik dan simbolik .  
Guru memantau 
jalannya diskusi  
 
4.  10 
menit  
Menyelesaikan soal pada buku 
latihan 12 nomor 5 dan 8. 
Buku. Matematika 
SMA kelas X 
Erlangga.  
 
5. 10 Guru memberi kuis  Kuis dikoreksi 
secara bersama-sama 
untuk mengetahui 




Penutup  Guru menutup 
pembelajaran dengan 






































Angket Motivasi Belajar 
Tabel 5 

















Suasana kelas 12, 3 10, 1 2 2 
Harapan 
orang tua 
14, 2 7, 4 2 2 
Penghargaan 13, 8 11, 6 2 2 





















35, 30 40, 32 2 2 
Minat belajar 
matematika 











39, 29 28, 36 2 2 








ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Petunjuk Pengisian  
1. Berilah tanda silang X pada kolom pilihan jawaban dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Silang pada kolom SS jika saudara Sangat Setuju 
b. Silang pada kolom S jika saudara Setuju  
c Silang pada kolom R jika saudara Ragu-ragu 
d. Silang pada kolom TS jika saudara Tidak Setuju 
e. Silang pada kolom STS jika saudara Sangat Tidak Setuju 
2. Jika saudara ingin mengganti jawaban yang telah saudara silang, maka lingkari  
tanda silang saudara, kemudian silang pilihan lain yang saudara inginkan 
3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan 
4. Angket ini tidak akan berpengaruh pada penilaian guru saudara, tetapi akan 
digunakan sebagai usulan kemajuan pendidikan di masa mendatang 
5. Terima kasih atas kesediaan saudara untuk mengisi angket ini dengan tulus dan 
jujur 
Nama Siswa   : .............................. 
Kelas    : .............................. 
Nomor urut   : .............................. 
SMA    : .............................. 
 
NO PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN 












2 Perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika saya, memotivasi saya untuk 











3 Sikap ramah guru matematika di kelas 











4 Ketidakpedulian orang tua terhadap nilai 











5 Hadiah dari sekolah untuk memenangkan 
lomba matematika, mendorong saya untuk 











6 Tidak adanya pujian dari guru terhadap 












7 Walaupun orang tua mengharapkan saya 
memperoleh nilai matematika yang bagus, 











8 Pujian dari guru matematika apabila dapat 
mengerjakan soal di kelas, mendorong saya 











9 Hadiah yang diberikan orang tua terhadap 
nilai matematika yang bagus mendorong saya 
semakin bersemangat untuk belajar 











10 Suasana kelas yang tidak nyaman membuat 











11 Sikap acuh tak acuh teman-teman terhadap 
nilai matematika saya yang bagus, membuat 











12 Kenyamanan kelas dapat mendukung saya 











13 Pujian dari teman-teman terhadap hasil 
ulangan matematika saya yang bagus, 
memotivasi saya untuk terus belajar 
















14 Harapan orang tua agar saya memperoleh 
nilai matematika yang baik, mendorong saya 












15 Penghargaan yang diberikan sekolah untuk 
memenangkan lomba matematika, tidak 
menggugah hati saya untuk belajar matematika 
















16 Saran yang diberikan guru untuk memperoleh 
nilai yang bagus, mendorong saya untuk belajar 











17 Jika terpaksa tidak mengikuti pelajaran 
matematika, saya berusaha mengejar 











18 Saya tetap malas belajar matematika walaupun 
guru selalu mendorong saya memperoleh 











19 Apabila terpaksa tidak mengikuti pelajaran 











20 Pelajaran matematika hanya untuk memenuhi 
kebutuhan akademik oleh karena itu, saya 











21 Saya malas belajar matematika karena orang tua 
tidak memberi hadiah terhadap prestasi belajar 











22 Saya akan lebih termotivasi belajar matematika 












23 Matematika merupakan pelajaran dasar yang 












24 Kritik membangun dari teman tidak mendorong 











25 Saya malas belajar matematika karena pelajaran 
ini kurang relevan terhadap perkembangan ilmu 











26 Menguasai pelajaran matematika dengan baik 
dapat membantu saya mempermudah 











27 Tugas-tugas pelajaran matematika yang 















Ketidaktertarikan untuk masuk jurusan eksata 
setelah lulus SMA, membuat saya tidak perlu 











29 Keinginan untuk masuk  jurusan eksata, 
mendorong saya untuk lebih menguasai 











30 Saya selalu mengikuti pelajaran matematika 



































33 Saya malas berusaha jika saya mengalami 












34 Saya ingin menjadi siswa yang berprestasi oleh 
karena itu saya harus belajar dengan baik 











35 Saya rajin belajar matematika karena saya 











36 Saya tidak perlu belajar matematika karena saya 




































39 Agar saya dapat diterima di perguruan tinggi 
yang saya inginkan saya harus menguasai 
pelajaran matematika karena, matematika 

















40 Saya jarang belajar matematika karena tidak 



























Intrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar 
 
Standart Kompetensi: Menggunakan operasi dan sifat serta manipulasi aljabar 
dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bentuk pangkat, akar, dan 
logaritma, persamaan kuadrat,dan fungsi kuadrat, sistem persamaan linier –
kuadrat, pertidaksamaan satu variabel, logika matematika 
Kompetensi Dasar: Menggunakan sifat dan aturan tentang akar persamaan kuadrat, 
diskriminan, sumbu simtri, dan titik puncak grafik dalam pemecahan masalah 
Tabel 6 










4 Menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat dengan memfaktorkan, rumus 





4 Menggunakan diskriminan dalam 













4 Menyusun persamaan kuadrat baru yang 





5 Menentukan sumbu simetri dan titik 
puncak fungsi kuadrat, menggambar 
grafik fungsi kuadrat, menentukan 








4 Menentukan fungsi kuadrat jika 
diketahui puncak dan salah satu 
nilainya, menentukan fungsi kuadrat 








2 Menentukan penyelesaian model 
matematika yang berkaitan dengan 
persamaan dan fungsi kuadrat 
29,30 
 




Mata Pelajaran : Matematika  Semester : Gasal 
Kelas :  X   Waktu     : 90 menit 
 
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang benar ! 
 


































2. Salah satu akar persamaan kuadrat (a -1)x2 + (3a – 1)x -3a = 0 adalah 1, maka akar 
lainnya adalah …. 
a. -6 b. -3   c. -1  d. 3  e. 6 
3. Kuadrat 3 2 x2 + 8x - 8 2 = 0 mempunyai akar-akar x1 dan x2 dengan x1< x2, 
maka nilai dari 5x1 + 3x2 sama dengan …. 
a. 12 2   b. 
3
8
2    c. -8 2   d - 
3
8
2   e. -12 2  
4. Dengan melengkapkan bentuk kuadrat sempurna, persamaan kuadrat 2x2 + 8x – 1 
= 0 dapat diubah menjadi (x + m)2 = n. nilai mn = …. 
a. 5  b. 6    c. 7    d. 8    e. 9 
5. Diberikan empat buah persamaan kuadrat sebagai berikut : 
I. 4x2 – 13x + = 0 
II. 9x2 + 6x + 2 = 0 
III. 3x2 – 4x + 1 = 0 
IV. 5x2 + 12x + 7 = 0 
Persamaan kuadrat yang mempunyai akar riil berlainan adalah …. 
a.  I, II, III   b. I, III, IV   c. II, III, IV   d. I, II   e. III, IV 
6. Persamaan (1 + m2)x2 + (2m – 1)x + 1 = 0 mempunyai akar-akar nyata. Nilai m 
yang memenuhi adalah …. 
a. m < - 
4
3
  b. m < 
4
3
  c. m
4
3
-³   d. m > - 
4
3




7. Nilai m yang memenuhi persamaan kuadrat (m + 1)x2 + (2m – 2)x + (m – 2) = 0 
sehingga persamaan tersebut mempunyai dua akar riil yang bkembar adlah …. 
a.  - 
4
1
   b.  - 
3
1
  c. 3    d. - 
4
1





8. Jika persamaan kuadrat  kx2 - (2k – 3)x + (k + 6) = 0 memiliki akar kembar maka 
akar tersebut adalah …….. 
a. -3   b. 
4
1
    c. 
2
5
    d. 7    e. 9 
9. Akar persamaan xx 3
2
3 -  = 
3
9 x
 adalah x1 dan x2. Nilai dari x1 + x2  = …… 
a. 1  b. 3  c. 5  d. 7  e. 9 
10. Akar-akar persamaan kuadrat 5x2 + bx - 4 = 0 adalah a  dan b . Jika 
ba
11
+ = 3, 
maka nilai b adalah ….. 
a. -15  b. -12  c. 10  d. 12  e. 15 
11. Jika akar persamaan kuadrat x2 - (a + 1)x - 3 = 0 dan 2x2 + 4x - (b + 1) = 0 adalah 
sama, maka nilai a dan b berturut-turut adalah ……. 
a. -3 dan -5  b. -3 dan 5  c. -3 dan 7  d. 3 dan 5  e. 3 dan 7 
12. Persamaan kuadrat yang akar-akarnya 1- 5  dan 1+ 5  adalah  
a. x2 - 2x - 24 = 0   b. x2 - 2x - 4 = 0  c. x2 - 2x + 4 = 0  
d. x2 + 2x - 4 = 0   e. x2 + 2x + 24 = 0 








 adalah ….. 
a. x2 - 2x + 1 = 0   b. x2 - 2x - 1 = 0  c. 2x2 - 2x + 1 = 0  
d. x2 - 4x + 1 = 0   e. 2x2 + 2x - 1 = 0 
14. Persamaan kuadrat yang akar-akarnya dua kali akar-akar persamaan kuadrat  
x2 + 3x + 5 = 0 adalah ….. 
a. x2 + 6x + 10 = 0  b. x2 + 6x + 20 = 0  c. x2 + 6x + 40 = 0  
d. x2 + 2x + 80 = 0  e. x2 + 2x + 160 = 0 
15. Persamaan kuadrat yang akar-akarnya tiga lebihnya dari akar-akar persamaan 
kuadrat x2 + 5x - 24 = 0 adalah ….. 
a. x2 - x -30 = 0   b. x2 - x +30 = 0  c. x2 + x -30 = 0   
d. x2 + 5x - 21 = 0  e. x2 + 8x - 24 = 0 
16. Jika fungsi f(x) = mx2 – (m + 1)x – 6  mencapai nilai tertinggi untuk x = -1 maka 
nilai m = ….. 
a. -3  b. -1  c. - 
3
1
   d. 
3
1
  e. 1 
17. Nilai maksimum fungsi f(x) = ax2 + 4x + a  adalah 3. Persamaan sumbu simetri 
fungsi f adalah …… 
a. x = -2  b. x = -1 c. x = - 
2
1
 d. x = 2 e. x = 4 
18. Fungsi kuadrat yang grafiknya melalui titk (-1, 3) dan titik terendahnya sama 
dengan puncak grafik f(x) = . x2 + 4x + 3 adalah ….. 
 
a. y = 4x2 + x + 3   b. y =. x2 - 3x -1  c. y = 4x2 + 6x + 15  
d. y =  4x2 + 15x + 16  e. y = x2 + 16x + 8 
 
19. Diketahui fungsi kuadrat f(x) = ax2 - 4x + a mempunyai nilai maksimum -6. 
Fungsi g(x) = ax2 - 2x + 1 mempunyai nilai …… 
a. maksimum 3   b. maksimum 4  c. minimum 3   
d. minimum 4   d. maksimum 5 
 
20. Jika fungsi kuadrat f(x) = 2ax2 - 4x + 3a mencapai nilai maksimum 1 1, maka 
nilai dari 27x3 – 9a = …… 
a. -2  b. -1  c. 3  d. 6  e. 18 












                   -4 
 
a. y = x2 - 2x – 3   b. y = x2 - 2x – 4   c. y = x2 + 2x – 3  
d.  y = x2 + 2x + 3  e. y = x2 - x – 4 










a. y = 
2
1
x2 + 2  b. y = 
2
1
x2 – 2  c. y = 
2
1
(x2 – x)  d. y =- 
2
1
(x + 2)2  
e. y = -
4
1
(x + 2)2 
23. Nilai minimum f(x) = 2x2 - x + c adalah 20. Nilai dari f(2) adalah …… 




24. Fungsi kuadrat yang grafiknya berpuncak di titik (3,2) dan melalui (2,4) adalah 
….. 
a. y = x2 - 6x – 2   b. y = 2x2 + 6x - 68   c. y = -2x2 + 12x + 14  
d. y = 2x2 - 12x + 20  d.  y = 3x2 - 18x + 59  
 
25. Fungsi kuadrat  y = f(x) yang grafiknya melalui titik (2,5) dan (7,4) serta 
mempunyai sumbu simetri x = 1, mempunyai nilai …….. 
a. minimum 2  b. minimum 3   c. minimum 4  
d. maksimum 3   e. maksimum 4 
26. Grafik  y = ax2 + bx – 1 memotong sumbu X di titik (
2
1
, 0). Fungsi tersebut 




   b. minimum - 
8
3




d. minimum -  
8
1




27. Agar bentuk x2 + 2x + adefinit positif, maka nilai a yang memenuhi adalah …… 
a. a > 1  b. a < 1  c. a > 2  d. a < 2  e. a > 3 
28. Agar grafik y = (m - 1)x2 + 2mx + (m + 2) serluruhnya berada di atas sumbu X, 
maka nilai m yang memenuhi adalah …… 
a. m > 2  b. m < 2  c. m > 1  d. m > -2  e. m < -1 
29. Tinggi suatu segitiga adalah 6 cm lebihnya dari alas. Jika luas segitiga tersebut 
adalah 108 cm2, maka panjang alasnya adalah …. Cm 
a. 6  b. 8   c. 10   d. 12   e. 18 
30. Jumlah sebuah bilangan dan dua kali bilangan lain adalah 20. Hasil perkalian 
maksimum kedua bilangan tersebut adalah … 















































DATA INDUK PENELITIAN 
Penggolongan kategori pada Tabel 7 dan Tabel 8 sebagai berikut: 
1. Tingkat Kecerdasan (IQ) 
a. Kategori tinggi jika skor IQ lebih besar dari 100 
b. Kategori sedang jika skor IQ antara 95 sampai dengan 99 
c. Kategori rendah jika skor IQ kurang dari 95 
2. Motivasi Belajar 
Nilai rata-rata skor motivasi X  = 158.0068, dengan standart deviasi  
SD = 24.1516 
a. Kategori tinggi jika skor motivasi > X  + 0.5 SD = 170.08 
b. Kategori sedang jika skor motivasi X  - 0.5 SD < X < X  + 0.5 SD atau 145.93 
< X < 170.08 
c. Kategori sedang jika skor motivasi < X  - 0.5 SD = 145.93 
 
Tabel 7 
Tabel Kategori Motivasi, IQ, Nilai UAN dan Prestasi Belajar  










1 110 87 RENDAH RENDAH 8.6 7 
2 118 92 RENDAH RENDAH 8.6 7 
3 120 92 RENDAH RENDAH 8.67 11 
4 121 94 RENDAH RENDAH 8.67 13 
5 122 94 RENDAH RENDAH 8.67 13 
6 122 93 RENDAH RENDAH 8.67 13 
7 123 92 RENDAH RENDAH 8.67 13 
8 124 95 RENDAH SEDANG 8.67 12 
9 124 96 RENDAH SEDANG 8.67 12 
10 124 95 RENDAH SEDANG 8.67 12 
11 125 95 RENDAH SEDANG 9 13 
12 125 97 RENDAH SEDANG 9 13 
13 125 98 RENDAH SEDANG 9 13 
14 126 96 RENDAH SEDANG 9 14 
15 126 96 RENDAH SEDANG 9 14 
16 130 100 RENDAH TINGGI 9.2 18 
17 132 101 RENDAH TINGGI 9.2 19 
18 132 100 RENDAH TINGGI 9.2 19 
19 132 105 RENDAH TINGGI 9.2 20 
20 133 103 RENDAH TINGGI 9.33 20 
21 139 102 RENDAH TINGGI 9.33 20 
22 146 88 SEDANG RENDAH 9.33 13 
23 146 88 SEDANG RENDAH 9.33 13 
24 147 89 SEDANG RENDAH 9.33 13 
25 147 90 SEDANG RENDAH 9.33 14 
26 147 94 SEDANG RENDAH 9.33 14 
27 150 93 SEDANG RENDAH 9.33 15 
28 151 92 SEDANG RENDAH 9.33 15 
29 151 96 SEDANG SEDANG 9.33 15 
30 153 95 SEDANG SEDANG 9.33 16 
31 153 95 SEDANG SEDANG 9.33 17 
32 153 95 SEDANG SEDANG 9.33 17 
33 156 97 SEDANG SEDANG 9.33 18 
34 158 98 SEDANG SEDANG 9.33 18 
35 159 97 SEDANG SEDANG 9.33 18 
36 160 96 SEDANG SEDANG 9.33 18 
37 161 98 SEDANG SEDANG 9.67 18 
38 162 95 SEDANG SEDANG 9.67 18 
39 162 96 SEDANG SEDANG 9.67 18 
40 162 97 SEDANG SEDANG 9.67 19 
41 163 98 SEDANG SEDANG 9.67 19 
42 163 103 SEDANG TINGGI 9.67 22 
43 167 100 SEDANG TINGGI 9.67 22 
44 168 101 SEDANG TINGGI 9.67 22 
45 169 101 SEDANG TINGGI 9.67 22 
46 170 100 SEDANG TINGGI 9.67 22 
47 170 103 SEDANG TINGGI 9.67 22 
48 170 104 SEDANG TINGGI 9.67 23 
49 170 102 SEDANG TINGGI 9.67 23 
50 178 92 TINGGI RENDAH 9.67 15 
51 179 93 TINGGI RENDAH 9.67 16 
52 179 91 TINGGI RENDAH 9.67 16 
53 183 93 TINGGI RENDAH 9.67 16 
54 183 93 TINGGI RENDAH 9.67 16 
55 183 94 TINGGI RENDAH 9.67 17 
56 183 96 TINGGI SEDANG 10 21 
57 183 96 TINGGI SEDANG 10 21 
58 183 98 TINGGI SEDANG 10 22 
59 183 99 TINGGI SEDANG 10 22 
60 183 97 TINGGI SEDANG 10 22 
61 184 95 TINGGI SEDANG 10 22 
62 184 96 TINGGI SEDANG 10 22 
63 185 98 TINGGI SEDANG 10 22 
64 185 97 TINGGI SEDANG 10 22 
65 185 97 TINGGI SEDANG 10 22 
66 185 97 TINGGI SEDANG 10 22 
67 185 102 TINGGI TINGGI 10 23 
68 185 100 TINGGI TINGGI 10 23 
69 185 101 TINGGI TINGGI 10 24 
70 185 103 TINGGI TINGGI 10 24 
71 187 105 TINGGI TINGGI 10 24 
72 190 103 TINGGI TINGGI 10 24 
73 192 104 TINGGI TINGGI 10 24 



















75. 110 85 RENDAH RENDAH 8.6 7 
76. 118 86 RENDAH RENDAH 8.6 7 
77. 120 89 RENDAH RENDAH 8.6 7 
78. 121 90 RENDAH RENDAH 8.6 8 
79. 122 90 RENDAH RENDAH 8.6 8 
80. 122 86 RENDAH RENDAH 8.6 8 
81. 123 95 RENDAH SEDANG 8.67 9 
82. 124 96 RENDAH SEDANG 8.67 9 
83. 124 97 RENDAH SEDANG 8.67 9 
84. 124 98 RENDAH SEDANG 8.67 9 
85. 125 95 RENDAH SEDANG 8.67 9 
86. 125 95 RENDAH SEDANG 8.67 9 
87. 125 96 RENDAH SEDANG 8.67 10 
88. 126 95 RENDAH SEDANG 8.67 10 
89. 126 95 RENDAH SEDANG 9 10 
90. 130 100 RENDAH TINGGI 9 15 
91. 132 101 RENDAH TINGGI 9 16 
92. 132 100 RENDAH TINGGI 9 16 
93. 132 100 RENDAH TINGGI 9 16 
94. 133 101 RENDAH TINGGI 9 17 
95. 139 102 RENDAH TINGGI 9 17 
96. 144 100 RENDAH TINGGI 9 17 
97. 146 94 SEDANG RENDAH 9 10 
98. 146 94 SEDANG RENDAH 9 10 
99. 146 94 SEDANG RENDAH 9.2 10 
100. 146 93 SEDANG RENDAH 9.2 10 
101. 150 90 SEDANG RENDAH 9.2 11 
102. 151 91 SEDANG RENDAH 9.2 11 
103. 151 93 SEDANG RENDAH 9.2 11 
104. 153 95 SEDANG SEDANG 9.2 14 
105. 153 95 SEDANG SEDANG 9.2 14 
106. 153 95 SEDANG SEDANG 9.2 14 
107. 156 98 SEDANG SEDANG 9.2 14 
108. 158 95 SEDANG SEDANG 9.33 14 
109. 159 97 SEDANG SEDANG 9.33 15 
110. 170 95 SEDANG SEDANG 9.33 15 
111. 170 95 SEDANG SEDANG 9.33 15 
112. 170 95 SEDANG SEDANG 9.33 15 
113. 170 96 SEDANG SEDANG 9.33 15 
114. 170 96 SEDANG SEDANG 9.33 15 
115. 170 98 SEDANG SEDANG 9.33 15 
116. 170 96 SEDANG SEDANG 9.33 17 
117. 170 98 SEDANG SEDANG 9.33 17 
118. 170 95 SEDANG SEDANG 9.33 17 
119. 170 100 SEDANG TINGGI 9.67 17 
120. 170 102 SEDANG TINGGI 9.67 18 
121. 170 103 SEDANG TINGGI 9.67 18 
122. 170 103 SEDANG TINGGI 9.67 18 
123. 170 103 SEDANG TINGGI 9.67 18 
124. 170 104 SEDANG TINGGI 9.67 18 
125. 171 93 TINGGI RENDAH 9.67 11 
126. 172 93 TINGGI RENDAH 9.67 12 
127. 175 92 TINGGI RENDAH 9.67 12 
128. 183 93 TINGGI RENDAH 9.67 12 
129. 183 93 TINGGI RENDAH 9.67 12 
130. 183 96 TINGGI SEDANG 9.67 18 
131. 183 96 TINGGI SEDANG 9.67 18 
132. 183 95 TINGGI SEDANG 9.67 19 
133. 183 95 TINGGI SEDANG 9.67 19 
134. 183 96 TINGGI SEDANG 9.67 19 
135. 184 97 TINGGI SEDANG 9.67 19 
136. 184 98 TINGGI SEDANG 9.67 19 
137. 185 98 TINGGI SEDANG 9.67 19 
138. 185 97 TINGGI SEDANG 9.67 19 
139. 185 97 TINGGI SEDANG 9.67 19 
140. 185 98 TINGGI SEDANG 10 20 
141. 185 98 TINGGI SEDANG 10 20 
142. 185 96 TINGGI SEDANG 10 20 
143. 185 96 TINGGI SEDANG 10 20 
144. 185 100 TINGGI TINGGI 10 20 
145. 187 102 TINGGI TINGGI 10 20 
146. 190 100 TINGGI TINGGI 10 20 
147. 192 100 TINGGI TINGGI 10 21 












































Lampiran 5  
Uji Instrumen Soal tes Matematika 
 
Tabel 5 
Tabel Uji Reliabilitas Soal Tes Matematika 
No Butir Y Resoponden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1. 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0  
2. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1  
3. 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1  
4. 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0  
5. 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0  
6. 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0  
7. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1  
8. 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1  
9. 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1  
10. 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0  
11. 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1  
12. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
13. 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1  
14. 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0  
15. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
16. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
17. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
18. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
19. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
20. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
21. 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  
22. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
23. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
24. 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1  
25. 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0  
26. 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1  
27. 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0  
28. 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0  
29. 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1  
30. 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1  
31. 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0  
32. 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1  
33. 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0  
34. 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0  
35. 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0  
36. 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1  
37. 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1  




Resoponden No Butir Y 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1. 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0  
2. 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1  
3. 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1  
4. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
5. 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0  
6. 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
7. 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1  
8. 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1  
9. 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0  
10. 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0  
11. 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
12. 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1  
13. 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1  
14. 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0  
15. 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
16. 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1  
17. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1  
18. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
19. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1  
20. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
21. 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0  
22. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
23. 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1  
24. 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0  
25. 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0  
26. 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1  
27. 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1  
28. 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1  
29. 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1  
30. 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0  
31. 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0  
32. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0  
33. 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0  
34. 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1  
35. 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1  
36. 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0  
37. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0  





No Butir Y Resoponden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1. 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 11 
2. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 22 
3. 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 20 
4. 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 7 
5. 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8 
6. 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 20 
7. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 
8. 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 19 
9. 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 10 
10. 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 10 
11. 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 17 
12. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 20 
13. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
14. 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 10 
15. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
16. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 
17. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
18. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
19. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
20. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
21. 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
22. 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
23. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
24. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
25. 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
26. 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 
27. 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 
28. 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 12 
29. 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 17 
30. 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
31. 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 13 
32. 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 
33. 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 
34. 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 12 
35. 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 
36. 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 
37. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 






No Butir Y Resoponden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
39. 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1  
40. 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1  
41. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
42. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
43. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
44. 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1  
45. 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0  
46. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
47. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
48. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
49. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
50. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
51. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
52. 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  
53. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
54. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
55. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
56. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
57. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
58. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
59. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
60. 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  
61. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
62. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
63. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
64. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
65. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0  
66. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
67. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
68. 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  
69. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
70. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1  
71. 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
72. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
73. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
74. 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0  
p 0.5270 0.5000 0.4189 0.6486 0.4054 0.5000 0.5676 0.5676 0.5676 0.5000  
q 0.4730 0.5000 0.5811 0.3514 0.5946 0.5000 0.4324 0.4324 0.4324 0.5000  





No Butir Y Resoponden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
39. 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0  
40. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
41. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
42. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1  
43. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0  
44. 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0  
45. 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
46. 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1  
47. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1  
48. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
49. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1  
50. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
51. 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0  
52. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
53. 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
54. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
55. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1  
56. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
57. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1  
58. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
59. 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0  
60. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
61. 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
62. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
63. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1  
64. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  
65. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1  
66. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  
67. 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0  
68. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
69. 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1  
70. 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1  
71. 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1  
72. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
73. 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0  
74. 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0  
p 0.5135 0.4189 0.5811 0.5405 0.5676 0.4865 0.5946 0.5135 0.5000 0.5541  
q 0.4865 0.5811 0.4189 0.4595 0.4324 0.5135 0.4054 0.4865 0.5000 0.4459  





No Butir Y Resoponden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
39. 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 12 
40. 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
41. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
42. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
43. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
44. 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 
45. 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 
46. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
47. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 
48. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
49. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
50. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
51. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
52. 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
53. 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
54. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
55. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
56. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
57. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
58. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20 
59. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
60. 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
61. 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
62. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
63. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
64. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
65. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
66. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
67. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
68. 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
69. 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 14 
70. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
71. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 
72. 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
73. 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
74. 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
p 0.4865 0.5811 0.4324 0.6081 0.4324 0.4324 0.5676 0.4730 0.5135 0.5000  
q 0.5135 0.4189 0.5676 0.3919 0.5676 0.5676 0.4324 0.5270 0.4865 0.5000  
pq 0.2498 0.2434 0.2454 0.2383 0.2454 0.2454 0.2454 0.2493 0.2498 0.2500  
 
Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
N = 74 
å pq  = 7.3786 
åY  = 1147 





































N s  
= 0.7355 
Karena r11 = 0.7355 > 0.7, maka soal reliabel 
Daya Pembeda 
Rumus daya pembeda yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah 
rumus Karl Pearson sebagai berikut: 
rxy 
( )( )








                         dengan : 
rxy  = indeks konsistensi internal untuk butir tes ke-i 
n    = cacah subyek yang dikenai tes 
X   = skor butir ke-i 
Y   = skor total 
Dalam penelitian ini soal tes yang digunakan jika daya pembeda rxy  > 
0,3. 
Berdasarkan data pada Tabel 5 diperoleh data pada Tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6 
Tabel Daya Pembeda Butir Soal 
Butir Soal rxy Keputusan 
1. 0.3180 Digunakan 
2. 0.5589 Digunakan 
3. 0.5611 Digunakan 
4. 0.6486 Digunakan 
5. -0.8872 Tidak 
digunakan 
6. 0.4750 Digunakan 
7. 0.3125 Digunakan 
8. 0.6303 Digunakan 
9. 0.2225 Tidak 
digunakan 
10. 0.2545 Tidak 
digunakan 
11. 0.4410 Digunakan 
12. -0.9015 Tidak 
digunakan 
13. 0.6622 Digunakan 
14. 0.4107 Digunakan 
15. 0.4661 Digunakan 
16. 0.6300 Digunakan 
17. 0.3314 Digunakan 
18. 0.3833 Digunakan 
19. 0.5065 Digunakan 
20. 0.6678 Digunakan 
21. 0.5093 Digunakan 
22. 0.2420 Tidak 
digunakan 
23. 0.3390 Digunakan 
24. 0.3467 Digunakan 
25. 0.312 Digunakan 
26. 0.337 Digunakan 
27. 0.3072 Digunakan 
28. 0.3811 Digunakan 
29. 0.3675 Digunakan 




Untuk menentukan tingkat kesukaran tiap-tiap butir tes digunakan  rumus : 
sJ
B
P =  
Keterangan : 
P : Indeks kesukaran 
B : Banyak peserta tes yang menjawab soal benar 
Js : Jumlah seluruh peserta tes 
Dalam penelitian ini soal tes yang dipakai jika 0,30 £ P  £ 0,70. 
Dari Tabel 5 diperoleh data indeks kesuksaran yang ditabelkan pada Tabel 7 
berikut 
Tabel 7 
Tabel Tingkat Kesukaran  
Butir Soal yang Digunakan 

































































































































































Lampiran 6  
Uji Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Tabel 8 
Tabel Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
No Butir Y Resoponden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
39. 5 2 2 2 5 2 2 2 5 5  
40. 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
41. 1 4 4 4 5 4 4 4 5 5  
42. 2 5 5 5 3 5 5 5 3 3  
43. 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2  
44. 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4  
45. 5 3 2 2 2 4 2 3 4 1  
46. 3 3 2 2 2 2 2 3 5 1  
47. 4 2 5 5 5 5 3 2 3 2  
48. 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3  
49. 2 5 2 2 2 4 3 2 2 2  
50. 5 5 1 1 1 2 2 3 5 5  
51. 3 5 4 4 4 4 1 2 3 3  
52. 1 2 5 5 5 5 2 5 1 4  
53. 5 2 2 2 2 5 5 3 5 2  
54. 4 2 5 5 5 3 3 4 4 4  
55. 2 5 3 3 3 4 4 2 2 2  
56. 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2  
57. 1 2 4 4 4 5 5 2 2 2  
58. 3 1 5 5 5 5 5 5 5 3  
59. 3 4 5 5 5 5 5 3 3 2  
60. 2 5 5 5 5 5 5 2 4 3  
61. 2 2 5 5 5 5 5 1 2 2  
62. 5 5 5 5 5 2 2 4 4 1  
63. 3 3 2 2 2 2 2 5 5 2  
64. 2 4 2 2 2 3 3 2 5 5  
65. 1 4 3 3 3 1 1 5 3 3  
66. 4 5 1 1 1 2 2 3 4 4  
67. 5 5 2 2 2 2 2 4 4 4  
68. 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5  
69. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
70. 3 5 5 5 2 2 5 5 5 5  
71. 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5  
72. 4 2 2 2 3 3 5 5 5 5  
73. 5 3 3 3 2 2 2 4 2 2  
74. 5 1 1 1 2 2 2 2 2 2  
75. 5 2 2 2 5 5 5 5 3 3  




No Butir Y Resoponden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
75. 5 5 2 2 2 2 5 2 5 5  
76. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
77. 5 5 4 4 2 4 5 4 5 5  
78. 3 3 5 5 3 5 3 5 3 3  
79. 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2  
80. 4 4 3 3 5 3 1 3 4 4  
81. 1 4 3 3 3 3 2 3 1 1  
82. 1 5 3 3 4 3 3 3 1 1  
83. 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2  
84. 3 2 2 2 4 2 5 1 3 3  
85. 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2  
86. 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5  
87. 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3  
88. 4 2 2 2 4 3 1 5 4 4  
89. 2 1 1 1 2 2 5 3 2 2  
90. 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4  
91. 2 5 5 5 5 2 2 2 2 2  
92. 3 2 2 2 5 5 3 3 1 3  
93. 1 5 5 5 3 3 1 2 3 1  
94. 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3  
95. 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3  
96. 2 4 4 4 5 5 2 2 2 2  
97. 2 5 5 5 5 5 2 2 2 2  
98. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
99. 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3  
100. 1 5 5 5 5 5 2 4 5 2  
101. 3 5 5 5 2 2 1 5 2 1  
102. 3 2 2 2 2 2 4 4 2 4  
103. 3 2 2 2 3 3 5 5 3 5  
104. 2 3 3 3 1 1 2 5 2 2  
105. 2 1 1 1 2 2 5 4 3 5  
106. 5 2 2 2 2 2 3 5 2 3  
107. 5 2 5 5 5 2 4 5 1 4  
108. 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4  
109. 2 5 4 4 4 5 5 4 2 5  
110. 2 5 4 4 4 5 5 4 2 5  
111. 3 3 3 3 3 2 5 3 5 5  





No Butir Y Resoponden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
75. 1 2 5 5 5 5 5 5 5 2  
76. 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5  
77. 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4  
78. 5 2 3 3 3 3 3 3 3 5  
79. 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1  
80. 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3  
81. 1 5 1 1 3 2 1 1 1 3  
82. 1 3 1 1 3 5 1 1 1 3  
83. 2 4 2 2 2 5 2 2 2 2  
84. 3 2 3 3 2 5 3 3 3 2  
85. 2 5 2 2 5 2 2 2 2 5  
86. 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5  
87. 2 5 3 3 5 3 3 3 3 5  
88. 3 5 4 4 2 2 4 4 4 2  
89. 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1  
90. 4 3 4 4 3 2 4 4 4 1  
91. 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2  
92. 4 5 3 3 3 2 3 3 3 3  
93. 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2  
94. 3 1 3 3 1 2 3 3 3 5  
95. 1 2 3 3 2 5 3 3 3 3  
96. 3 2 3 2 1 5 2 2 2 4  
97. 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2  
98. 2 5 2 5 3 5 5 5 5 5  
99. 2 5 5 3 3 4 3 3 3 3  
100. 5 1 5 2 2 5 2 2 2 4  
101. 3 5 5 1 2 5 1 1 1 2  
102. 2 4 2 4 5 4 4 4 4 4  
103. 2 2 2 4 2 5 5 5 5 5  
104. 2 2 2 2 2 5 2 2 2 5  
105. 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3  
106. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4  
107. 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4  
108. 1 1 1 2 2 4 4 4 4 5  
109. 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5  
110. 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5  
111. 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5  






No Butir Y Resoponden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40  
1. 5 5 1 5 1 2 2 1 2 2 133 
2. 5 5 1 5 1 5 5 1 5 5 174 
3. 5 5 2 5 2 4 4 2 4 4 167 
4. 3 3 3 3 3 5 5 3 5 5 150 
5. 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 65 
6. 4 2 2 2 4 2 3 1 3 3 126 
7. 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 94 
8. 1 5 5 5 5 3 3 3 3 3 108 
9. 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 106 
10. 3 2 2 2 4 3 2 2 1 2 103 
11. 2 1 1 1 2 2 5 2 3 5 100 
12. 5 4 4 4 4 1 1 5 3 1 152 
13. 1 5 5 5 5 2 3 5 3 3 132 
14. 3 2 2 2 5 5 3 5 2 3 132 
15. 3 5 5 5 3 3 3 2 2 3 109 
16. 3 3 3 3 4 4 2 2 5 2 140 
17. 2 4 4 4 4 4 2 3 5 2 115 
18. 2 4 4 4 5 5 5 1 5 5 135 
19. 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 120 
20. 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 144 
21. 5 5 5 5 5 5 2 3 3 2 142 
22. 2 5 5 5 5 5 2 2 2 2 134 
23. 2 5 5 5 2 2 3 2 3 3 125 
24. 3 2 2 2 2 2 2 5 2 2 154 
25. 2 2 2 2 3 3 3 5 1 3 132 
26. 3 3 3 3 1 1 2 5 2 2 124 
27. 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 99 
28. 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 110 
29. 2 2 2 5 2 2 2 3 5 2 129 
30. 5 5 5 4 2 5 2 2 5 2 132 
31. 3 3 3 5 5 3 5 3 4 5 161 
32. 4 4 4 5 5 4 5 2 5 5 143 
33. 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 142 
34. 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 150 
35. 5 5 5 4 4 5 4 2 5 4 153 
36. 5 5 5 3 5 5 5 2 4 5 151 
37. 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 163 






No Butir Y Resoponden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
113. 5 5 5 5 2 2 2 4 3 2  
114. 2 3 4 3 1 1 1 2 2 2  
115. 2 2 5 2 4 4 4 4 1 2  
116. 3 1 5 1 5 5 5 5 2 3  
117. 1 5 4 5 2 2 2 5 5 1  
118. 1 3 5 3 5 5 5 3 3 2  
119. 1 5 5 5 3 3 3 4 4 2  
120. 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3  
121. 3 1 1 1 4 4 4 5 5 3  
122. 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2  
123. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3  
124. 3 1 2 2 2 4 2 5 5 3  
125. 4 2 2 2 2 2 2 5 5 2  
126. 2 1 5 5 5 5 3 2 2 3  
127. 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2  
128. 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3  
129. 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1  
130. 2 5 4 4 4 4 1 2 2 1  
131. 1 3 5 5 5 5 2 2 2 2  
132. 2 4 2 2 2 5 5 4 2 3  
133. 2 5 5 5 5 3 3 5 3 2  
134. 2 1 3 3 3 4 4 1 2 5  
135. 5 1 4 4 4 5 4 1 5 1  
136. 5 2 4 4 4 4 5 2 3 4  
137. 5 3 5 5 5 4 5 3 4 2  
138. 1 2 5 5 5 4 5 2 2 1  
139. 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4  
140. 2 3 5 5 5 1 5 3 4 2  
141. 5 4 5 5 5 2 2 4 5 4  
142. 5 2 2 2 2 2 2 2 5 5  
143. 5 5 2 2 2 5 3 5 3 4  
144. 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3  
145. 2 3 1 1 1 1 2 3 2 2  
146. 1 2 2 2 2 2 2 2 5 2  
147. 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3  
148. 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2  
2








No Butir Y Resoponden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
75. 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5  
76. 2 1 3 3 3 2 1 1 5 2  
77. 1 2 2 2 2 3 3 1 4 2  
78. 2 5 1 1 1 2 3 2 5 3  
79. 2 3 5 5 5 1 3 3 5 1  
80. 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2  
81. 5 2 2 2 2 2 2 5 5 2  
82. 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3  
83. 4 3 3 3 3 2 5 2 1 3  
84. 5 2 2 2 4 3 5 1 2 2  
85. 4 1 1 1 2 2 2 5 3 3  
86. 5 1 4 4 4 1 2 1 3 3  
87. 5 5 5 5 5 2 3 4 2 2  
88. 4 2 2 2 5 5 2 1 3 3  
89. 5 5 5 5 3 3 3 1 2 2  
90. 5 3 3 3 4 4 2 2 3 1  
91. 1 4 4 4 4 4 1 2 1 1  
92. 1 4 4 4 5 5 2 5 1 1  
93. 2 5 5 5 5 5 2 3 2 2  
94. 3 5 5 5 5 5 2 4 3 3  
95. 2 5 5 5 5 5 5 1 2 2  
96. 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5  
97. 1 5 5 5 2 2 4 2 1 1  
98. 4 5 2 2 2 2 5 5 4 4  
99. 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2  
100. 1 3 3 3 1 1 5 5 1 1  
101. 4 1 1 1 2 2 5 3 4 4  
102. 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2  
103. 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4  
104. 5 5 2 2 2 2 5 2 5 5  
105. 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4  
106. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
107. 2 2 3 3 3 3 2 5 2 2  
108. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  
109. 3 3 5 5 5 5 3 5 3 3  
110. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  
2





No Butir Y Resoponden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
113. 3 5 3 4 4 5 5 5 5 2  
114. 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2  
115. 4 3 4 5 5 2 2 2 2 3  
116. 5 5 5 5 5 3 3 3 3 1  
117. 5 3 5 5 5 1 1 1 1 2  
118. 5 3 5 5 5 2 2 2 2 2  
119. 5 5 5 5 5 2 2 2 2 3  
120. 5 5 5 2 2 3 3 3 3 3  
121. 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2  
122. 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3  
123. 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3  
124. 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2  
125. 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3  
126. 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2  
127. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3  
128. 2 1 3 3 2 3 3 3 3 1  
129. 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1  
130. 5 5 1 1 4 1 1 1 1 5  
131. 4 1 2 2 4 2 2 2 2 3  
132. 5 3 3 3 5 3 3 3 3 4  
133. 4 5 2 2 5 2 2 2 2 5  
134. 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1  
135. 5 3 1 1 5 1 1 1 1 1  
136. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1  
137. 5 3 2 2 5 2 2 2 2 1  
138. 5 1 1 1 5 1 1 1 1 2  
139. 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3  
140. 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2  
141. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5  
142. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3  
143. 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4  
144. 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2  
145. 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3  
146. 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2  
147. 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5  
148. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  
2





No Butir Y Resoponden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40  
39. 2 2 2 3 5 2 5 4 2 5 153 
40. 2 2 2 2 5 2 5 5 3 5 107 
41. 3 3 3 1 3 3 4 4 2 2 112 
42. 1 1 1 5 1 1 5 5 3 1 122 
43. 2 2 2 3 2 2 5 5 2 5 124 
44. 2 2 2 5 2 2 3 4 1 3 118 
45. 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 136 
46. 3 3 3 1 3 3 3 5 3 3 142 
47. 2 2 2 5 2 2 1 1 3 1 103 
48. 3 2 2 2 4 2 5 2 2 5 123 
49. 3 2 2 2 2 2 5 3 2 5 125 
50. 2 5 5 5 5 3 1 2 5 1 112 
51. 3 3 3 3 3 2 2 5 5 2 117 
52. 2 2 2 2 1 3 1 3 5 1 111 
53. 3 1 1 1 1 2 1 4 2 1 95 
54. 1 4 4 4 1 1 2 2 2 2 104 
55. 1 5 1 5 5 2 2 2 3 2 90 
56. 1 2 2 2 5 5 5 5 2 5 120 
57. 2 5 5 5 3 3 3 3 3 3 127 
58. 3 3 5 3 4 4 4 4 5 4 145 
59. 2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 150 
60. 5 4 4 4 5 5 1 1 2 1 148 
61. 1 5 5 5 1 5 1 1 2 1 109 
62. 4 5 5 5 5 5 1 5 2 1 148 
63. 2 5 5 5 5 5 1 3 5 1 128 
64. 1 5 5 5 5 5 2 3 5 2 113 
65. 4 5 5 5 2 2 3 4 4 3 151 
66. 2 2 2 2 2 2 2 1 5 2 99 
67. 4 2 2 2 3 3 5 5 4 5 157 
68. 5 3 3 3 1 1 3 2 5 3 141 
69. 4 1 1 1 5 2 4 5 5 4 155 
70. 3 2 2 2 2 2 2 1 4 2 103 
71. 2 2 3 2 3 3 3 1 5 3 92 
72. 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 84 
73. 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 163 
74. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
2
is  1.7854 1.9756 2.1364 2.0498 2.1623 1.9267 2.1631 2.0815 1.8749 2.1764  
 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
n = 74 
åY  = 9405 
å 2Y  = 1234747 







































. = 0.8772 
Karena r11 = 0.8772 > 0.7, maka soal reliabel 
 
Konsistensi Internal 
Konsistensi internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Karl 
Pearson sebagai berikut: 
rxy 
( )( )








                         dengan : 
rxy  = indeks konsistensi internal untuk butir tes ke-i 
n    = cacah subyek yang dikenai tes 
X   = skor butir ke-i 
Y   = skor total 
Dalam penelitian ini soal tes yang digunakan jika indeks konsistensi 
internalnya rxy  > 0,3. 
Berdasarkan data pada Tabel 8 diperoleh data pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9 
Tabel Konsistensi Internal Butir Soal 
Butir Soal rxy Keputusan 
31. 0.3280 Digunakan 
32. 0.3722 Digunakan 
33. 0.3506 Digunakan 
34. 0.3668 Digunakan 
35. 0.3075 Digunakan 
36. 0.3066 Digunakan 
37. 0.3763 Digunakan 
38. 0.4649 Digunakan 
39. 0.3125 Digunakan 
40. 0.4673 Digunakan 
41. 0.3968 Digunakan 
42. 0.3070 Digunakan 
43. 0.3019 Digunakan 
44. 0.3019 Digunakan 
45. 0.3074 Digunakan 
46. 0.4009 Digunakan 
47. 0.5395 Digunakan 
48. 0.3756 Digunakan 
49. 0.4882 Digunakan 
50. 0.6978 Digunakan 
51. 0.3362 Digunakan 
52. 0.3215 Digunakan 
53. 0.4627 Digunakan 
54. 0.5687 Digunakan 
55. 0.3067 Digunakan 
56. 0.3355 Digunakan 
57. 0.6874 Digunakan 
58. 0.6874 Digunakan 
59. 0.6874 Digunakan 
60. 0.5541 Digunakan 
61. 0.6294 Digunakan 
62. 0.3731 Digunakan 
63. 0.3237 Digunakan 
64. 0.3027 Digunakan 
65. 0.3395 Digunakan 
66. 0.4693 Digunakan 
67. 0.4710 Digunakan 
68. 0.3039 Digunakan 
69. 0.3360 Digunakan  





































UJI PENDAHULUAN TES KESEIMBANGAN 
1. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
a. H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
b. Tingkat signifikana = 0.01 
c. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
d. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian pada Lampiran .4 Tabel 7.yang 
ditabelkan pada Tabel 10 diperoleh data sebagai berikut: 
å X = 700.7000 
N = 74 
X  = 9.4689 









 = 0.4451 
 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1170 
e.Daerah Kritik: 
 L0.01;74 = 0.1199 
 DK = { }1199.0>LL  
 Lobs = 0.1170Ï  DK 
f. Keputusan Uji: H0 diterima 
g. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 10 















1 8.6       
2 8.6 -1.9523 0.0256 0.0270 0.0014 
3 8.67       
4 8.67       
5 8.67       
6 8.67       
7 8.67       
8 8.67       
9 8.67       
10 8.67 -1.7951 0.0359 0.1351 0.0992 
11 9       
12 9       
13 9       
14 9       
15 9 -1.0536 0.1469 0.2027 0.0558 
16 9.2       
17 9.2       
18 9.2       
19 9.2 -0.6042 0.2743 0.2568 0.0175 
20 9.33       
21 9.33       
22 9.33       
23 9.33       
24 9.33       
25 9.33       
26 9.33       
27 9.33       
28 9.33       
29 9.33       
30 9.33       
31 9.33       
32 9.33       
33 9.33       
34 9.33       
35 9.33       
36 9.33 -0.3121 0.3783 0.4865 0.1082 
37 9.67       
38 9.67       
39 9.67       
40 9.67       
41 9.67       
42 9.67       
43 9.67       
44 9.67       
45 9.67       
46 9.67       
47 9.67       
48 9.67       
49 9.67       
50 9.67       
51 9.67       
52 9.67       
53 9.67       
54 9.67       
55 9.67 0.4518 0.6736 0.7432 0.0696 
56 10       
57 10       
58 10       
59 10       
60 10       
61 10       
62 10       
63 10       
64 10       
65 10       
66 10       
67 10       
68 10       
69 10       
70 10       
71 10       
72 10       
73 10       







2. Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
a. H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
b. Tingkat signifikan a = 0.01 
c. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
d. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 Tabel 8 yang ditabelkan 
pada Tabel 11 diperoleh data sebagai berikut: 
å X = 689.4600 
N = 74 
X  = 9.3170 









 = 0.4438 
 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1170 
e. Daerah Kritik: 
L0.01;74 = 0.1199 
DK = { }1199.0>LL  
Lobs = 0.1170Ï  DK 
f. Keputusan Uji: H0 diterima 
g. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 
Tabel 11 















1 8.6       
2 8.6       
3 8.6       
4 8.6       
5 8.6       
6 8.6 -1.6156 0.0526 0.0811 0.0285 
7 8.67       
8 8.67       
9 8.67       
10 8.67       
11 8.67       
12 8.67       
13 8.67       
14 8.67 -1.4579 0.0722 0.1892 0.1170 
15 9       
16 9       
17 9       
18 9       
19 9       
20 9       
21 9       
22 9       
23 9       
24 9 -0.7143 0.2389 0.3243 0.0854 
25 9.2       
26 9.2       
27 9.2       
28 9.2       
29 9.2       
30 9.2       
31 9.2       
32 9.2       
33 9.2 -0.2637 0.3974 0.4459 0.0485 
34 9.33       
35 9.33       
36 9.33       
37 9.33       
38 9.33       
39 9.33       
40 9.33       
41 9.33       
42 9.33       
43 9.33       
44 9.33 0.0292 0.5120 0.5946 0.0826 
45 9.67       
46 9.67       
47 9.67       
48 9.67       
49 9.67       
50 9.67       
51 9.67       
52 9.67       
53 9.67       
54 9.67       
55 9.67       
56 9.67       
57 9.67       
58 9.67       
59 9.67       
60 9.67       
61 9.67       
62 9.67       
63 9.67       
64 9.67       
65 9.67 0.7953 0.7881 0.8784 0.0903 
66 10       
67 10       
68 10       
69 10       
70 10       
71 10       
72 10       
73 10       
74 10 1.5389 0.9382 1.0000 0.0618 
 
3. Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 2 populasi a1 dan a2 pada  
penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Statistik yang digunakan adalah Uji 






1 ss =  
H1:  tidak demikian 
b. Tingkat signifikan:  01,0=a  
c  Statistik Uji:  
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) 
fj = nj – 1 = df   untuk  
2
jS  
j = 1, 2. 
f = å jf = df    untuk MSerror  




























S =2  
d. Komputasi: 
Berdasarkan data pada (1) dan (2) diatas diperoleh data sebagai berikut: 
f1 = 74;   å 1X  = 700.7000;   å 21X = 6649.3316;   SS1 = 14.4601 
f2 = 74;   å 2X  = 689.4600;   å 22X  = 6438.096;   SS2 = 14.3785 
Tabel 12 
Tabel Kerja Untuk Menghitung 2obsc  
Sampel N fj 1 / fj sj
2 SSj log sj
2 (fj)log sj
2 
1 74 73 0.0137 0.1981 14.4601 -0.7032 -51.3300 
2 74 73 0.0137 0.1970 14.3785 -0.7056 -51.5094 



















1  = 1.0068493 
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) 
 = 0.00058013 
e..Daerah Kritik: 
   { 1;01,0222 -> kccc  = 6.635};  20bsc  = 0.00058013Ï  DK 
f. Keputusan Uji: H0 diterima 























Uji Keseimbangan Kelompok Eksperimen (X1) dan Kontrol (X2) 
 
a. Hipotesis 
 H0: 21 mm =  
 H1: 21 mm ¹  
b. Tingkat signifikan 01,0=a  










=   
dengan: 













s p  
d. Komputasi 
Berdasarkan data Lampiran 7 diperoleh data sebagai berikut: 
2
1s    = 0.1981        
1
2s  = 0.1970 
X 1 = 9.4689            X 2  = 9.3170 
n1 = 74           n2 = 74 
2
ps  = 0.1975               ps  = 0.4444 




e. Daerah kritik 
t0.005,146 = 2.5760 
DK = 221,2/{ -+-< nnttt a  atau }221,2/ -+> nntt a  
  = 5760.2{ -<tt  atau }5760.2>t  












































Uji Normalitas baris a1 (Kelompok eksperimen) 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
Berdasarkan data induk penelitian pada Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 1326.0000 
N = 74 
X  = 17.9189 









 = 4.3187 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.0989 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;74 = 0.1199 
DK = { }1199.0>LL  
L0bs = 0.0989Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 13 















1 7     
2 7 -2.5283 0.0057 0.0270 0.0213 
3 11 -1.6021 0.0548 0.0405 0.0143 
4 12     
5 12     
6 12 -1.3705 0.0853 0.0811 0.0042 
7 13     
8 13     
9 13     
10 13     
11 13     
12 13     
13 13     
14 13     
15 13     
16 13 -1.1390 0.1271 0.2162 0.0891 
17 14     
18 14     
19 14     
20 14 -0.9074 0.1814 0.2703 0.0889 
21 15     
22 15     
23 15     
24 15 -0.6759 0.2483 0.3243 0.0760 
25 16     
26 16     
27 16     
28 16     
29 16 -0.4443 0.3300 0.3919 0.0619 
30 17     
31 17     
32 17 -0.2128 0.4168 0.4324 0.0156 
33 18     
34 18     
35 18     
36 18     
37 18     
38 18     
39 18     
40 18 0.0188 0.5080 0.5405 0.0325 
41 19     
42 19     
43 19     
44 19 0.2503 0.5987 0.5946 0.0041 
45 20     
46 20     
47 20 0.4819 0.6844 0.6351 0.0493 
48 21     
49 21 0.7134 0.7611 0.6622 0.0989 
50 22     
51 22     
52 22     
53 22     
54 22     
55 22     
56 22     
57 22     
58 22     
59 22     
60 22     
61 22     
62 22     
63 22     
64 22 0.9450 0.8289 0.8649 0.0360 
65 23     
66 23     
67 23     
68 23 1.1765 0.8810 0.9189 0.0379 
69 24     
70 24     
71 24     
72 24     
73 24     




































Uji Normalitas baris a2 (Kelas kontrol) 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
Berdasarkan data induk penelitian pada Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut:  
å X = 1078.0000 
N = 74 
X  = 14.5676 
 









 = 4.2040 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1189 
5. Daerah Kritik: 
L0.01; 74 = 0.1199 
DK = { }1199.0>LL  
Lobs = 0.1189Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 14 















1 7     
2 7     
3 7 -1.8001 0.0359 0.0405 0.0046 
4 8     
5 8     
6 8 -1.5622 0.0594 0.0811 0.0217 
7 9     
8 9     
9 9     
10 9     
11 9     
12 9 -1.3244 0.0934 0.1622 0.0688 
13 10     
14 10     
15 10     
16 10     
17 10     
18 10     
19 10 -1.0865 0.1379 0.2568 0.1189 
20 11     
21 11     
22 11     
23 11 -0.8486 0.1977 0.3108 0.1131 
24 12     
25 12     
26 12     
27 12 -0.6107 0.2709 0.3649 0.0940 
28 14     
29 14     
30 14     
31 14     
32 14 -0.1350 0.4443 0.4324 0.0119 
33 15     
34 15     
35 15     
36 15     
37 15     
38 15     
39 15     
40 15 0.1029 0.5398 0.5405 0.0007 
41 16     
42 16     
43 16 0.3407 0.6331 0.5811 0.0520 
44 17     
45 17     
46 17     
47 17     
48 17     
49 17     
50 17 0.5786 0.7190 0.6757 0.0433 
51 18     
52 18     
53 18     
54 18     
55 18     
56 18     
57 18 0.8165 0.7939 0.7703 0.0236 
58 19     
59 19     
60 19     
61 19     
62 19     
63 19     
64 19     
65 19 1.0543 0.8531 0.8784 0.0253 
66 20     
67 20     
68 20     
69 20     
70 20     
71 20     
72 20 1.2922 0.9015 0.9730 0.0715 
73 21     

































Uji Normalitas kolom b1 (Kelompok motivasi belajar rendah) 
 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 539.0000 
N = 43 
X  = 12.5349 
 









  = 4.0845 




5. Daerah Kritik: 
L0.01;43 = 0.1572 
DK = { }1572.0>LL  
Lobs = 0.1334Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 15 















1 7     
2 7     
3 7     
4 7     
5 7 -1.3551 0.0869 0.1163 0.0294 
6 8     
7 8     
8 8 -1.1103 0.1335 0.1860 0.0525 
9 9     
10 9     
11 9     
12 9     
13 9     
14 9 -0.8654 0.1922 0.3256 0.1334 
15 10     
16 10     
17 10 -0.6206 0.2676 0.3953 0.1277 
18 11 -0.3758 0.3520 0.4186 0.0666 
19 12     
20 12     
21 12 -0.1310 0.4483 0.4884 0.0401 
22 13     
23 13     
24 13     
25 13     
26 13     
27 13     
28 13 0.1139 0.5438 0.6512 0.1074 
29 14     
30 14 0.3587 0.6406 0.6977 0.0571 
31 15 0.6035 0.7257 0.7209 0.0048 
32 16     
33 16     
34 16 0.8484 0.8023 0.7907 0.0116 
35 17     
36 17     
37 17 1.0932 0.8621 0.8605 0.0016 
38 18 1.3380 0.9019 0.8837 0.0182 
39 19     
40 19 1.5828 0.9429 0.9302 0.0127 
41 20     
42 20     












































Uji Normalitas kolom b2 (Motivasi belajar sedang) 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 910.0000 
N = 56 
X  = 16.2500 









 = 3.4811 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1299 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;56 = 0.1378 
DK = { }1378.0>LL  
Lobs = 0.1299Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 16 















1 10     
2 10     
3 10     
4 10 -1.7356 0.0359 0.0714 0.0355 
5 11     
6 11     
7 11 -1.4594 0.0655 0.1250 0.0595 
8 12     
9 12 -1.1833    
10 13 -0.9072 0.1762 0.1786 0.0024 
11 14     
12 14     
13 14     
14 14     
15 14     
16 14     
17 14 -0.6311 0.2578 0.3036 0.0458 
18 15     
19 15     
20 15     
21 15     
22 15     
23 15     
24 15     
25 15     
26 15     
27 15 -0.3550 0.3594 0.4821 0.1227 
28 16  0.4721 0.5000 0.0279 
29 16 -0.0789    
30 17     
31 17     
32 17     
33 17     
34 17 0.1972 0.5871 0.6071 0.0200 
35 18     
36 18     
37 18     
38 18     
39 18     
40 18     
41 18     
42 18     
43 18     
44 18 0.4733    
45 19     
46 19  0.6915 0.8214 0.1299 
47 19 0.7494    
48 20 1.0256 0.7852 0.8571 0.0719 
49 22     
50 22     
51 22     
52 22 1.5778    
53 23     
54 23  0.9505 0.9643 0.0138 
55 23     
























Uji Normalitas kolom b3 (Motivasi belajar tinggi) 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 955.0000 
N = 49 
X  = 955.0000 









 = 3.5126 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1003 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;49 = 0.1473 
DK = { }1473.0>LL  
Lobs = 0.1003Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 17 















1 11 -2.4169 0.0078 0.0204 0.0126 
2 12     
3 12     
4 12     
5 12 -2.1323 0.0166 0.1020 0.0854 
6 15 -1.2782 0.1003 0.1224 0.0221 
7 16     
8 16     
9 16     
10 16 -0.9935 0.1611 0.2041 0.0430 
11 17 -0.7088 0.2389 0.2245 0.0144 
12 18     
13 18 -0.4241 0.3372 0.2653 0.0719 
14 19     
15 19     
16 19     
17 19     
18 19     
19 19     
20 19     
21 19 -0.1394 0.4443 0.4286 0.0157 
22 20     
23 20     
24 20     
25 20     
26 20     
27 20     
28 20 0.1452 0.5596 0.5714 0.0118 
29 21     
30 21     
31 21     
32 21 0.4299 0.6664 0.6531 0.0133 
33 22     
34 22     
35 22     
36 22     
37 22     
38 22     
39 22     
40 22     
41 22 0.7146 0.7611 0.8367 0.0756 
42 23     
43 23 0.9993 0.8413 0.8776 0.0363 
44 24     
45 24     
46 24     
47 24     
48 24     





































Uji Normalitas kolom c1 (Inteligensi rendah) 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 447.0000 
N = 38 
X  = 11.7632 









 = 2.9540 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1085 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;38 = 0.1673 
DK = { }1673.0>LL  
Lobs = 0.1085Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Tabel 18 














1 7     
2 7     
3 7     
4 7     
5 7 -1.6124 0.0537 0.1316 0.0779 
6 8     
7 8     
8 8 -1.2739 0.1020 0.2105 0.1085 
9 10     
10 10     
11 10     
12 10 -0.5969 0.2743 0.3158 0.0415 
13 11     
14 11     
15 11     
16 11     
17 11 -0.2583 0.3974 0.4474 0.0500 
18 12     
19 12     
20 12     
21 12 0.0802 0.5319 0.5526 0.0207 
22 13     
23 13     
24 13     
25 13     
26 13     
27 13     
28 13 0.4187 0.6628 0.7368 0.0740 
29 14     
30 14 0.7572 0.7764 0.7895 0.0131 
31 15     
32 15     
33 15 1.0957 0.8665 0.8684 0.0019 
34 16     
35 16     
36 16     
37 16 1.4343 0.9236 0.9737 0.0501 















Uji Normalitas kolom c2 (Prestasi belajar siswa dengan inteligensi sedang) 
 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai 
berikut: 
å X = 1150.0000 
N = 70 
X  = 16.4286 









 = 3.9363 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.0778 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;70 = 0.1232 
DK = { }1232.0>LL  
Lobs = 0.0778Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 19 















1 9     
2 9     
3 9     
4 9     
5 9     
6 9 -1.8872 0.0294 0.0857 0.0563 
7 10     
8 10     
9 10 -1.6331 0.0516 0.1286 0.0770 
10 12     
11 12     
12 12 -1.1250 0.1292 0.1714 0.0422 
13 13     
14 13     
15 13 -0.8710 0.1922 0.2143 0.0221 
16 14     
17 14     
18 14     
19 14     
20 14     
21 14     
22 14 -0.6170 0.2676 0.3143 0.0467 
23 15     
24 15     
25 15     
26 15     
27 15     
28 15     
29 15     
30 15 -0.3629 0.3594 0.4286 0.0692 
31 16 -0.1089 0.4562 0.4429 0.0133 
32 17     
33 17     
34 17     
35 17     
36 17 0.1452 0.5596 0.5143 0.0453 
37 18     
38 18     
39 18     
40 18     
41 18     
42 18     
43 18     
44 18     
45 18 0.3992 0.6554 0.6429 0.0125 
46 19     
47 19     
48 19     
49 19     
50 19     
51 19     
52 19     
53 19     
54 19     
55 19 0.6533 0.7422 0.7857 0.0435 
56 20     
57 20     
58 20     
59 20 0.9073 0.8186 0.8429 0.0243 
60 21     
61 21 1.1613 0.8770 0.8714 0.0056 
62 22     
63 22     
64 22     
65 22     
66 22     
67 22     
68 22     
69 22     










































Uji Normalitas kolom c3 (Prestasi belajar siswa dengan inteligensi tinggi) 
 
1. Hipotesis 
 H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. a = 0.01 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  
4. Komputasi: 
 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai berikut: 
å X = 807.0000 
N = 40 
X  = 20.1750 
 









 = 2.7352 
L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  = 0.1381 
5. Daerah Kritik: 
L0.01;40 = 0.1630 
DK = { }1630.0>LL  
Lobs = 0.1381Ï  DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Tabel 20 













1 15 -1.8920 0.0294 0.0250 0.0044 
2 16     
3 16     
4 16 -1.5264 0.0630 0.1000 0.0370 
5 17     
6 17     
7 17     
8 17 -1.1608 0.1230 0.2000 0.0770 
9 18     
10 18     
11 18     
12 18     
13 18     
14 18 -0.7952 0.2119 0.3500 0.1381 
15 19     
16 19 -0.4296 0.3336 0.4000 0.0664 
17 20     
18 20     
19 20     
20 20     
21 20     
22 20 -0.0640 0.4761 0.5500 0.0739 
23 21     
24 21 0.3016 0.6179 0.6000 0.0179 
25 22     
26 22     
27 22     
28 22     
29 22     
30 22 0.6672 0.7486 0.7500 0.0014 
31 23     
32 23     
33 23     
34 23 1.0328 0.8485 0.8500 0.0015 
35 24     
36 24     
37 24     
38 24     
39 24     






Uji Homogenitas Variansi a1 (kelas eksperimen) dan a2 (kelas kontrol) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 2 populasi a1 dan a2 pada  penelitian 
ini mempunyai variansi yang sama. Statistik yang digunakan adalah Uji Bartlet 






1 ss =  
H1: tidak demikian 
6) Tingkat signifikan: 01,0=a  
7) Statistik Uji:  
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) 
fj = nj – 1 = df   untuk  
2
jS  
j = 1, 2. 
f = å jf = df    untuk MSerror  




























S =2  
 
 
4)  Komputasi: 
Berdasarkan data pada Lampiran 9 dan Lampiran 10 diperoleh data 
sebagai berikut: 
f1 = 74; å 1X  = 1326.0000  å 21X = 25122.;      SS1 = 1361.5135 
f2 = 74; å 2X  = 1078.0000  å 22X   = 16994.;    SS2 = 1290.1622 
Tabel 21 
Tabel Kerja Untuk Menghitung 2obsc  
Sampel N fj 1 / fj sj
2 SSj log sj
2 (fj)log sj
2 
1 74 73 0.0137 18.6509 1361.5135 1.2707 92.7610 
2 74 73 0.0137 17.6735 1290.1622 1.2473 91.0545 



















1  = 1.006849315 
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) = 0.052523964 
5) Daerah Kritik: 
   { 1;01,0222 -> kccc  = 6.635};  20bsc  = 0.052523964Ï  DK 
6) Keputusan Uji: H0 diterima 
7) Kesimpulan: 








Uji Homogenitas Variansi b1, b2, b3 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah prestasi belajar 3 populasi dari 
siswa b1(motivasi rendah), b2(motivasi sedang), dan b3(motivasi tinggi) pada  
penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Statistik yang digunakan adalah Uji  








1 sss ==  
H1:  tidak demikian 
9) Tingkat signifikan: 01,0=a  
10) Statistik Uji:  
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) 
fj = nj – 1 = df   untuk  
2
jS  
j = 1, 2, 3 
f = å jf = df    untuk MSerror  




























S =2  
 
4)  Komputasi: 
Berdasarkan data pada lampiran 11, 12 dan 13 diperoleh data 
sebagai berikut: 
n1 = 43; å 1X  = 539.0000;  å 21X = 7457;       SS1 = 700.6977 
n2 = 56; å 2X  = 910.0000 å 22X   = 15454;   SS2 = 666.5000 
n3 = 49; å 3X  = 955.0000 å 23X   = 19205;   SS3 = 592.2449 
Tabel 22 
Tabel Kerja Untuk Menghitung 2obsc  
Sampel N fj 1 / fj sj
2 SSj log sj
2 (fj)log sj
2 
1 43 42 0.02381 16.6833 700.6977 1.2223 51.3358 
2 56 55 0.01818 12.1182 666.5000 1.0834 59.5891 
3 49 48 0.02083 12.3384 592.2449 1.0913 52.3805 



















1  = 1.009321354 
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log 2jS  ) = 1.495663004 
8) Daerah Kritik: 
   { 1;01,0222 -> kccc  = 9.210};  20bsc  = 1.495663004Ï  DK 
9) Keputusan Uji: H0 diterima 







Uji Homogenitas Variansi c1, c2, c3 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah prestasi belajar 3 populasi dari 
siswa c1(kelompok inteligensi rendah), c2 (kelompok inteligensi sedang), dan c3 
(kelompok inteligensi tinggi) mempunyai variansi yang sama. Statistik yang 








1 sss ==  
H1: tidak demikian 
12) Tingkat signifikan:  01,0=a  
13) Statistik Uji:  
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) 
fj = nj – 1 = df   untuk  
2
jS  
j = 1, 2, 3 
f = å jf = df    untuk MSerror  




























S =2  
 
4)  Komputasi: 
Berdasarkan data pada Lampiran 14, 15 dan 16 diperoleh data 
sebagai berikut: 
n1 = 38; å 1X  = 447;     å 21X = 5581;                   SS1 = 322.8684 
n2 = 70;        å 2X  = 1150;   å 22X  = 13.55949836;      SS2 = 1069.1429 
n3 = 40; å 3X  = 807;     å 23X  = 11.63634222;      SS3 = 291.7750 
Tabel 23 
Tabel Kerja Untuk Menghitung 2obsc   
Sampel N fj 1 / fj sj
2 SSj log sj
2 (fj)log sj
2 
1 38 37 0.02703 8.7262 322.8684 0.9408 34.8105 
2 70 69 0.01449 15.4948 1069.1429 1.1902 82.1229 
3 40 39 0.02564 7.4814 291.7750 0.8740 34.0854 



















1  = 1.010044042 
C
303,22 =c  ( f log MSerror - å jf log  2jS  ) = 7.739870768 
11) Daerah Kritik: 
   { 1;01,0222 -> kccc  = 9.210};  20bsc  = 7.739870768Ï  DK 
12) Keputusan Uji: H0 diterima 








 Berdasarkan data induk penelitian Lampiran 4 diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 24 
Distribusi Data Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Pada Rancangan Anava 2 x 3 x 3 
B b1 b2 b3 A 
C c1 c2 c3 c1 c2 c3 c1 c2 c3 
7 12 18 13 15 22 15 21 23 
7 12 19 13 16 22 16 21 23 
11 12 19 13 17 22 16 22 24 
13 13 20 14 17 22 16 22 24 
13 13 20 14 18 22 16 22 24 
13 13 20 15 18 22 17 22 24 
13 14  15 18 23  22 24 
 14   18 23  22 24 
    18   22  
    18   22  
    18   22  







    19     
n 7 8 6 7 13 8 6 11 8 
å X  77 103 116 97 229 178 96 240 190 
X  11 12.875 19.33333 13.85714 17.61538 22.25 16 21.81818 23.75 
å 2X  895 1331 2246 1349 4049 3962 1538 5238 4514 
C 847 1326.125 2242.667 1344.143 4033.923 3960.5 1536 5236.364 4512.5 
SS 48 4.875 3.333333 4.857143 15.07692 1.5 2 1.636364 1.5 
7 9 15 10 14 17 11 18 20 
7 9 16 10 14 18 12 18 20 
7 9 16 10 14 18 12 19 20 
8 9 16 10 14 18 12 19 21 
8 9 17 11 14 18 12 19 21 
8 9 17 11 15 18  19  
 10 17 11 15   19  
 10   15   19  
 10   15   19  
    15   19  
    15   20  







    17   20  
     17   20  
     17     
n 6 9 7 7 15 6 5 14 5 
å X  45 84 114 73 226 107 59 268 102 
X  7.5 9.333333 16.28571 10.42857 15.06667 17.83333 11.8 19.14286 20.4 
å 2X  339 786 1860 763 3422 1909 697 5136 2082 
C 337.5 784 1856.571 761.2857 3405.067 1908.167 696.2 5130.286 2080.8 
SS 1.5 2 3.428571 1.714286 16.93333 0.833333 0.8 5.714286 1.2 
 
 




Tabel jumlah ABC  
B b1 b2 b3 A 
C c1 c2 c3 c1 c2 c3 c1 c2 c3 
a1 11.0000 12.8750 19.3333 13.8571 17.6154 22.2500 16.0000 21.8182 23.7500 




Tabel jumlah  AB  
 
B B 
A b1 b2 b3 
Total 
a1 43.2083 53.7225 61.5682 158.4990 
a2 33.1190 43.3286 51.3429 127.7905 




Tabel jumlah  AC  
 
C               C 
A c1 c2 c3 
Total 
a1 40.8571 52.3086 65.3333 158.4990 
a2 29.7286 43.5429 54.5190 127.7905 





Tabel Jumlah  BC  
C            C 
         B c1 c2 c3 
TOTAL 
b1 18.5000 22.2083 35.6190 76.3274 
b2 24.2857 32.6821 40.0833 97.0511 
b3 27.8000 40.9610 44.1500 112.9110 










         
a. SSerror = ååå
I J K
IJKSS  = 116.9026  
 
 














        = 7.407 
c. Komponen SS 
 
(1) = pqrG /
2
 =  (286.2895)2 / 18  = 4553.427 























åå  = (43.20832 + 53.72252 + 61.56822 + 33.11902 + 43.32862 +  





åå  = (40.85712+ 52.30862+ 65.33332+ 29.72862+ 43.54292+ 
54.51902) / 3 = 4808.677 




åå  = (18.50002 + 22.20832 + …. + 44.15002) / 2 = 4884.316   




ijkABC  = (11.0000
2 + 12.8750+ …. + 20.40002) = 4938.246 
d. SS 
SSa = hn          {                                     (2)             -  (1)  } = 388.0511 
SSb = hn         {                            (3)                       -  (1)  }  = 840.3208 
SSc = hn        {                    (4)                                -  (1) }  = 1498.521 
SSab = hn       { (5)      - (3)          - (2)                    +  (1) }   = 0.057514 
SSac = hn       { (6)       - (4)          - (2)                   +   (1) }   = 4.065027 
SSbc = hn        { (7)       -  (4)           - (3)                +     (1) }  = 121.3996 
SSabc = hn      { (8) – (7) – (6) – (5) + (4) + (3) + (2) – (1) }  = 7.283109 
SSerror = 116.9026 
e. Derajad kebebasan 
dfa  = 1 
dfb  = 2 
dfc  = 2 
dfab = 2 
dfac = 2 
dfbc = 4 
dfabc = 4 
dferror = 130 
 
f. Komponen MS 
MSa. =  SSa / dfa = 388.0511 
MSb  =  SSb / dfb =  415.4862 
MSc  =  SSc / dfc = 749.2605 
MSab =  SSab / dfab  = 0.028757 
MSac =  SSac / dfac = 2.032513 
MSbc =  SSbc / dfbc = 30.3499 
MSabc = SSabc / dfabc = 1.820777 
MSerror = SSerror / dferror = 0.899251 
 
 
f. Nilai F 
Fa = .MSa / MSerror = 431.5272 
Fb =  MSb / MSerror =  462.0361 
Fc =  MSc / MSerror = 833.2055 
Fab = MSab / MSerror = 0.031979 
Fac = MSac / MSerror = 2.26023 
Fbc = MSbc / MSerror = 33.75022 
Fabc = MSabc / MSerror = 2.024772 
 
g. Daerah Kritik 
1). Daerah kritik untuk Fa     
{ }83.6130,1;01.0 =>= FFFDK  
2). Daerah kritik Fb, Fc, Fab dan Fac 
{ }774.4130,2;01.0 =>= FFFDK  
3). Daerah kritik untuk Fbc dan  Fabc 
{ }464.3130,4;01.0 =>= FFFDK  
h. Keputusan Uji 
1). Karena 431.5272 > 6.83, maka (H0)A ditolak 
2). Karena 462.0361 > 4.774, maka (H0)B ditolak 
3). Karena 720.8009 > 4.774, maka (H0)C ditolak 
4). Karena 0.031979 < 4.774, maka (H0)AB diterima  
5). Karena 2.26023 < 4.774, maka (H0)AC diterima 
6). Karena 33.75022 > 3.464, maka (H0)BC ditolak 
7). Karena 2.024772 < 3.464, maka (H0)ABC diterima 
 
 
h. Rangkuman Analisis Varians 
 
Tabel 29 
Tabel Rangkuman Analisis Varian 
Sumber 







(A) 388.051 1 388.051 431.527 6.83 Ho Ditolak 
Motivasi 
Siswa (B) 830.972 2 415.486 462.036 4.774 Ho Ditolak 
Tingkat IQ 
Siswa (C) 1498.521 2 749.261 833.205 4.774 Ho Ditolak 








Interaksi BC 121.3996152 4 30.3499038 33.75022 3.464 Ho Ditolak 
Interaksi 
ABC 




Galat 116.903 130 0.899 - - - 













Efek Sederhana Scheffe pada Hipotesis Penelitian 
1.Uji pembandingan Scheffe pada (H1)B 
a. Komparasi dan Hipotesis 
  
Komparasi H0 H1 
m1 vs m2 m1 = m2 m1 ¹ m2 
m1 vs m3 m1 = m3 m1 ¹ m3 
m2 vs m3 m2 = m3 m2 ¹ m3 
 
b.Tingkat signifikan  a = 0.01 
 
c.Komputasi 
B  n X  1/n 
b1 43 12.5349 0.0232558 
b2 56 16.2500 0.0178571 
b3 49 19.4898 0.0204082 
 
MSerror = 0.8993 
 










































  = 305.0348 
d.Daerah kriktik 
{ }pNpFpFFDK --->= ,1;)1( a   
 = { }512.9)76.4)(2(2 145,2;01.0 ==> FFF  
 
e. Keputusan Uji 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritik, tampak bahwa semua H0 
Î  DK. Ini berarti semua H0 ditolak. Dengan demikian perbedaan antara m1,  m2, 
dan m3 berbeda secara signifikan 
f. Rangkuman Komparasi Ganda 
Tabel 36 a 
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Kolom b1, b2, b3 
H0 Fobs 2F0.01; 1, 145 Keputusan 
mb1 = mb2 373.3236 9.512 Tolak H0 
mb1 = mb3 1231.9109 9.512 Tolak H0 
mb2 = mb3 305.0348 9.512 Tolak H0 
 
2. Uji pembandingan Scheffe pada (H1)C 
 
a. Komparasi dan Hipotesis 
 
Komparasi H0 H1 
mc1 vs mc2 mc1 = mc2 mc1 ¹  mc2 
mc1 vs mc3 mc1 = mc3 mc1 ¹ mc3 
mc2 vs mc3 mb2 = mc3 mc2 ¹ mc3 
 
b.Tingkat signifikan  a = 0.01 
 
c. Komputasi 
C  n X  1/n 
c1 38 11.7632 0.026316 
c2 70 16.4286 0.014286 
c3 40 20.1750 0.025 
 













































 = 364.7916 
 
d. Daerah kritik 
{ }rNrFrFFDK --->= ,1;)1( a  
 = { }512.9)756.4)(2()2( 145,2;01.0 ==> FFF  
e. Keputusan Uji 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritik, tampak bahwa semua H0 
Î  DK. Ini berarti semua H0 ditolak. Dengan demikian perbedaan antara m1,  m2, 
dan m3 berbeda secara signifikan 
 f. Rangkuman Komparasi Ganda 
Tabel 36 b 
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Kolom c1, c2, c3 
H0 Fobs 2F0.01; 2, 145 Keputusan 
m1 = m2 596.1526 9.512 Tolak H0 
m1 = m3 1533.3825 9.512 Tolak H0 
m2 = m3 397.3009 9.512 Tolak H0 
 
3. Uji pembandingan Scheffe pada (H1)BC 
a. Uji rataan antar sel pada kolom yang sama 
1). Statistik uji 




















11X  = 9.2500; 12X  = 11.1042; 13X  = 17.8095 
21X  = 12.1429; 22X  = 16.3410; 23X  = 20.0417 
31X  = 13.9000; 32X  = 20.4805; 33X  = 22.0750 
n11 =  13; n12 = 17;  n13 = 13;   
n21 = 14; n22 = 28;  n23 = 14 
 n31 = 11; n32 = 25;  n33 = 13  
q = 3; r = 3 
MSerror = 0.8993 














 = 62.7308 














 = 143.2683 














 =  21.1502 














 = 322.5934 














 =  989.2973 














 = 251.6726 














 = 37.3483 














 = 131.5127 














  = 30.9916 
2). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
{ }qrNqrFqrFFDK --->= ,1;)1( a  
= { }04.21)63.2)(8()8( 139,8;01.0 ==>= FFFDK  
3). Keputusan Uji 
(a). F11-21 = 62.7308 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m11 ¹ m21 
(b). F11-31 = 143.2683 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berarti m11 ¹  m31 
(c). F21-31 = 21.1502 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berarti m21 ¹  m31 
(d). F12-22 = 322.5934 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berarti m22 ¹  m12 
(e). F12-32 = 989.2973 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berarti m12 ¹  m32 
(f). F22-32 = 251.6726 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berarti m22 ¹  m32 
(g). F13-23 = 37.3483 > 21.04 sehingga H0 ditolak.. Ini berarti m13 ¹  m23 
(h). F13-33 = 131.5127 > 21.04 sehingga H0 ditolak.. Ini berarti m13  ¹  m33 
(i). F23-33  = 30.9916 > 21.04 sehingga H0 ditolak.. Ini berarti m23  ¹  m33 
 
4). Rangkuman Komparasi Ganda Antar Sel Pada Kolom Yang Sama 
Tabel 37 
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Kolom Yang Sama 
H0 Fobs 2F0.01; 2, 145 Keputusan 
m11 = m21 62.7308 21.04 Tolak H0 
m11 = m31 143.2683 21.04 Tolak H0 
m21 = m31 21.1502 21.04 Tolak H0 
m12 = m22 322.5934 21.04 Tolak H0 
m12 = m32 989.2973 21.04 Tolak H0 
m22 = m32 251.6726 21.04 Tolak H0 
m13 = m23 37.3483 21.04 Tolak H0 
m13 = m33 131.5127 21.04 Tolak H0 
m23 = m33 30.9916 21.04 Tolak H0 
 
b. Uji rataan antar sel pada baris yang sama 
1). Statistik uji 




















11X  = 9.2500; 12X  = 11.1042; 13X  = 17.8095 
21X  = 12.1429; 22X  = 16.3410; 23X  = 20.0417 
31X  = 13.9000; 32X  = 20.4805; 33X  = 22.0750 
n11 =  13; n12 = 17;  n13 = 13;   
n21 = 14; n22 = 28;  n23 = 14 
 n31 = 11; n32 = 25;  n33 = 13  
q = 3; r = 3 
MSerror = 0.8993 
 














   = 28.1636 














 = 529.5803 














   = 368.3275 














  = 182.9261 





























 = 142.1379 














  = 367.8492 














  =442.8122 














 = 24.1801 
2). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
{ }qrNqrFqrFFDK --->= ,1;)1( a  
 = { }04.21)63.2)(8()8( 139,8;01.0 ==> FFF  
3). Keputusan Uji 
(a). F11-12  = 28.1636 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m11 ¹ m12  
(b). F11-13  = 529.5803 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m11 ¹ m13 
(c). F12-13  = 368.3275 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m12 ¹ m13 
(d). F21-22   = 182.9261 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m21 ¹ m22 
(e). F21-23  = 485.6692 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m21 ¹ m23 
(f). F22-23  = 142.1379 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m22 ¹ m23 
(g). F31-32  = 367.8492 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m31 ¹ m32 
(h). F31-33  = 442.8122 > 21.04 sehingga H0 ditolak. Ini berati m31 ¹ m33 







4). Rangkuman Komparasi Ganda Antar Sel Pada Baris Yang Sama 
Tabel 38 
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Baris Yang Sama 
H0 Fobs 2F0.01; 2, 145 Keputusan 
m11 = m12 28.1636 21.04 Tolak H0 
m11 = m13 529.5803 21.04 Tolak H0 
m12 = m13 368.3275 21.04 Tolak H0 
m21 = m22 182.9261 21.04 Tolak H0 
m21 = m23 485.6692 21.04 Tolak H0 
m22 = m23 142.1379 21.04 Tolak H0 
m31 = m32 367.8492 21.04 Tolak H0 
m31 = m33 442.8122 21.04 Tolak H0 
m32 = m33 24.1801 21.04 Tolak H0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
